Puisi Kalindaqdaq Mandar ((1991) by Abdul Muthalib, Abdul Muthalib & M. Zain Sangi, M. Zain Sangi
E PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

. ,, \ 
88 

11. 	 balinna, secara leksikal berarti 'Iawannya'; maksudnya 'balasnya' (Lihat 
kalindaqdaq nomor 35). 
12. 	 Struktur frasa /tuttu i andiang na/ berarti 'tentu tidak ada'; maksudnya 
'tentulah tidak mungkin datang'. 
13. 	 pannassa i, secara leksikal berarti 'tentukah', tetapi morfem /pannassa i/ 
dalam struktur frasa /pannassa i sahadaq mu/, dalam ka/indaqdaq nomor 
38 berarti 'teguhkan'. 
14. 	 peq akkeang na, keberangkatannya; maksudnya 'pangkal bertolaknya'. 
15. 	ayu sakka, secara leksikal berarti 'kayu lengkap' , tctapi dalam kalindaqdaq 
nomor 40 berarti 'kayu yang rindang'. 
16. 	 tandi kedoang, tanpa digerakkan ; maksudnya 'tanpa dorongan dari luar' 
(Lihat kaUndaqdaq nomor 55). 
17. 	 no pakedo ole 111l, digerakkan dirinya; maksudnya 'ia bergerak dengan 
keikhlasan hati sendiri, bukan karena dorongan dari luar' (Lihat kaUndaq­
daq nomor 55). 
18. 	 u issang, kukenal (sekedar kenaI), tetapi morfem /u ayappui/ berarti 
'kuketahui; tahu dan mengerti tentang apa yang dikenal' . 
19. mikkeqdeq, secara leksikal berarti 'berdiri', tetapi daIam struktur frasa 
/anna mikkeqdeq/ daIam kaUndaqdaq nomor 63 berarti 'tercipta'. 
20. 	 Struktur frasa ' /batang alawe alus/ dalam kalindaqdaq nomor 64 berarti 
'batang tubuh haIus'; maksudnya 'sesosok tubuh nan utuh'. 
21. 	 Struktur frasa /boeq !ino/ secara leksikal berarti 'belakang d unia', tetapi 
dalam kaUndaqdaq nomor 74 berarti 'dalam tanah'. 
22. 	camming-manurung, nama salah satu maIaikat. 
23. 	panrita, pendeta; ahli agama; agamawan. 
24. 	Morfem /manu-manuq/ secara leksikaI berarti 'ayam-ayam (ayam yang 
rnasih kecil'), tetapi dalam struktur frasa /manu-manuq di suruga/ berarti 
'malaikat penjaga surga' : 
25 . 	 to mabubeng, orang tua (usia lanjut); bapak dari anak-anak. 
26. 	baler iIleng mendulu, masih suka bertingkah laku seperti pemuda. 
27 . 	rottaq, send ok nasi yang terbuat dari kayu. 
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I. 	bela yang, jems tumbuh·tumbuhan yang menjalar, batangnya keciI, kira­
kira sebesar tali dan menjalar ; dapat menjatuhkan orang yang lewat bila ia 
kurang hati-hati berjalan, 
2. 	 Morfem /mappallewu/ , secan leksikal berarti 'membulatkan', tetapi dalam 
struktur frasa /muaq diang mappallewu/ dalam ka/indaqdaq nomor 6 
berarti 'mengetahui dengan sesungguhnya'. 
3. 	 Morfem /t anggung/, tanggung; maksudnYil 'bersedia' (Liliat ka/indaqdaq 
nomor 6). 
4. 	 tongang, benar, tetapi dalam ka/iruiaqdaq nomor II berarti 'kekal'. 
5. 	 tandibarris, secara leksikal berarti 'tanpa garis', tetapi dalam ka/indaqdaq 
nomor 14 berarti 'tanpa coretan' . 
6. 	 putiq, bungkus(an) at au bekal(an); maksudnya 'bekal yang akan diperoleh 
yang dapat dijadikan dasar pandangan hidup (Lihat kalindaqdaq nomor 
22). 
7 . 	anna tallang dunia, dan duma tenggelam ; maksudnya 'sampai akhir 
hidup' (Lihat ka/indaqdaq nomor 30). 
8. 	 mUllq mattoeq 0 pandeng, bila Anda menganting nenas; maksudnya 'bila 
Anda mengikat gadis'. 
9. 	muaq massuppeq 0 pandeng, bila Anda menjolok nenas; maksudnya 'bila 
Anda memilih pasangan hidup' (Lihat ka/indaqdaq nomor 32). 
10. 	malassu di loloqna, layu pad a pucuknya; maksudnya 'gadis yang tidak 





Kiranya Malaikat dari surga, Manu-monuq24 di suruga. 
Sebentar-sebentar datang lagi , Saiccoq pole bomi, 
Menanyakan, Mappittuleang, 
Siapa gerangan yang sempuma sem­ To sakkuq sambayangna. 
bahyang. 
Kiranya ada orang tua, Muaq diang to m.abubeng, 2 5 
Yang kembali suka mengodok, Baler laeng mendulu, 2 6 
Ambillah sendok nasi, Mangi ro ttaq ,27 
Kemudian pukuJkan pada dahinya. Pattuttuang landa na. 
KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan , khususnya sama (lisan) daerah dan sastra Indone­
sia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) daerah dan sastra Indo­
nesia lama itu, yang merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa Indo­
nesia tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi nilainya . Sehubungan dengan 
itu, sangat tepat kiranya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah telah berusaha meles­
tarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalih­
aksaraan , dan penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu. 
Upaya pelestarian warisan budaya yang sangat beragam itu selain akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya masyarakat Indonesia juga akan 
memperluas wawasan sastra dan budaya masyarakat. Dengan kata lain , upaya 
yang dilakukan ini telah berusaha menguak tabir kedaerahan dan mencipta­
kan dialog antarbudaya dan antardaerah melalui sastra sehingga kemungkinan 
dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu untuk mewujudkan manusia 
yang berwawasan keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Puisi Kalindaqdaq Mandar ini semula berupa cerita 
Iisan yang berbahasa Mandar di daerah Mandar. Pengalihaksaraan dan pener­
jemahan dilakukan oleh Drs. Abdul Muthalib dan Drs. M. Zain Sangi dan 
penyuntingan terjemahan oleh Drs. S.R.H . Sitanggang. 
Mudah-mudahan terbitan ini bermanfaat bagi pembinaall dan pengem­
bangan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Februari 1991 	 Lukman Ali 





KAT A PENGANT AR. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . v 
DAFfAR lSI ........ ... ......... . .. ....... .. .. . ... . vi 
PENDAHULUAN ... ...... . . ..... . . .... .. . ........ : " . 
I. KALINDAQDAO TOMANETUO ... .. .... . . . . . . . .... .. . 4 
A. Kalindaqdaq Naemuane/Pantun Pemuda .......... . 4 
B. Kalindaqdaq Naebainc/ Pantun Gadis .. . .. . . .... . .. . . . 55 
CATATAN .. . . .. .... . . .. . .... . . .. . . . .. . . " ... . . . 61 
II. 	 KALINDAQDAQ NANAEKE/PANTUN ANAK-ANAK ..... . . . 72 
CATATAN. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 74 
III . KALINDAQDAQ TOMAB UBENG/PANTUN ORANG TUA . . ... . 75 
CATATAN .. ....... ..... . ... .. ... . ........... . " 87 
85 
Emas yang ditempatinya. 

Kiranya empat sifat dari ibu, 





Dari Tuhan yang menjadikan kita. 

Kiranya Anda sudah ketahui , 

Rukun tiga belas , 

Anda sudah bagaikan perahu, 

Yang memakai surat bebas . 

Perahu siapa saja, 

Yang memakai surat bebas, 

Tidaklah ia , 

Akan dikena pemel iksaan . 

Apakah gerangan yang men yebabkan, 





Anda masih kurang pengetahuan . 
Kiranya kayu dua pohonnya , 

Dan scpuluh akarnya, 

Yang menopang langit, 

Menjalar dalam tanah . 

Apakah gerangan yang dibentuk tubuh, 

Dan apakah gerangan yang dibuatjiwa, 

Adalah tubuh halusnya Tuhan, 









Di mana gerangan rumah pendeta. 

Bulawang oroang na. 
Appeq sipaq polo dindo, 

Appaeq pole di arruz, 

Lirruz i pole, 

Di Puang Mepayari. 

Muaq mu ayappui mi, 

Rokollg sappulo tallu, 

Rappang moq lopi, 

Mappake suraq bebas. 

fa iangna mo lopi, 
Mappake suraq bebas, 

fqdami tuq u, 

Na rua peparessa. 

Mala·mala pa 0 iqo, 

Na lindur saweta, 





Ayu daqdua ponna na, 





Mallolong boeq lino. 21 

Apa di na tiiiq tubu, 

Na paraqbueq nyawa, 

Alus na Puang, 

Marandang na Mohammaq . 













Maka berdirilah sebuah aUf. 

Siapakah gerangan pencipta dunia, 





Sesosok tubuh nan utuh. 







Sesosok tubuh nan utuh. 

Oi manakah gerangan tempatnya, 
Serta di mana gerangan tempat tidur· 
nya, 
Pembentuk tubuh, 
Dan pencipta jiwa. 
Kiranya botol-botol kedl tempatnya, 





Bagaikan cermin yang tembus terang. 







Yang tidak ada yang menyerupainya. 

Andalah bagaikan kaca dan intan, 

Serta bagaikan suasa dari Padang, 

Sehingga Anda sepertijuga, 

Bisa bercampur dengan permata pirus. 

Sungguh sayang si batu merah, 





Di naraqdaq na, 
Tattong mesa alepuq. 
Inai mattoqdoq lino, 
Mapparaqbueq nyawa, 
Anna mikkeqdeq, 19 
Batang alabe aluq. 
Appaq i nabi di turnq, 
Appeq mapparaqbueq, 
Anna mikkeqdeq, 
Batang alabe alus. 2 0 
Illna lao oroang na, 
Inna patindoang na, 
Pattiriq batallg, 
Papparabueq l1yawa. 
Buli-buli oroang na, 





Jarammeng tang ballungang. 

BismiIlah, urnna loa, 





Andiang rappangang na. 

Kaca toqo ittal1g toq 0, 

Suasa Padang toq 0, 

Na maka toq 0, 

Di pallawang pirus. 

Sayang i i batu mera, 






. Kalindaqdaq merupakan salah satu bentuk puisi dalam kesusastraan 
Mandar yang paling banyak digunakan oleh masyarakat pendukungnya. Bahasa 
dan kesusastraan Mandar didukung oleh sekitar 500.000 jiwa yang tersebar di 
tiga kabupaten, yaitu Kabupaten Polewali-Mamasa, Kabupaten Majene , dan 
Kabupaten Mamuju, dalam wilaYah Propinsi Sulawesi Selatan bagian Utara. 
Kalindaqdaq terdiri atas dua kata, yaitu kali 'gali' dan daqdaq 'dada' . Jadi, secar3 
harfiah kalindaqdaq dapat diartikan 'isi dada' atau 'cetusan perasaan dan pikiran 
yang dinyatakan dalam kalimat-kalima t indah'. 
Bentuk kalindaqdaq terdiri at as sejumlah bait. Setiap bait terdiri atas empat 
larik dengan perbandingan jumlah suku kata yang tetap sebagai berikut: 
larik pertama terdiri atas delapan suku kata; 
larik kedua terdiri atas tujuh suku kata; 
larik ketiga terdiri atas lima suku ka ta; dan 
larik keempat terdiri atas tujuh suku kata. 
Contoh: 
Urn-urn u itammu, (delapan suku kata) 
u-ru-u-ru-u-wi-tam-mu 
12345678 
Tappa mongeaq mating, (tujuh suku kata) 
tap-pa-mo-nge-aq-ma-ting 
1234567 
Tappa andiang, (lima suku kata) 
tap-pa-an-di-ang 
1 2 3 4 5 
2 







Begitu aku melihatmu, 
Aku langsungjatuh hati, 
Dan tidak menemukan, 
Obat penyembuhnya. 
lsi kalindaqdaq tidak persis sarna dengan isi pantun (kesusastraan Indonesia) 
yang terdiri atas sampiran pada dua larik pertama dan isi pada dua larik terakhir. 
Pacla puisi kalindaqdaq Mandar, keempat larik merupakan suatu kesatuan yang 
mengandung makna yang padu. Satu bait kalindaqdaq dapat mengungkapkan 
sa.t-u pokok pikiran tertentu. Namun, kalindaqdaq pun dapat digunakan untuk 
menggambarkan satu ~angkaian peristiwa atau cerita. Kalindaqdaq pada umum· 
nya mempunyai kesamaan dengan pantun, misalnya jumlah larik sebait sebanyak 
emp at buah dan digunakan untuk orang muda, orang tua, dan anak·anak. Per· 
bedaarmya terletak pada pola perimaan, yaitu pada pantun dikenal dengan rima 
ab /ab, sedangkan pada kalindaqdaq rima bebas. Pantun terdiri atas sampiran dan 
isi, sedangkan kalindaqdaqseluruhnya (empat larik) merupakan isi yang padu. 
Dilihat clari segi usia pemakainya, kalindaqdaq dapat diklasifIkasikan ke da· 
lam tiga golongan, yaitu (1) kalindaqdaq tomanetuo (kalindaqdaq orang muda), 
yang terdiri atas kalindaqdaq naemuane (pantun pemuda) dan kalindaqdaq 
Ilaibaine (pantun gadis); (2) kalindaqdaq nanaeke (kalindaqdaq anak-anak); 
dan (3) kalilldaqdaq tomabubeng (kalindaqdaq orang tua). 
Kalindaqdaq dalam pengucapannya mempunyai metrum dan ritme yang 
menghidupkan setiap gubahan puisi ini secara teratur dengan perulangan bunyi 
keras dan lembut. Puisi lama, termasuk kalindaqdaq pada umumnya, metrumnya 
tidak banyak perbedaarmya karena dibatasi oleh jumlah suku kata setiap larik. 
Sampai sekarang penggunaan kalindaqdaq sebagai media seni sastra di 
wilayah Mandar, terutama di Kabupaten Polewali·Mamasa (Polmas) dan Kabu­
paten 1'.lajene, masih produktif, terutama disampaikan dalam bentuk lisan. 
Kalindaqdaq dalam bentuk tertulis jarang dijumpai, kecuali dalam beberapa 
lontar Mandar dan skripsi yang disusun dalam mencapai gelar sarjana di perguru­
an tinggi oleh beberapa mahasiswa yang berasal dari daerah Mandar. 
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Sembahyang yang tidak digerakkan, 
Tetapi ia sendiri yang bergerak. 
Manakah sesungguhnya junub dan air 
sembahyang, 
Serta syahadat yang sesungguhnya, 
Ingin kukenal , 
Dan ingin pula kuketahui. 
Manakah gerangan alam yang punya 
alam, 
Alam yang paling besar, 
Ingin kukenal, 
Dan ingin pula kuketahui. 
Inilah alam punya alam, 

Alam yang paling luas, 

Yang dapat menghidupkan, 

Dan dapat pula memberi kehidupan. 

Manakah geral1gan yang tua ataukah 

Adik, 
Titik daripada Adik, 
lngin kukenal , 
Dan ingin pula kuketahui. 
Tidaklah Adik dan tidak pula Kakak, 

Titik daripada alif, 

Sebab itulah yang menjadikan, 

Dan Dia pula pangkal kejadian. 

Setelah napas menuju ke atas, 

Apatah gerangan yang dibawanya, 

Setelah akan turun, 

Apatah pula gerangan namanya. 





Tandi kedoang, l 6 

Na [Xl kedo ale na. 1 7 







Meloq u ayapu i. 

fnna alang anakke alang, 

Kaminang kaiang na, 

Meloq u isang, 

Meloq u ayappu i.l 8 

fndi alang makke alang, 





Mala di pembolong i. 

fnna andi inna kaka, 

Tattiq anna alepu, 

Meloq u issang, 

Meloq u ayappu i. 

Toq andi tak kaka toi, 





fa di pembolong i. 

Umbolo daiq na nappas, 

Apa daiq na bawa, 

Di na raqdaq na, 

Apamo musangang i. 

Umbolo daiq na nap{Xls, 

f Mohammad sanga na, 
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Titik daripada aUf, 

Sebab Dialah yang menjadikan, 

Dan Dia pula tempat kita kembali. 

Yang pergi kucari , 

Dan kukelilingi selama ini, 

Adalah sesuatu yang be~iwa, 

Tetapi yang tidak memakai tubuh. 

Di dalam bersama takbirlah, 

Pada tak terhempasnya gelombang, 

Tempat bersemayamnya sesuatu yang 

be~iwa. 
Tetapi tidak memakai tubuh. 

Jiwa dan Tuhan , 





Dan ingin pula kuketahui. 

Jiwa dengan Tuhan, 





Tak dapat berpisah dengan jari. 

Bila jiwa yang akan dibicarakan, 

Tuhan jualah yang akan dipaparkan, 

Sebab itu sudah tidak dapat, 

Diragu-ragukan lagi tentang adanya. 

Manakah sesungguhnya disebut sem­
bahyang, 
Sembahyang yang sebenar-benarnya, 
lngin kukenal , 
Dan ingin pula kuketahui. 
Kiranya inilah sembayang, 
Sembahyang yang sesungguhnya, 




fa dipembolong i. 

Ia mamba u ita i, 

Ia u guliling i, 

I makke nyawa, 

Iqdai makke tubu. 

Di lalang nami katabber, 

Tang disambaq na lembong, 

I makke nyawa, 

Iqdai makke tubu. 

Nyawa di anna Puang, 

Si po apa i tia, 

Meloq u issang, 

Meloq u ayappu i. 

Nyawa di anna Puang, 





Iqda mala sisaraq. 

Muaq nyawa na di pau , 

Puang na di bulittar, 

Iqda mi mala, 







Meloq u issang, 








Penerbitan buku ini mungkin merupakan yang pertama merrluat hlmpunan 
kalindaqdaq yang agak lengkap dan teratur karena mencakupi jenis kalindaqrJaq 
sejak anak-anak, dewasa , sampai tua. ·Isinya meliputi beberapa aspek kehidupan , 
yaitu aspek hiburan dan humor untuk anak-anak, aspek suka-duka di kal~gan 
orang muda , dan aspek nasihat, petuah, serta agama dari orang tua. 
I. KALINDAQDAQ TOMANETUO 

A. Pantun Pemuda Kalindaqdaq Naemuane 
Aku bagaikan batang terdampar, 
Yang hanyut ke negeri orang, 
Bi1a ombak menghempas, 
Daku ikut bersamanya. 
Batang rappe daq iyau, 
Di banuanna tau, 
Pole i lembong 
Napalaiang l bomaq. 
Seandainya adat mengamanatkan, 
Orang hina dibuang saja, 
Lamalah sudah, 
Kumerana di tong sampah. 
Tennaq diangdi adaqna, 
Disembeang to tuna , 
Saemaq todiq, 
Di passimbeangang roppong. 
Gundahku di kedalaman laut, 
Terhimpit rapat batu karang, 
Hanya mereka yang ingin hina, 
Yang akan turun menyalaminya. 
Surau 2 diong di limbong, 
Naottong batu rapeq, 
To meloq tuna, 
Naung i naloloq i. 
Seandainya sudah kutahu, 
Ada gundah di alam dunia, 
Kumenghancur saja, 
Di rahim bundaku. 
Tennaq uissang memandi, 
Diang panraq di /ino, 
Marere bandaq, 
Di areqna killda"u. 
Bila daku telah pergi, 
Dan hari mulai mendung, 
Jangan Dinda bertanya lagi, 
Itulah lambang kerinduanku. 
Muaq lesseaq malai, 





Sembahyang itulah dia, 

Yang akan dijadikan obor penerang, 

Dan juga akan dijadikan, 

Tikar dalam kubur. 

Manakah gerangan soal hakikat soal, 





Dan ingin pula ditanyai. 

Manakah gerangan pendapat Anda, 

Kayu yang cukup rimbun daunnya, 

Yang akan kita tempati, 

Bernaung dan beristirahat. 

Kiranya Anda berbaring, 

Tangan kiri Andalah di sebelah bawah, 

Sebab tangan kanan Andalah, 

Yang akan bangun berusaha. 

Sungguh susah menenterarnkan, 





Kembali juga datang menghempas. 

Susah sekali menyelesaikan, 





Sedang kedua ujungnya tertutup. 

Manakah gerangari alam yang punya 

alam, 
Alam yang paling besar, 
Alam yang dapat masuk, 
Ke alam yang lebih besar. 
Manatah gerangan yang lebih tua 
ataukah Adik, 
Sombahyang di till tuq u, 

Na di payari sulo, 

Na di payari, 

Tappere di kuqbur tao 







Meloq di pettuleq i. 

Inna toi iqo mu sanga, 

Ayu sakka daung no, 





Muaq melloliq 0 naung, 

Kaeri mu ottong i, 

Apaq kanang mu, 

Na membuaeq rna sara. 

Patru i mappe /ino i, 





Ti sambaq laeng bomi. 

Patru rnaq mallg nawa-1U1wa i, 

Sora rnalawu tarring, 

Rongga tangnga 1U1, 

Liqu para tappaq na. 

In1U1 alang rnakke alang, 





Di alang kende-kende. 

In1U1 /caka in1U1 ndi, 

80 
Wahai anakku tersayang panjanglah 
umurmu, 
Dan semoga kiranya mendapat rezeki, 
Semoga kiranya dapatlah, 
Meringankan bebanku. 
Kepada Tuhanlah balasnya, 





Kepada fakir miskin. 

Kiranya rezeki telah didapat, 

Janganlah Anda boroskan, 

Sebab rezeki itu, 

Tidak akan selamanya ada. 

Rezeki itu hanya ·dari Tuhan datang­
nya , 
Berkat j ua pun daripada-Nya, 
Rezeki dari yang lain, 
Tentulah tidak mungkin datang. 
Hendaklah Anda teguhkan syahadat, 

Bahwa Tuhan hanyalah satu, 

Sedangkan Nabi Muhanunad, 

Adalah rasul-Nya dan setia. 

Syahadat itulah dia, 

Sebagai pohonnya keidaman, 

Dan pangkal bertolaknya, 

Segala macam kebenaran . 

Syahadat itulah dia , 

lbarat kayu yang rindang daunnya, 

Yang akan kit a tempati kelak , 

Bernaung dan beristirahat. 

· Tuo 0 daiq ma rendeng, 




U si bali parriang. 

Allataqala bali na, I I 

To maccalla to tuna, 

To maq awireq, 

U lewang kasi-asi. 

Diang dalleq mu lolongang, 

Da mu gula-gula i, 

Andiang tuq u, 

Na sa diang-diang na. 

Dalleq dio pa di puang, 

Barakku.q dio topa, 

Dalleq di laeng, 

Tuttu iandiang na. I 2 






Sarona matappaq na. 









Sahadaq ditia tuq u, 

Ayu sakku. 1 5 daung na, 












Jauhnya kebahagiaanku . 

Kusangka bintang jatuh terkapar, 





Yang menyebarkan senyumnya . 

Bila aku menatap wajalunu, 

Adik tak usah menatapku, 

Sebab adikku sayang, 

Akan menatap orang yang hina . 

Anda lewat tak menoleh, 

Aku pun tak peduli di jendela, 

Anda separuh hati, 

Aku pun tidak sepenuh hati. 

Seandainya 'ku seperti bambu , 

Adik sUakan membelahnya, 

Agar adik dapat menyaksikan, 

Betapa merana hatiku ini . 

BUa keinginan adik separuh saja , 

Bulatkan saja sepenuhnya, 

Agar diusahakan , 

Beralih kepada yang lain. 

Bungkuskan aku selembar, 

Rambut keriting di dahi adik, 

Akan kujadikan bekal, 

Berangkat ke kampungku . 

Tanggamu kusapa puang, 













Usanga bittoeng raqdaq, 

Di pondoqna i bolong, 5 





Muaq mikitamaq mating, 

Da 0 mai peq ita, 

Sayang batang mU,7 

Na maqita to tuna. 









Tennaq rapang daq marepeq,S 





Ate u lalang mongeq. 











Cariting di lindomu, 

Nau pibong i, 

Malai di kappungu. 

Upe puang i endeq mu, 

Upe daeng baqbamu, 

Ruang boyang mu, 

6 
Kusapa Allah Taala. 
Akan bagaimanakah Dinda, 





Tak 'kan kecewa? 

Kurasakan juga keinginan Dinda, 

Yang cenderung kepada yang lain, 

Namun , aku tak 'kan memaksakan, 

Sebab aku seorang yang hina. 

Alangkah hinaku ini, 

Tak ada yang menyamainya, 

Bila ada yang menyamainya, 

Pasti hirtalah juga dia. 

Bila aku menatap wajahmu, 

Tak usah kamu menatapku, 

Agar engkau terhindar , 

Guna-guna pada gigiku. 

Sungguh aku lebih sakit, 

Daripada orang yang tertikam keris, 

Sebab orang yang tertikam keris , 

Masih dapat disembuhkan. 

Kutatap ke arah matahari, 





Gelisahnya hatiku ini. 

Seandainya 'ku seperti air, 

Yang mengalir ke sana ke mari, 

Aku akan tergenang, 

Di naungan tangga rumahnya. 





Maka miq apa 0 diting, 





Na mu pasayang rannu. 

U itabandi sara mu, 

Sambar lao di tau, 

Mokaq maq abe, 

Apaq tunaq iau. 

Tuna-tuna paq iau, 

Andiang u sittengang, 

Muaq diang u sittellgang, 

Tuna tomi tuq tia. 

Muaq meqita maq ,nating, 

Da moq mai peqita, 

Nala 10 0 manini, 





Anna to nande gayang, 





Meqitaq naung di allo, 

Sambare tang tambus na, 

Sitteng mi todiq, 

Tang rere na nyawa u. 







Di baoM endermu. 

Na moka memang moq ria, 
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Yang diberikan kepadaku, 

Sedangkan pucuknya yang sebenarnya, 

Diberikan kepad-a orang lain. 

Manatah gerangan pemberiannya orang 

yang datang, 
Dan pemberian orang yang akan pergi, 
Yang akan dijadikan kenang·kenangan, 
Di atas dunia. 
lnilah pemberian orang yang datang, 

Dan pemberian orang yang akan pergi, 

Jiwa baik yang tak pernah berubah, 

Dan budi yang baik selalu. 

Kiranya jiwa sarna jiwalah, 

Tetap terpadu dengan haik , 

Kiranya tidak berubahlah , 

Sampai akhir hidup . 

Kiranya Anda mengika i f,adis, 

Tempatkanlah pada tempat yang tinggi , 

Scbab jangan sampai, 

Ada orang yang berusaha mengatasi­

nya. 
Kiranya Anda akan memilih pasangan 
hidup, 
Pilihlah lebih dahulu, 
Sebab Anda juga gadis, 
Sebelum mekar bagaikan kembang 
yang layu. 
Kiranya malaikat tidak memberi per­
tolongan, 
Nabi pun tidak akan percaya, 
Lebih-lebih Tuhan, 
Pasti tidak akan memberikan balasan 
yang baik 
Na bawangaq domai, 

Pusuq tongan na, 

Na padi tau laeng. 

1nna bengallg na to pole, 





Di baona dunia. 

1ndi bengang na to pole, 

Bengallg lza to nzalai, 

Nyawa tang pirra , 

Paqmaiq sateteng /la. 

Paqmaiq para paqmaiq. 





Anna tallang dunia. 7 

Muaq mattoeq 0 pandcllg, 8 





Mappidondo daiq i. 

Muaq massupeq 0 pandeng, 9 
Tanggar salai daiq, 

Diang tuq pandeng, 

Malassu di loloq na.1 0 

Malaq ikaq tang metulung, 





Tang me pasilolongang. 
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Kembangnya bunga melati, 

Tetapi jarang orang, 

Yang dapat melihat mekarnya. 

Kiranya ada yang menjelaskan dengan 

sesungguhnya, 
Kembangnya bunga melati , 
Dia adalah saudaraku, 
Sampai kt; akhirat kelak. 
Sewaktu kita ke luar ke dunia, 





Bungkusan yang kita peroleh. 

Sewaktu kita baru di dunia, 

Bungkusan apakah gerangan yang di­

bawa. 
Yang dibawa hanya tiga bungkusan, 
Sedangkan pembungkusnya hanya dua. 
Kembang melati dengan kembang Ii­
mau , 
Bagaimanatah gerangan hubungarmya, 
Sebab sarna-sarna putih, 
Tetapi rasanya berbeda . 
Bunga melati sedang menurun , 

Dan nenas sementara mendaki , 

Sedangkan kembang berpucuk, 

Sejajar dengan tanete. 





Nanti Anda dipetik, 

Nenas yang pucuknya layu. 

Nenas yang berpucuk layulah, 





Maq ita timbaqbama. 

Muaq diang mappannassa, 





Lambiq lao aheraq. 

Attutta messung di lino, 

Laher tomi tuq tau , 

Inna mo pu tiq , 6 

Pole na di poleang. 

Attutta baru di lino, 

Apa pola di butiq , 

Tallu di putiq, 

Daq dua peputiq na. 

Beruq-beruq buraq lemo , 





Rasa na sisala i. 

Beruq-beruq membulolo , 















Tambayeko na di pandeng, 
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Bahwa kita berfamili, 

Kini, Anda pula yang tak senang, 

Apa lagi yang dapat kukatakan? 

Memang Anda tak akan mau , 

Duduk bersama daku , 

Sebab daku bukan, 

Orang yang Anda idamkan. 

Aku digertak dengan kerisnya, 

Disangkanya 'ku akan lari, 

Padahal itulah yang kucari , 

Sejak berangkat dari rumahku. 

Bila Anda ingin mengetahui , 

Betapa sakithya hatiku ini, 

Tengok sajalah nasibnya, 

Lilin yang sedang menyala. 

Sementara pandan mulai berpucuk, 

Aku sudah berada di bawah naungan­

nya , 
Sungguh sial aku iill, 
Setelah mekar tak kulihat lagi . 
Mari memadu derita kita, 

Pada setangkai dahan cabai , 

Biarkanlah dia , 

Hancur ;"ersama dalam kepedasarmya. 

Walaupun siapa saja, 

Berjiwa lembut seperti air , 

Akan keruh juga jadinya, 

Bila ada yang mengacaunya. 

Sungguh aku lebih hina, 

Daripada daun serai, 

Sebab daun serai, 

Di S; oroq-oroang, 

Jqo mo pa/lfK/, 

Apa banda rna tia. 

Na moka memang moq tia, 

Di si oroq-oroang, 

ApfK/ tania , 

Anda nawa-nawammu. 1 2 

Na gilingang maq gayang na, 

Na sangaq na maindong, 

Kopi loppaq U,I 3 

Meq akkeq di bOYfK/U. 

Muaq meloq i mu ita , 14 

Ate u lalang mongeq , 

Peq ita moq 0, 

Pattis na rarang api. 

Mane meppusuq i pandeng, 

Dio maq di naung na, 

Acci lakfK/ u, 

Baqbar mi tak uita. 

Pas; toeq i sara ta, 





Jappoq si mararasang. 

Mau; tia anna inai, 









Anna daung na sa"e, 

Daung na sa"e, 

8 
l...ebih harum baunya. 

Kutahu aku dikenangnya, 





Cuma sekali ikatannya. 

Bak sinar bulan wajah Anda, 

Cahaya bintang pipi Anda, 

Scbagai pengantar siang, 









Masuk ke dalam rumal1. 

Sungguh daku tak dihiraukan, 





Dengan jala tanpa pemberat. 

Kasihku, antar aku pcrgi berlayar, 

Temani juga mengemudi, 

Kita saling membantu, 

Menarik tali layar. 

Sungguh adik telah membenciku, 

Memaral1imu sepenuh hati , 

Tawa pun tidak, 

Menghias di bibirmu. 

Tujuh gunung membencik u, 

Tujuh rimbunan dahan kay u, 





Inilah seorang siswa, 
Sarombang bandi tia. 

Nanna bandaq di ate na, 





Pissang pikkoliang na. 

Bulang diting di rupa mu, 





Di lisu simbolong mu. 

Na parrapang maq iau, 





Na padaiq di boyang. 

Iqda-iqda paq nzllapa, 

Mupateng maq iau, 

Mu pabuang i, 

lala tan di batui. 

Sara! 6 andaraq sumobal, 





Mambeso bay a-baya. 

Pallaq tongang mi i kandiq, 





Mia sayangngiang tomi. ! 7 

Pitu but tu mallindui, 

Pitu taqena ayu, 

Pura i accur, 

Na ala saliIiq u. 

Indi tia passikola, 
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Tubuh berpisah dengan jiwa. 

Kiranya pelita apakah yang dipakai, 







Pelita yang dipakai, 

Melaluijalan masuk kubur, 

Adalah jiwa yang tak bereabang, 

Serta lurus tak tergores . 

Seakan-akan berteriak ke dunia , 

Anda bersama pelitalah kemari, 

Sebab tempat di sini (kubur), 

Sungguh gelap sekali. 

Seakan-akan kubur berteriak ke dunia, 

Anda bersama tikarlah kemari, 

Sebab tempat di sini (kubur), 

Tanahlah yang ditiduri. 

Apakah gerangan penimbunnya , 

Kalau tanah haneur, 





Sudah kuatlah pendapatku, 

Tanah kalau haneur, 

Dialah yang ditimbuni, 

Dan dia puJalah penimbunnya . 

Di sebelah luarku seakan-akan dicuci, 

Di sebelah da1amnya adalah Tuhan, 

Dan manakala sebenarnya, 

Kembangnya kembang melati. 

Disebut-sebut jua selalu, 

Batang silakkaq nyawa. 

Sulo apa di pesulo, 

Tanggalalang di kuqbur, 

Anna na waya, 

Lao di peppole i. 

fa lao di pesul9, 





Maroro tandi barris. 5 

Meq illong domai kuqbur, 

Sola suloq 0 mai, 

Boyang di kuqbur, 

Duppoq i mapattang na . 

Meqillong domai kuqbur, 

Sola apparoq mai, 

Boyang di kuqbur, 

Litaq di patindoi. 

Apa mo pallamungang na, 





Litaq pallamungallg na. 

Masseq mi pallongaq u, 

Litaq muaq ajai, 

fa di lamung, 

Ia di pallamung i. 

Di cuciaq di sumbaling, 

Puang tondo tama na, 

Inna tongang na, 






lGranya ada orang yang mengetahui 
dengan sesungguhnya, 









Kendaraan nabi kita, 

Yang dikendarai naik, 

Pergi bertemu dengan Tuhan. 





Aku terus meyakininya, 

Dan menyiapkan diri untuk me­

matuhinya. 
Setelah aku meyakininya, 

Dan menyiapkan diri untuk me­

matuhinya, 
Aku pun mendirikan, 
Sembahyang lima waktu. 
Kiranya Anda melaksanakan sembah­
yang, 
Sekurang-kurangnya lima kali sehari 
semalam, 
Sebab itulah dia, 
Bekalan yang dibawa ke akhirat. 
Akhiratlah tempat yang kekal, 

Dunia cuma pillJaman sementara, 

Bagaikan pohon kayu, 









Muaq diang mappallewa, 2 




Meloq meannang guru. 

Sayyang bo"aq ditia, 

To nangang na na bitta, 











Di batang alabeu. 

fa bandi mikkeqdeqna, 





Sambayang lima wattu. 

Passambayang moqo daiq, 

Pallima wattu moqo, 

fa mo tuqu, 

Piwongang di aheraq. 

Aheraq oroang tongang, 

Lino dindang ditia, 

Rapang i ayu, 

Leppang di pettul!ung i. 












lngin pula ditulisi. 

Tujuh perahu sarna berlayar, 





Sarat dengan air mata. 

Bila Dinda separuh hati, 





Dinda menyesali diri. 

i3egitu aku melihatmu, 

Aku langsung jatuh hati, 





Ada kekasih berubah bagaikan kayu 

sampan, 
Luntur bagaikan daun jati , 
Kekasih tiada datang, 
Luntur dengan tidak berpasangan. 
AJangkah tingginya gunung, . 
Batu bersusun-susun pula, 
Yang akan kulalui, 
Mengaitkan hasrat hatiku. 
Sungguh aku tidak akan menatap, 
Pada sang matahari yang akan ter­
benam, 
Karena ia merupakan tempat, 
Mata bagi orang-orang yang sedang 
merindu. 
Buku tulis sarana, 

Meloq di baca, 

Meloq di panulissi. 

Pitu lopi sappissungang, 

Sangnging ta"aq rurangang, 

Sanggaq lopiq u, 

Ta"aq uai mata. 

Muaq sambare 0 moka, 

Pakalepu i moka, 





Urti-uru ubita mu, 







Diang sara baliq dolong. 

Malele daung jali, 









Na u ola daiq, 

Massappeang tunaqu. I 9 

fqdaq naung namaq ita, 





Matanna to salili. 

10 
Bila ada yang akan mengambil, 





Keris yang kusisipkan pada pinggang­

ku. 
Siang dan malam terus kuasah, 





Buah hati yang telah kuikat. 

Aku berhenti sejenak berlayar, 

Kemudian aku menoleh ke pantai, 

Kulihat pintunya indah, 

Danjendelanya pun indah. 

Hasrat cintaku pada buill gelombang, 

Terhempas ke kampung Adik, 

Pantang aku kembali, 

Sebelum hasrat cintaku tercapai. 

Akan kusuruh menenun sarung, 

Yang bercorak pelayaran, 

Berwama seperti laut, 

Bermotitkan buih gelombang. 

Aku dicoba dan diduga, 

Akan ditanya siapa aku, 

Setelah aku dianggap dangkal, 

1a pun batik haluan. 

Aku tidak akan termakan pekasih 

Dinda, 
Demikian juga dengan guna-guna, 
Tetapi aku akan termakan, 
Rambut keriting di dahimu. 
Bila aku rindu padamu, 
/lfuaq diang nal1U1q ala, 

Pandeng20 pura utuyuq, 

Apa guna IUl, 

Pitaellg di seqdeu. 

Allo bongimi usossor, 





Pandeng pura utuyuq. 

Mattang oiq2 I sau sumobal, 

MenggiUng lnaq dOlnai,2 2 





Surau di buraq lembong, 





Muaq iqdaq dottong. 2 3 

Na me sioaq manetteq, 





Masureq rappaq nalalembong. 

Na cowa-cowaaq naladung, 

Na ita i limbongngu, 

Na sangaq matti, 

BaUq uluang dami. 

Jqdaq na ande pauUmmu, 

Jssi buli-bulimmu, 24 

Nande aq tia, 

Cariting di lindomu. 

Muaq salili I1U1q manini, 

Ill. PANTUN ORANG TVA 
Bismillah, 
Kuucapkan salam dan selamat, 

Semoga selamat , 

Para hadirin sekalian . 

Bila datang dengan selamat, 

Semua para hadirin, 

Kiranya akan kumulailah, 

Menyampaikan kalindaqdaq . 

Aku datang secara hormat, 

Ke hadapan Anda yang terhormat, 

Untuk menyampaikan peringatan, 

Kepada para hadirin. 

Kiranya Anda kasihan, 

Kepada anak-anak miskin, 

Hanya kepada Andalah harapan me­

reka, 
Kepada yang lain tiada. 




Kiranya Ada diikat, 












Jnggannana tau dini. 

Muaq salal1U1q mi lnani, 





















Muaq tania iqo. 

To landur di seqde boyang, 

Sittaq i pel/iqang mu, 

Na ko/liq ao, 

Balayang1 no to tuna. 
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Aku akan memandang ke mana, Na miqita minnamaq, 

Sebab bila aku memandangmu, Miq itaq mating, 

Ada gunung yang melindungi. Buttu di mallindui. 

Bila orang yang berkulit putih, Muaq to maupte-pute, 

Dan memakai baju merah, Anna maqbayu mea, 

Jika diibaratkan bendera, Borong bandera, 

CATATAN Dia adalah merah-putih. Bandera mera-pute. 
Setelah rambutmu kulihat, U itanna beluaq mu, 
Yang terkulai di dahimu, Ti sambaq2 5 di lindomu, I. kaye-kayeang, semacam penyakit pada telapak kaki Sungguh serupa, Sittengang leqbaq,2. passukkeang, alat untuk mencungkil sabut kelapa Dengan gadis dari Sendana. Kadangaq26 to Sendana.3. kalindoro, cacing tanah 
Kukenal juga wajah, U issang" bandi u rupa, 

Orang yang membenciku, To maccalla batangngu, 

Bermuka murung, Ti wure-wure,2 7 

Memandang kepadaku. Peq itanna do maio 

Jika dia datang nanti, Pole topa iqo mai, 

Si buah hati yr .:; dinanti, Ande cinna matammu, 

Dengan dialah kelak, Anna ia mo, 

Engkau 'kan memadu kasih. Na muala si rua. 

Pergilah Anda berutang dosa, Lamba moq panginrang dosa, 

Aku saja yang diatasnamakan, [au panjolloang, 2 S 

S"ngguhlah sayang, Sayang batammu, 

Anda akan jadi penampung dosa. Na naoroi dosa. 

Kukirim salam ke dalam bantalmu, . Sallangu di paqdisammu, 

Sampai ke tikar tidurmu, Lambiq di tapperemu, 

Kumohon Dinda tidak tidur, Da 0 patindo, 

2Sebelum mengingat akan daku. Muaq iqdaq murappe. 9 
Seblltlah orang yang akan kaukatakan, Rappei to namurappe, 

Barulah aku dibicarakan, Rappe to maq iau, 

Katakanlah aku ini hina, Rappe aq tuna, 

Dan juga aku miskin. Rappe aq kasi-kasi.
74 
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Masih kehinaan nenekku, 

Sampai ke ibuku, 

Kemudian aku lahir, 

Yang akan menerima warisannya. 

Sungguh sukar kalau kita hina., 

Juga sukar kalau miskin, 

Walaupun ingin sesuatu, 

Tak mudah mendapatkannya. 

Baru betismu yang kulihat , 





Kalau tubuh kita bersatu. 

Nantikan aku di awal musim Barat, 

Dan di akhir musim Timur, 

Apabila 'ku belum mampu, 

Mohon ditunggu semusim lagi. 

Sudah ada kelapaku, 





Untuk gadisku yang masih remaja. 

Bila dikau memilih yang lain, 

Pilihlah yang lebih baik, 

Sebab tidak pantas jadi pengganti, 

Bila sama dengan saya. 

Mu memohoil dengan sangat, 

Kepadamu wahai sayang, 

Apa akal upayamu, 

Agar aku bisa selamat. 

Bila kudatang dengan selamat, 

Selamat sampai di hadapanmu, 

Tuna no dua kannequ, 

Na lambisallg kindoqu, 

Diang maq diqe, 

Namaq ala 3 0 sossorang. 





Meloq i tau, 

Anna andinang diallg. 

Mane battismu u ita , 





Muaq batang sipake. 3 J 

Tayang aq di uro Baraq , 





Tayang dua paq poleq. 

Diallg bandi an;oroll, 





Susu membuiq toraq. 









Mi?ttinaungaq - tinaung, 





Anna malaq salamaq. 

Muaq saJomaq maqpole, 

Di ala rnaJaqbiq mu, 
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BeIjalan-jalanlah ia melalui telaga, 

Si pengaji cuma separuh, 

Bcrtcmulah ia dcngan, 

Kambing yang mati terbcrak-berak. 

Baru sekali aku naik ke bulan, 

'Nonton orang bersepak, 

Dan aku pun terus masuk, 

Mengunci pintu bilik matahari. 

Bila pembuat kopra meninggal, 

Janganlah Anda bungkus dengan kain 

kafan, 
Bungkuslah dengan sabut, 
Dan beri batu nisan dengan passuk­
keang. 
Ada datang beritanya, 





Yang dipakai berenang. 

Ka/il/daqdaq kalindoro, 
Yang kakinya terkupas-kupas, 
Bila panas terik, 
Terbuka ·buka lagi. 
Kalindaqdaq kalindoro, 






Mi lembang-lembang tama, 





Beke mate ti teres. 

Pissangmaq daiq di bulang, 

Meq ita to si seppaq, 

TulliS aq tama, 

Makkocci mata 0110 . 

Muaq mate i paqbokOfl' 

Damli baLong i kasa, 

Balang i benu, 

Tindaq i passukkeang. 2 

Diang pole kareba l1a. 







KalbuJaqdaq kalindoro , 3 

A wenllusang letteq na, 

Marrang i allo, 





Awennusang letteq na, 

Bennus to badi, 

Poq itanna domai. 

II. PANTUN ANAK-ANAK KALINDAQDAQ NANAEKE 

Bagairnam kiranya gerarrgaf' bunda, 
Bila sang bulan memancarkan cahaya­
nya, 
Mungkinkah ia berada, 
Di atas kubumya. 
Bundaku . . . menengoklah, 

Di atas kuburan , 

Supaya terlihat cerita, 

Tanggungan Anda yang ditinggal. 

Pulang dengan tersentak-scntak, 

Dan datang terpincang-pincang, 

Setclah ada turunan, 

Sakit-sak it kaki lagi. 





Dan sudah menjadi kebiasaan, 

Coba (dengan air) setempurung. 





Dan menjadi pusaka, 

Cebok (dengan air) tersentak-sentak. 
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Meqapaq ami i kindoq, 





Di bao na kuq bur na. 

Kindoq u pepatto moqo, 

Di bao na kuqbur mu, 

Na mu itai, 

Repoq mapippondoq i. 

Malai ti anjeng-anjeng, 















Na pobijai paqbondeq, 









Hidupku di duma ini. 

BismiUah, engkau kuharap, 





lsi hatimu yang sebenarnya. 

Silakan dikau menyatakan, 







Anda st;dah dilanda dosa, 





Karena ingin sekali kepadamu. 

Siapa yang akan tahu, 

Apakah Anda sakit atau tidak, 

Sebab aku tak'kan dapat, 

Akan menduga isi hatinlU. 

Bukakan aku isi hatinlU, 

'Ku akan masuk ke d~amnya. 

lngin kiranya kuketahui, 

Sampai di mana kesayanganmu. 

Bila kutahu isi hatimu, 

lsi hati yang sesungguhnya, 

Pastilah aku akan tenteram, 

Berdiam diri di dalam rumah. 

Bila aku sudah tenteram, 

Berdiam diri di dalam rumah, 

Pasti engkaulah seorang, 





Lino nauoroi. 3 2 

Bismillah, iqomo tuqu, 







Paqeloq-eloq moq tia, 













Doppasi di batammu. 

Inai lao maisang. 





Pole di paqmaiq mu. 

Buaiang aq atemu, 

Namembolong aq tama. 

Meloqi uita, 33 

Sayamza paqmaiqmu. 34 







Di ruanna boyaqu. 

Muaq sannammaq manini, 










Yang selalu kunantikan, 

Andalah orang yang mencarikan, 

Keselamatan bersama di dunia ini. 

Bila dikau sudah menikmati, 

Keselamatan di dunia ini, 

Tentulah akan tenteram, 

Berdiam diri di dalam rumah. 

Kirimkan ke sini sehelai kertas, 

Bersama dengan kalanmya, 

Bila kalam tidak datang, 

Biarlall kertas juga lapuk. 

Blla kertasnya telah lapuk, 







Kepada bulanlah bertanya, • 





Sampai ke J awa cahayanya. 

Bintang-bintang di atas merana, 

Masing-masing ingin bertemu tapi tak 

sampai, 
Pertemuannya (secara khayal), 
Orang yang menaruh kasihan. 
Kehinaan pergi kubawa, 

Sampai ke negeri orang, 

Tapi walau satu, 













Asalamakan di /ino. 

Muaq muitami mani, 





Di n~anna bayaqu. 





Kalla tappa Ie, 

Garattas jappoq tami. 

Muaq jappoq i garattas, 











/a di tia, 

Lambiq Jawa paindo. 









Tuna lamba uleleang, 










(lihat kalindaqdaq nomor 383). 
145. 	 sipake, berati 'berpakai atau baku pakai'; maksudnya 'bersama; bersatu, 
atau kawin' (Lihat ka/indaqdaq nomOT 384). 
146. 	 ta/lang-buku, secara leksikal berarti 'tenggelam tulang-tulang'; maksud­
nya 'montok'. Hal ini hanya dikatakan kepada kaum wanita , terutama 
kepada gadis (Lihat kalindaqdaq nomor 385). 
147. 	 tang diesoi, artinya 'tidak ditumbuk'; maksudnya 'beras yang masih penuh 
antah' (Uhat ka/indaqdaq nomor 387). 
148. 	 di tappere, secara leksikal berarti 'di (pada) tikar', tetapi dalam struktur 
frasa lanna i di tapperel dalam kalindaqdaq nomOT 388 , morfem Idi 
tapperel berarti 'secara baik' . 
149. 	 paria paqbalasna, paria pembalasannya; maksudnya 'rasa kecewa balas· 
nya' (Lihat kalindaqdaq nomor 399). 
150 ..camba, nama tempat 
151. 	 to di anggaq, orang yang ditinggalkan ; maksudnya 'orang yang durhaka'. 
152 . 	daq mu timbang, jangan aku .ditimbang: Daq mu kilo haran i 'jangan die 
timbang dengan kilogram'; maksudnya 'janganlah aku diselidiki ' (Lihat 
ka/indaqdaq nomor 402). 
153. 	Mangeq-nyawa, secara leksikal 'sakit jiwa', tetapi dalam kalindaqdaq no· 
mor 405 bcrarti 'dalam keadaan menderita'. 
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kalindaqdaq nomor 336 berarti ' pertemuannya'. 
132. 	 turang mi naung, secara leksikal berarti 'jatuhnya ke bawah', tetapi dalam 
kalindaqdaq nomor 352 berarti 'pasanglah' . 
133. adaq na, 	secara leksikal berarti 'adatnya', tetapi dalam ka/indaqdaq nomor 
353 berarti 'nilainya; harganya'. 
134. 	 tagayoq, secara leksikal berarti 'terlintas', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 353 bera;ti 'tinggal ; berada; kelihatan' . 
135. 	 tama, secara leksikal berarti 'masuk', tetapi dalam ka/indaqdaq nomor 
357 berarti 'ke hulu'. 
136. 	 panggaloq, jenis kayu yang baik dijadikan tiang dan perkakas rumah . 
137. 	 ressuq, secara leksikal berarti 'masak', tetapi dalam struktur frasa /bula­
wang ressuq/ , dalam ka/indaqdaq nomor 361 berarti 'mumi' . 
138 . 	Morfem [ruppuq]l, secara leksikal berarti 'hancur (hal-hal yang kurang 
baik). Struktur frasa [ruppuq bappa], (kata-kata sumpah) yang berati 
'semoga hancur (dalam hal-hal kurang baik)'. Karena struktur frasa [rup­
puq bappa] , muka morfem [ruppuq] bergeser pengertiannya dari kurang 
baik ke yang baik. Kalindaqdaq nomor 365 pada umumnya disampaikan 
oleh seorang pemuda kepada kekasihnya dengan harapan kekasihnya 
benar-benar bersedia mengorbankan segalanya untuknya kelak setelah 
mereka kawin. 
139 . u pallipasang, termasuk kata-kata sumpah yang berarti 'aku (ku) berpesan 
atau bersumpah'. 
140. 	naung di atambusang, pergi ke tempat terbenamnya matahari; maksudnya 
'pergi bersama matahari yang terbenam/teng~elam . Jadi, dalam struktur 
[naung di atambusangJ dalam kalindaqdaq LV p alii pas ang,7 , pengertian­
nya bergeser dari ke tempat terbenamnya matahari' ke 'Iebih baik aku 
mati'. 
141. 	daiq, secara leksikal berarti 'naik' , tetapi morfem IdaicJ dalam struktur 
frasa [daiq di bulang,7 dalam ka/illdaqdaq nom or 368 berarti 'pergi'. 
142. 	mai, secara leksikal berarti 'mari', tetapi dalam struktur frasa [tisambaq 
o mail dtdam kalindaqdaq nomOT 375 berarti 'padaku'. 
143 . 	mal/aga, menaruh/menyimpan perahu pada dok 
144. 	 sabal memmanu-manuq, berarti 'layar seperti burung-burung'; maksudnya 
'perahu yang sudah jauh ke tengah laut sehingga layamya tampak kecil 
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Tidak ada juga, 

Yang merasa kasman. 

Kehlnaanku kumasukkan dalam ta­
bungan, 
Kuperkuat sumbatnya, 
Ketahuan j uga , 
Ke negeri orang. 
Kusepak dan kutamparjuga, 





Pada pinggir sarungku. 

Cengkih saja keinginanku, 

Ketumbar dan bual1 pala, 

Aku tidak ketahuan, 

Sebab aku cuma cengkih yang hina . 

Kehinaan itulah dicelah orang, 









Pergi kuhempas·hempaskan (dalam 

air), 
Tetapi ia melekat juga, 
Pada diriku. 
Kembang melati air permandian Anda, 

Emas sikat dakimu, 

Dan sabun wotan, 

Menghilangkan daki Anda. 

Walaupun aku dibawa ke sana, 

Di laut Anda cuci bagaikan sarung, 








Di banuanna tau. 
U~eppaq upipal tai, 
Tuna di alaweu, 
Mettoteq bandi, 
Di birinna /ipaqu. 
Cakke-cakkedi sarau, 
Katumbar bua pala, 
lqda sarambang, 
Cakke tunaq iayu. 
Tunadi nacalla tau, 
Siala kasi-kasi, 
lama todiq, 
Di batang alabeu. 
U pandoeqi tanau, 
Lamba upel/uasallg, 
Mettekke bandi, 
Di batang alaweu. 
Bemq-bemq pandoeqmu, 
Bulawang pirorosmu, 
Passassa wo tang, 
Plqalainna ummmu. 
Mauaq mubawa sau, 
Di sasiq mutappassi, 
lqdaq male/e, 
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Sebab kesumbaku kesumba J awa. 





Anda tataplah kepada, 

Gelombang yang dikena angin. 

Aku sudah payah menenangkan, 





Lebih baik kuturut saja bergelombang­

nya. 
Aku ibarat perahu kosong, 





Yang kuharapkan akan memuatinya . 

Bila Anda telah muati nanti, 





Ibunda yang melahirkanku. 

Bila sudah senang nanti, 





Hidup di atas dunia. 

Merana orang yang akan ditinggaIkan, 

Lebih-Iebih orang yang akan pergi, 

Orang yang akan dit inggalkan, 

Tidak akan mengingat-ingat lagi . 

Niatlah dan simpanlah aku di hati, 

Simpan dalam ingatan Anda, 

Dan simpanlah aku dalarn pelukanmu, 

Bila Anda menaruh sayang kepadaku. 

Apaq kasumba Jawaq. 





Peq ita moqo, 









U turuq malimbonna. 

Lapi laqbang daq iyau, 





U rannuang maqissi. 

Muaq muissimi mani, 





















A ndiang panniaqna. 3 ~ 







Muaq dlang sayammu. 
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115. 	ruppuq, han cur luluh (pecah berantakan) 
116. 	 mammar, pecah; tetapi tidak hancur 
117. 	 dini mi tuqu, secara leksikal berarti 'di sinilah', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 316 berarti 'sudah kuterima'. 
118 . u perruppuang i, secara kksikal berarti 'kuhancurkan dia', tetapi dalan1 
kalindaqdaq nomor 316 berarti 'kulepaskan'. 
119. 	 tammupake na, secara lek~ika1 berarti 'karena tidak dipakai ' , tetapi dalam 
kalindaqdaq nomor 319 berarti 'karena tidak diterima' . 
120. 	 00 u pipiqa i, secara leksikal berarti 'akan kuhadapkan', tetapi dalam 
kelindaqdaq nomor 320 berarti 'akan kujadikan mau'. 
121. 	 pecawa, secara leksikal berarti 'tertawa', tetapi dalam kalindaqdaq nomar 
322 berarti 'kebahagiaan'. 
122. 	 kurang di tau di lina, artinya 'karena di dunia orang kurang' , tetapi dalam 
kalindaqdaq nomor 323 berarti 'karen a yang lain tidak ada'. 
123. 	 lele i, secara leksikal berarti 'dia berpindah', tetapi dalanl kalindaqdaq 
nomor 323 berarti 'ia pergi' . 
124. kaca a, sccara leksikal berarti 'Anda kaca' ; maksudnya 'orang yang ter· 
nama; terkenal ' (Lihat kalindaqdaq nomor 324) . 
125. taqsear, secara leksikal berarti 'terkenal; ternama (diketal1Ui orang ba· 
nyak)' , tetapi dalam kalindaqdaq nomar 325 berarti 'terkenal sebagai 
penguasa atau pemimpin. 
126. tikuppalZg, artinya 'terbalik'; maksudnya 'terbalik dan berguncang' (Liliat 
kalindaqdaq nomor 327). 
127. 	 baqdawara 00, penutup kepaJa bagi haji wan ita . 
128 . mn.mbaeq, secara leksikal berarti 'membelakang' . Mamboeq linD artinya 
'pergi membelakang dunia ' ; maksudnya 'pergi ke akhirat ' (Uhat ka/indaq­
daq nomor 332). 
129. 	 di rappaq lembang bandi, artinya 'pada pecahnya gelombang' ; maksudnya 
'tidak dihiraukannya (diselesaikan),; (Liliat juga kalindaqdaq nomor 334). 
130. kala-kala, angin gila yang tidak diketahui dati mana datangnya dan ke 
mana arahnya sehiJlgga jika perahu diterpa angin seperti ini, pengemudi 
menjadi bingung dan tidak tahti apa yang mau akan dilakukan . 
131. 	 pandoeang na, secara leksikal berarti 'tempat mandinya', tetapi dalam 
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100. 	 Morfem /mappebunga/. secara lesikal berarti 'mempersunting' , tetapi 
dalam struktur frasa/pitu brenga mappebungaj dalam kalindaqdaq nomor 
285 berarti 'sedang mekar', 
101. 	 i tosoroq mamboyang, berarti 'orang undur berumah tangga; Uanda)' 
(Lihat ka/indi1qdaq nomor 287). 
102. sara, secara leksikal berarti 'persoalan', te tapi dalam struktur frasa /mat­
tudaq sara/ , morfem /sara/ berarti 'cinta; kasih sayang'. Jadi, /matudaq 
saraj, berarti 'menanam kasih sayang' (Lihat kalindaqdaq nomor 291). 
103. 	 baraneq , pohon kayu yang kuat dan baik dijadikan balok-balok perkakas 
rumah (Lihat kalindaqdaq nomor 294). 
104. 	lelupang-samagun', jenis tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di pinggir jalan 
serta gampang terinjak (Lihat kalindaqdaq nomor 295). 
105 . summe-summeq , pohon jarum-jarum yang selalu melekat pada kain (Lihat 
kalindaqdaq nomor 299). 
106. 	 upasaqbi, secara leksikal berarti 'kuberitahukan; kusampaikan' , tctapi 
dalam kalindaqdaq nomor 303 berarti 'kutanya'. 
107 . pallollor, rangka rumah di sebelah bawah dan mudah dilangkahi. Pallollor 
yang membagi rumah ke dalam beberapa petak, misalnya 2 petak atau 
3 petak . 
108. 	 baeq, jenis rangka rumah yang terletak di sebelah at as sehingga mudah 
terlihat. 
109 . aratallg, jenis rangka rumah (balok), yang memanjang dari muka ke bela­
kang rumah; penadah balok yang ditempatkan pada lantai rumah. 
110. 	 u tinande-talloq, artinya 'kutadah bagaikan telur'; maksudnya 'kuhati-hati 
sekali' . 
111. 	pennassai, secara leksikal berarti 'tentukan', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 312 berarti 'satukan'. 
Ill . tammattallnang di baeq, artinya 'tidak memasang pad a baeq '; maksud­
nya 'yang akan melaksanakan atau menentukannya (dalam kalindaqdaq 
nomor 313) . 
113 . kaca, secara leksikal berarti 'kaca', tetapi dalam kalindaqdaq nomor 314 
berarti 'gelas'. 
114. 	 di kaca, secara leksikal berarti 'di kaca atau pada kaca', tetapi dalam 
ka/iruiaqdaq nomor 315 berarti 'dalam stoples' . 
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Anda semua tidak menaruh sayang, 









Benar-benar hina , 

Dunia terbentang luas , 

Tapi bagiku ad alah sempit. 

Dunia persegi empat, 

Dan empatjuga sudu tnya, 





Bila orang yang hina, 







Karena merasa kasihan . 

Andalah yang akan memikirkan, 

Yang akan merenung-renungkan, 

Karena hasrat hatiku, 

lngin sekali kepadamu. 

Sekarang aku kehilangan akal, 

Dan pikiranku pun sudah hilang, 

Hanya Andalah sendiri, 





Dan renung-renungkan juga, 

Sebab ia adalah persoalan yang berat, 

Dan tidak ada bandingannya. 

Bila ada persoalan jatuh di hadapan 

Anda, 
Sayammu mieq andiang, 













Sippiq bandaq iyau. 

Appeq i sulapaq lino, 





Di lalang-ditangl1gana. 39 

Muaq ta tunamo todiq, 













Dappasi di batammu. 













Sara mabeq i, 

Andiang tewwanna. 4 0 

Bemmeq sara di a/ainU, 
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Terimalah dengan tang an terbuka, 
Sebab tidak ada harapan kami yang 
akan menyelesaikannya, 
Selain daripada Anda. 
Persoalanku sudah ada pada And", 

Terbentang di sisi Anda, 

Nanti Anda berdiri, 

Sehingga Anda Iupakan . 

Aku sudah empat bulan penuh, 





Kerelaan hati Anda sendiri. 

Manatah keinginan Anda kepadaku, 

Yang Anda telah nyatakan kepa,daku, 

Tidak ada juga, 

Balasannya yang kulihat. 

Seandainya seperti permainan, 

Andalah yang akan kusenangi, 

Sebab memang Andalah, 

Yang kusenangi dan kuharapkan. 

Hanya ranting-ranting keinginan Anda, 

Yang Anda tujukan kepadaku, 

Keinginan Anda yang sebenarnya, 

Ditujukan kepada orang lain. 

Ibarat sepohon kayu, 





Ibarat cabang yang paling di bawah. 

Aku sudah berkeliling, 

Oi seluruh dunia, 





Muaq tania iqo. 

Sarau ditimmi tuqu, 













Eloq di alabemu. 42 

Innadi lnai eloqmu, 







Tennaq rapang panginoang, 













Mupadi tau laeng. 







Taqe tondo rwunna. 

Mengguli/ing maq di lino, 

m baona dunnia. 
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kalindaqdaq nomor 230 berarti 'mencari yang lain'. 
87. 	u nawa-rwwa i, secara leksikaI berarti 'kuingat-ingat; kuangan-angan', 
tetapi dalam kalindaqdaq nomOI 235 berarti 'kubenci'. 
88. 	sau ma sara, secara leksikal berarti 'ke sana bersusah', tetapi dalam kalin­
daqdaq nomor 236 berarti 'menanam cinta'. 
89. 	Puang Allataqala, secara leksikal berarti 'Tuhan Allah', tetapi dalam 
ka/indaqdaq nomor 263 berarti 'maut'. 
90. 	 ipaq a/a tumae, (Lihat kalindaqdaq nomor 267) berarti 'si perampas 
tunangan'. Keris yang digelar II paqaIa tumael adalah keris bertuah dari 
Mandar yang digunakan untuk: . 
a) 	 merebut tunangan orang. Dengan suatu keyakinan oleh pemakainya, 
apabila keris ini dipakai merebut tunangan orang, maka ia akan 
berhasil dan tidak akan mendapat bahaya; 
b) 	 menambah hubungan erat bagi mereka yang bertunangan, Pria yang 
selalu memakai keris ini, maka kekasihnya tidak mungkin akan pindah 
ke tangan orang lain; 
c) 	 memperlunak hati gadis. Bagaimanapun ganas dan bencinya seorang 
gadis, dengan memakai keris ini ketika menghadapinya, maka hah 
gadis itu akan lunak. 
91. 	di rappaq lembong, 'pada buih gelombang'; buih selalu terletak di sebelah 
atas gelombang. Tuo di rappaq lembang; artinya 'hidup pada buih ge­
lombang'; dikatakan kepada gadis yang tercantik di segala tempat. 
92. 	Renggeang, nama tempat 
93 . 	Lomboq, nama tempat 
94. 	Samasundu, nama tempat 
95. 	Tondoq, nama tempat 
96. 	Teppoq, nama tempat 
97. 	Cengngeq, nama burung;jenis rajawaIi 
98. 	Taqbassala, nama tempat 
99. 	Passassa Makka; maqalai urunrw; artinya 'sabun dari Mekah'. Menghilang­
kan dakinya, maksudnya 'karena ia naik haji sehlngga dosanya hilang atau 
setelah ia datang dari Mekah baru ia bertobat. Kalindaqdaq nomor 277 
hanya ditunjukkan pada orang kaya. 
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70. 	santang. nama alat·alat ten un dati Mandar. 
71. 	 bulo-bulo, secara leksikal adalah 'nama jenis bambu' , tetapi dalam kalin­
daqdaq nomor 188 berarti 'pe rmufakatan'. 
7'2 . sapparaya sattigi, nama jangkar atau sauh y ang terbuat dari kayu besi , 
tetapi dalam ka/indaqdaq nomor 193 adalah 'kiasan kepada keturunan 
bangsawan dad salah satu daerah'. 
73. 	 sakallaq, pelapis subang Mandar. 
74. 	 ringgiq anna ropi4, uang ringgit dan uang rupiah yang terbuat dari emas 
(I.ihat kalindaqdaq nomor 195). 
75. 	 maqala, seeara leksikal berarti 'mengambil', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 200 berarti 'menerima'. 
76. gauq 	 mannassa, artinya 'perbuatan yang tentu'; maksudnya 'perbuatan 
yang baik' (Lihat kalindaqdaq nomor 205). 
77. 	 bunga na paqmaiq u, artinya 'bunganya budiku'; maksudnya 'perasaan 
cintaku' (Lihat kalindaqdaq nomor 205). 
78. 	 mu oloq-oloq i, seeara leksikal berarti 'Anda suka', tetapi dalan1 kalindaq­
daq nomor 207 berarti 'Anda sendiri'. 
79. 	 ma sara mu, seeara leksikal berarti 'Anda bersusah', tctapi dalam kalin
daqdaq nomor 213 bcrarti 'And a memadu einta'. 
80. 	 na naita, seeara leksikal berarti 'akan dilihat', tctapi dalam kalindaqdaq 
nomor 123 berarti 'akan menimpa'. 
81. 	 siala luluareq dapat berarti 'menjadikan diri sebagai bersaudara' , tetapi 
dalam kalindaqdaq nomor 215 berarti 'kawin be rfa mili' . 
82. 	 tinjaq mu, seeara leksikal berarti 'nazarmu; keinginan' (I.ihat ka/indaqdaq 
nomor 220). 
83. 	sambua-talloq, seeara leksikal berarti 'sebutir telur', tetapi dalam kalin­
daqdaq nomor 221 berarti 'bersatu; berpadu (dalam hubungan suami 
istri) . 
84. 	 anna sambar dunia, artinya 'dan dunia miring' ; maksudnya 'saling beran­
takann' (Lihat ka/indaqdaq nomor 222). 
85. 	na u apa mi tama, seeara leksikal berarti 'akan kuapakan masuk', tetapi 
dalam kalindaqdaq nomor 226 berarti 'tak kuketahui akan kuapakan'. 
86 . 	massureq laeng, seeara leksikal berarti 'memberi warna lain', tetapi dalam 
19 
Sungguh tidak ada, 

Bandingan wajah Anda. 

Dunia persegi empat, 

Empat juga sudutnya, 

Anda sendirilah yang patut, 

Berada di tengah-tengahnya. 

Diibaratkan bulan yang gelap gulita, 






Pergi merampungkan segala persoalan­
ku, 
Persatukan kepadaku kembali, 
Karena Andalah, 
Sehingga ketahuan. 




Le paslah juga, 

Dosa-dosa pad a dirimu. 

Bila ada yang akan berdosa, 





Yang tidak menyelesaikannya. 

Bukanlah keinginan hatimu, 

Aku akan masuk ke dalamnya, 

SekaUpun Anda tidak sudi, 

Asalkan aku bisa masuk ke dalamnya. 

Sekalipun Anda tidak suka , 







Appeq i sulapaq lino , 





Di lalang ditallgngana. 















Anna44 tiwure-wure.4 S 

Muaq sarrumung mi mani, 

Sara di alaweu, 

Lendas mi tuqu, 

Dow di alabemu. 

Muaq diang nama do sa, 

Jqo mo nama dosa, 











Muaq mubolong bandi. 

Pallaq 0 penduappallaq, 






Bucli baikku kepadamu. 

Benci orang yang benci, 





Jiwaku akan tetap baik. 

Akan kutanyakan dengan sesungguh­
nya, 
Ke lubuk hati nurani Anda, 
Apakah gerangan sebabnya, 
Sehingga Anda jadi benci kepadaku. 
Bila 	 Anda benci kepadaku, kuharap­
kanlagi, 
Janganlah dulu Anda membenciku, 
Sebelum terbayar, 
Semua perbuatan baikmu. 
Bila sudah terbayar nanti, . 

Semua jasa-jasa baik Anda terhadapku, 

Aku akan senanglah, 

Hidup dalam dunia ini. 

Aku sangat merasa gelisah, 

Hidup di atas dunia, 

Sebab jiwa Anda ini, 

Tak kuketahui bagaimana pembalas­

anku. 
Sekiranya Anda juga berpenclirian de­
mikian, 
Sebab demikianlah pendapatku, 
Balaslah, 
Semua jasa-jasa baikku kepada Anda. 
Jiwa Anda dahulu, 





Nau dangngang i, 

Paq maiq mapiaq u. 

Pallaq i lao to paUaq, 





Sateteng na nyawa u. 

Na mettukaq tattuppu,46 

Di ate malinynyonl 7 mu, 

Apa di todiq, 

Anna na mupallangaq. 

Pa /laq 0 mepasang boaq, 










Sannang fflfU/ tuqu, 





Di baona dunia, 

Nyawa mu diqe, 

Taq u issang u pambalasang. 

Tennaq todiq mu patendi, 





Paq maiq mapiaq u. 

Paqmaiq mu dfU/ dioloq, 







55. 	 tallgjappoq pOljmaiqu, artinya 'tak akan hancur-mesrahku'; maksudnya 
'kasih mesrahku tidak akan pemah luntur'. (Lihat kalinclaqdaq nomor 
143). 
56 . 	anjoro lupa, artinya 'kelapa mud a yang kosong daTi air dan kosong dari 
daging (kelapa yang tak ada gunanya), (Lihat kalindaqdOlj nomor 145). 
57. 	 landll/'i M/, (j l:tinya 'orang lalu', tetapi ualam kalindaqdOlj nomor 145 
berarti 'setiap orang yang lalu'. 
58. 	 na tedoang maq lao, artinya 'aku disepak pergi', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 145 berarti ' aku tersepak lagi'. 
59 , ambotiq-tallo, secara leksikal berarti 'tumit-telur'; maksudnya ' tumit yang 
bundar halus seperti telur ayam'. Tumit wanita yang seperti ini dianggap 
cantik dan bagus (Lihat kalindaqdaq nomor 149). 
60. 	 battis meppusuq pandeng, berarti 'betis berpucuk nenas'; maksudnya 
'betis yang halus bagaikan pucuk nenas'. fietis yang seperti ini dianggap 
cantik dan baik (Lihat kalindOljdOlj nom or 149). 
61. 	 mupe batang toi daiq, artinya 'adik jadikan tubuh juga naik'; maksudnya 
'kecantikan ada pada diri Anda' . . 
62. 	 Tanete, nama salah satu tempat yang datar di puncak gunung, 
63. 	moka rr.atindo, artinya 'tidak mau tidur', tetapi dalam kalindaqdfU/ nomor 
168 berarti 'tidak cepat tidur', 
64, 	 iqo leqbaq, secara leksikal berarti 'Anda betul-betul', tetapi dalam kalin­
daqdaq nomor 175 berarti 'Anda seorang', 
65. 	 suruga na ate u, artinya 'surganya hatiku'. Pada umumnya dikatakan 
kepada orang yang baik-baik, misalnya kepada kekasih yang bisa mem­
berikan kenikmatan, kebahagiaan, dan kesenangan, tetapi dalam batas­
batas susila. 
66. 	 meqalluq, membalut; meliputi; menguasai. 
67. 	diang lao, secara leksikal berarti 'dia pergi', tetapi dalam kalindfU/dfU/ no­
mor 181 berarti 'kadang-kadang'. 
68. 	 na buba, secara leksikal berarti 'dilomba', tetapi dalam kalindaqdfU/ no­
mor 181 berarti 'ia bermenung'. 
69. 	nacappuq, secara leksikal berarti 'akan habis', tetapi dalam kalindfU/claq 
nomor 182 berarti 'akan melayang'. 
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nomor 93 berarti 'tidak akan mengingat-ingat'. 
39. 	 di lalang di tangngana, artinya 'di dalam di tengahnya', tetapi dalam 
kalindaqdaq nomor 97 berarti ' di tengah-tengahny a' . 
40. 	andiang teweangna, artinya 'tidak ada pegangannya', tetapi dalam kalin­
daqdaq namor 101 berarti 'tidak ada bandingannya' . 
4l. 	timangi nande-nande, artinya 'tadah dengan hati-hati ', tetapi dalam kalin
daqdaq nomar 102 berarti 'terima dengan tangan terbuka' . 
42 . eloq di alabemu, artinya 'keinginan dirimu', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomar 104 berarti 'kerelaan hati Anda sendiri' . 
43 . 	mu bakkelang, artinya 'mewakilkan', tetapi dalam kalindaqdaq nomor 105 
berarti 'Anda nyatakan' . 
44 . 	anna, berarti 'dan', tetapi dalam kalindaqdaq nomor 112 berarti 'sehingga'. 
45 . tiwure-wure, secara h:ksikal berarti 'terhambur·hambur', tetapi dalam 
kalindaqdaq nomar 112 berarti 'ketahuan' (diketahui orang banyak). 
46 	 tattuppu, secara leksikal berarti 'tak tertumpuk: 'tak terbatas', tetapi 
pada kalindaqdaq namor 118 berarti 'sesunggulmya; betul-betul; sebenar­
nya'. 
47. 	ate melinynyong, berarti 'hati tenang, tetapi pada kaUndaqdaq nomor 
118 berarti 'hati nurani'. 
48. 	 paria tatteng tomi, artinya 'paria tak sarna juga'; maksudnya 'lebih pahit 
daripada pari a' (Lihat kalindaqdaq nomor 123). 
49. 	 lino lao sala tomi; berasal dari kata: lino, secara leksikal berarti 'dunia'; 
lao 'pergi'; sala 'salah', dan tomi 'juga'; dan dalam kalindaqdaq nomor 
126 berarti 'dunia sudah serba salah'. 
50. 	 malai, secara leksikal berarti 'pulang', tetapi pada kalindaqdaq nomor 128 
berarti 'menyembuhkan atau sembuh'. 
51. 	farra, tersiar (dikenal orang). 
52. 	 torak, adalah alat tenun yang terbuat dari buluh. 
53. 	 lawangan, secara leksikal berarti 'lowongan; tempat yang luas', tetapi 
dalam ka/indaqdaq namar 142 berarti 'jalan kebaikan'. 
54. 	andiang tuqu, berarti 'tidak ada juga', tetapi dalam kaliru:iaqdaq nomor 
142 berarti 'tidak ada yang kuharapkan'. 
21 
Lebih pahit daripada paria. 

Pariatah juga balasannya, 





Bila orang rniskin. 

Dunia janganlah dulu tenggelam, 

Danjanganlah dulu kiamat, 





Dunia sudah serba salah, 

Aku sudah tak mau menempatinya 

lagi, 
Karena tidak kukenal, 
Jasa-jasa baikmu. 
Batu yang terapung di tengah laut, 

Tenggelamlah ke bawah, 

Sebab akan lalu, 

Perahu yang sedang bersusah hati. 

Nanti penawar Anda, 

Dan abat pada Anda juga, 





Sungguh senyuman adiklah juga, 

Yang akan mengkuruskan daku, 

Yang akan menjadikan kentara, 

Tulang-tulang pada rusukku. 

Manakah buktinya orang yang sakit, 

Buktinya orang yang bersusah, 

Tidak ada juga, 

Tanda-tanda pada dirinya. 

Paria tatteng mi.4 8 
Paria palang balas na, 





Muaq to kasi-asi. 

Dunia da pao tallang, 







Lino lao sala tomi,4 9 

Moka maq maq oro i, 

Iqda u issang, 

Paq maiq mapiammu. 

Batu toyang di lolangang, 

Piq atallangoq naung, 

Na naola i, 

Lopi masara nyawa. 

Tambar ditingpa manini, 

Pauli diting tapa, 

Anna malai, S 0 

Garring di alabeu. 

Pecawammu bega tomo, 





Usuq di salakkaq u. 

Inna bate na to mongeq, 





Dio di alabena. 
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Yang bersedih hati pura-pura, 

Yang sakit pura-pura, 

Hanya dengan pura-pura, 

Hatinya tertarik kepadaku. 





Di dalamnya tersimpan, 

Kcinginan yang baru diniatkan. 

Setiap kutidur kuberrnimpi, 

Adiklah yang kumimpikan, 

Itulah pertanda Andalah, 

Yang mengisi relung-relung hatiku. 

Aku tidur di ranjang .juga, 

Berpeluk pada bantal, 

Tapi aku gelisah juga, 

Sebab aku tidur sendirian. 

Dia tersebar dan tersiar, 

Tapi ia tidak terkenang di hatiku, 

Dia tak tersiar, 

Tetapi dialah yang mengisi relung' 

relung hatiku. 
Masukkanlah aku ke dalam torak adik, 

Kemudian. tariklah aku pelan-pelan , 

Ibarat selembar benang sute~a, 

Sayangilah aku akan terput us. 

Sungguh bila adik tertawa, 

Semisal pisang raja, 

Manis di sebelah dalam, 

Sedangkan d.i sebelah luarnya mentah. 

Dik ..., marokkan ak:u dalam bahumu, 
I masara tandi-tandi, 





Pangolo na laqmai. 

U keker tama ate mu, 

U taropong i toi, 

Diang di lalang, 

Sara mane mu niaq. 

Matindo u mangipiq u, 

Iqona u pangipi, 

Tanda na iqo, 

Di lalang di ate u. 

Matindo di ranjang bandaq, 





Apaq sisa-sisaq ll. 

Ia lele ia larra, 5 1 





Ia mo di ate u. 









Pecawanna daq i kandiq, 

Rapang i loka tiraq, 

Mammis di laJang, 

MiJtama dt sambaiing. 





22. 	Morfem /domai/, secara leksikal berarti 'kemari', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 45 berarti 'ke pantai'. 
23. 	muaq iqdaq dottong, pada kalindaqdaq nomor 46 berarti 'bila aku tidak 
terkabul'; maksudnya 'sebelum hasrat cintakU tercapai'. 
24. 	 buli-bulimmu, berarti 'botol-botol Anda', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 49 berarti 'guna-guna Anda'. 
25. 	 ti sambaq, secara leksikal berarti 'terhempas', tetapi pada dalam kalin­
daqdaq nomor 52 berarti 'terkulai'. 
26. 	 kadangaq, secara leksikalberarti 'burung kakatua', tetapi dalam kalindaq
daq nomor 52 berarti 'gadis'. 
27. 	 ti wure-wure, secara leksikal berarti 'terhambur-hambur', tctapi dalam 
kalindaqdaq nomor 53 berarti 'bermuka murung'. 
28. 	 panjol/oang, secara leksikal berarti 'tunjukkan', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 55 berarti 'atas namaku'. . 
29. 	 murappe, secara leksikal berarti 'Anda sebut' , tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 56 berarti 'dikenang'. 
30. 	 ala, secara leksikal berarti 'ambil', tetapi dalam kalindaqdaq nomor 58 
berarti 'menerima'. 
31. 	 sipake, artinya 'baku Pakai', tetapi dalam kalindaqdaq nomor 60 berarti 
'bersama (= jadi suami-istri)'. 
32. 	 lino nauoroi, berarti 'dunia yang akan kutempati', maksudnya 'hidupku 
di dunia'. 
33. 	 uita, artinya 'kulihat', tetapi dalam struktur frasa/meloquita/ pada kalin­
daqdaq nomor 70 berarti 'kuketahui'. 
34. 	 sayarzg paqmaiqmu, berarti 'sayangnya jiwamu', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 70 berarti 'sampai di manakah kesayangun Anda'. 
35. 	garattas, secara leksikal berarti 'kertas' , te tapi dalam ka/indaq daq nomor 
75 berarti 'surat'. 
36. 	sarombong, secara leksikal berarti 'berbau', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 81 berarti 'ketahuan' . 
37. 	malimbong. secara leksikal beIarti 'dalam' , tetapi dalam kaJindaqdaq no­
mor 89 berarti 'bergelombang' . 
38. 	andiang panniaqna, artinya 'tidak ada niatnya', tetapi dalam ka/indaqdaq 
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sangi/ pada kalindilqdaq nomor 11 berarti 'supaya'. 
10. 	Morfem /nala/ . secara leksikal berarti 'diambU', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 17 berarti 'dikena'. 
11. 	Morfem /ranja/, secara leksikal berarti 'guna-guna yang dipasang pada gigi'. 
Ranja dapat dipasang pada gigi sendiri sehingga setiap orang yang melihat 
tcrtarik, dan dapat juga dipasang/dikenakan pada orang lain schingga 
giginya rusak/ompong. Tetapi, dalam kalindaqdaq nomor 17 berarti 
'guna-guna yang dipasang pada gigi sendiri sehingga orang lain yang me­
natapnya tertarik'. 
12. 	Struktur frasa /ande nawa-nawammu/ berarti 'makanan idam-idamanmu', 
maksudnya 'orang yang Anda sukai'. 
13. 	 Struktur frasa /kopi loppaqu/ pada kalindaqdaq nomor 23 bcrarti 'kopi 
panasku'; maksudnya 'hal itulah yang memang kucari'. 
14. 	Struktur frasa /mu ita/ pacta kalindaqdaq nomor 24 berarti 'Anda lihat'; 
maksudnya 'mengetahui'. 
15. 	 Morfem /manggugu/, secara leksikal berarti 'membuat keruh'. Tetapi , 
dalam struktur frasa /muaq diang manggugu/ pz.da kalindaqdaq nomor 27; 
morfem /manggugu/ berarti 'mengacau'. 
16. 	 sara, secara leksikal berarti 'keranjang; persoalan; kesusahan' . Ketiganya 
sudah dibicarakan, tetapi pada lcalindaqdaq nomor 33 berarti 'kasih­
sayangku'. 
17. 	 mia sayangiang tomi, artinya 'dia sayangkan juga'; maksudnya 'sudah 
jarangjuga (lih.at kalindaqdaq nomor 34). 
18. 	 Morfem /tallatto/ secara leksikal berarti ' tidak kelihatan', tetapi dalam 
kalindaqdaq nomor 40 berarti 'tak kunjung datang'. 
19. 	 Morfem /tunaqu/, dari kata tuna dan u. Tuna sccara leksikal berarti 
'kehinaan'. U = u dalam bahasa Indonesia, adalah pronomina posesif) . Jadi, 
tunaqu berarti 'kehinaanku' . Tetapi, dalam struktur frasa /massappeang 
tunaqu/, morfem /tunaqu/ berarti has rat hatiku'. (Lihat halaman ). 
20 . 	 Morfem /pandeng/, secara leksikaI berarti 'nenas', tetapi dalam struktur 
frasa /pandeng pura utuyuq/ pada kalindaqdaq nomor 43, /pandeng/ 
berarti 'gadis'. 
21 . Morfem /mattang aq/, pada kalindaqdaq nomor 45 berarti 'saya berhenti 
sejenak (di tengah laut)'. 
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Sejajar dengan lengannya, 

Nanti di dalam aku hancur, 

Kemudian di dalam juga aku lapuk . 

Sudah lama aku Anda kenai, 

Di luar kampung Anda, 

Sebagai intan zamrud, 

Dan semisal cermin yang jelas terang. 

Bila aku sudah dikenal , 

Sebagai cermin yang jelas terang, 

Mengapatah Udak juga, 

Anda merasa kasihan. 

SUa Anda kuteropong dalam kaca, 





Jeritan t,ati kita bertaut. 

Marilah kita saling berkasih mesra, 

Saling mencarikan jaIan kebaikan, 

Sebab tak ada yang kuharapkan, 

Selain daripada Anda. 

TanarnJah aku seperU menanam batt:, 

Di bawah naungan tanggamu, 

WaIau batu telah hancur, 

Tetapi kasih mesraku tetap tidal< akan 

Iuntur. 
Nanti matahari terbit kembar, 
Dan dua tempat terbenamnya, 
Sehingga dua juga, 
Kukenangkan dalam hatiku. 
Aku bagaikan kelapa kosong, 
Pasillpper gattung na, 

Lalang paq jappoq, 









Jarammeng tang ba/lunang. 

Muaq karewaq palakang, 





Manao paqmaiq mu. 

U pewayangoq di kaea, 

Di maririnna allo, 

I Lalang bandi, 





Sitaiang lawangang,S 3 

Andinaq tuqu, 5 4 

Muaq tanill iqo. 

Lamung batumaq iau, 

Di naung na ender mu, 

Jappoq i batu, 

Tang jappoq pawmaiq u.s 5 







Meqalluq di ate u. 

Rapangaq anjoro lupa, 5 6 
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Di tepi j alan, 

Setiap orang yang lalu, 

Aku tersepak lagi. 

Sungguh alangkah hinaku, 

Dan tidak ada yang kusamakan, 

Sehingga walaupun dunia luas, 

Tapi hatiku tetap sempit. 

Aku sungguh miskin, 

Tidak ada yang kusamakan, 

Sehingga walaupun dunia terbentang 

luas, 
Tapi bagiku terasa sempit. 
Tapak kaki adik bagaikan perak, 
Raut pinggang adik bagai kertas 
mengilap, 
[mas mumi, 
Asal ibu kandungmu. 
Sungguh sayang tumit bundar bagai­
kan telur, 
Disentuh batu kerikil, 
Juga sayang akan tergOIes dan lalang, 
Betis yang halus bagaikan pucuk nenas. 
Tinggi semampai tampaknya, 





Sungguh sayang akan cepat dimakan 

tanab. 
Kecantikan ada pad a diri Anda, 

Tulang selangkab harmonis juga, 

Bagaikan tidak ada, 

Kekurangan pad a diri Anda. 

Di biring tangalalang, 

Landuri tau,s 7 

Na tedoang maq lao. 5 8 

Tuna-tuna ptU/ iau, 





Sippiq bandaq iau. 

Kasi-asi daq iau, 





Sippiq bandaq iau. 

Salaka poleq letteq mu, 





Kindoq pembolingang mu. 

Sayang i ambotiqtallo, 59 
Na langang batu-batu, 

Na roros padang, 

Battis mippusuq-pandeng. 6 0 

la daiq malayo na, 

la tallang bukunna, 

Anaq no tau, 

Sayang na nande !itaq. 

Mupe batang toi daiq,6 1 
Mupesalakkaq toi, 
Moto andinag, 
Kurang di alahe mu. 
CATATAN 
1. 	 napalaial1g, secara leksikaI berarti 'dibawa pergi'. Tctapi, dalam hubungu.n 
struktur kalimat di atas, arti napalaiang ialah 'ikut bcrsama dengannya 
(ombak)'. 
2. 	sarau, terdiri atas dua m0rfem (sara 'masaJab yang mcrisaukan', kesusahan; 
penderitaan' d~n u 'alm'). 
3. 	anna, secara leksikal berarli 'dan; simpar.; atau letakkan'. 
4. 	 Morfem/dallequ/, secani leksikal berarti 'keuntunganku. Tetapi, dalam 
struktur frasa/karambor;a dallequ/, pada ka/indaqdaq nomor 6 berarti 
"kcbabagiaanku' . 
5. 	 i balol/g, secara leksikal berarti 'si hitam '; pada kalindaqdaq nomor 5 ada­
lab 'kuda yang bt:rwarna hitam, pintar menari dan pada umumnya dipakai 
oleh penari pattuqduq '. 
6. 	 membure pacawanna, dari morfem membure dan pecawanna; membure, 
secara leksikal berarti 'suka tertawa', no (pronomina poscsif) =-nya dalam 
bahasa Indonesia. Struktur frasc/membure pewacanna/ pada kalindaqdaq 
nomor 7 berarti 'tersenyum manis yang sering dikatakan pada seorang 
gadis peramab, suka tersenyum dan senyumnya selalu menarik. 
7. 	 batang mu, secara leksikal berarti 'dirimo; tubuhmu; batangmu', tetapi 
morfem Ibatang mu/, dalam struktuI frasa /sayang batang mul pada 
ka/indaqdaq nomor 8 berarti 'adik'. 
8. 	Morfem Imarepeq/ pada kalindtU/daq nomOI 10 adalah nama tumbuh· 
tumbuban, sejenis bambu. 
9. 	 anna, secara leksikal berarti 'dan', tetapi dalam struktur frasa lanna dis· 
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S,!;! payajangan kemari , 

Orang yang durhaka pada bundanya. 

Janganlah aku ditimbang dan didacing, 

Juga jangan ditimbang dengan kilo­

gram, 
Sebab aku bukan kopra, 
Dan bukan pula kapuk. 
Perahu yang berlabuh di sana, 

Rumahkulah yang diniatkan, 

Tetapi setelah aku dilihatnya, 

Ia pun balik haluan . 

Jika Anda me rasa rindu , 

Tatap dengan tenanglah tempat ter· 

benamnya matahari, 
Di sanalah aku berada, 
Di tengah.tengah awan yang mendung. 
Bagaimanakah akan bisa selesai, 

Sarung tenun yang Kanda tinggalkan, 

Sebab sejak Anda berangkat, 






To dianggaql 5 1 dinda na. 

Daq mu timbang daq mu 
dacing 
Daq mu kilo haranni, IS '2 
. Tania bakaq, 
Tania kawu-kawu. 
Lopi di !aiq !nO !abu, 

Bayaq u na tinjaq, 

Na itaq tama, 

Baliq uluang dami. 









lnna mi na mala pura, 

Tandayang mu palei, 

Sukaq lesseq mu, 

Sukaq mangeq nyawau. 1 5 3 
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Walaupun adik tak pakai lampu, 

Masuk ke dalam kamar, 

Karena Andalah yang empunya, 

Cahaya pad a diri sendiri. 

Walaupun lampu padam di rumah 

Adik, 
Tetapi cahaya tetap memancar jua, 
Karena pada kulit halus Adik, 
Tetap memancarkan sinar terang. 
Kutanya ke segenap penjuru , 

Putri siapakah gerangan; 

Ternyata ia adalah putri kayangan, 

Yang datang menjelma ke dunia. 





Pasti aku akan mengatakan, 

Adiklah yang secantik dengan dia. 

Sejak aku berangkat dari rumah, 





Kita akan dapat berkasih mesrah. 

Burung merpati dari Lapeo, 





Rajawali dari Polewali. 

Kusangka suara burung tekukur, 

Dari menaranya masjid, 

Padahal suara tangis, 

Dari Muri gadis yang tegas. 

Kusangka terjadi kebakaran, 

Di scbelah atasnya tanete, 

Mau 0 iqo tangWlo, 

Mettarna di sangimmu, 

Dia di iqa, 

Sula di alabe mu. 

Piqde lappu di bayang mu, 

Salama tue bandi, 











Di paqdakka di lino. 

Tennaq madi u ita, 





lqa ma rapanganna. 

Peqakkeq u di bayaq u, 

lqa memang u tinjaq, 

Melaq i tau, 

Na sissang si biasa. 

Janjang-jangan to Lapea, 

Bukkur to Manjapaiq, 

Pole na saqe, 

Cengngeq to Palewali. 

U sanga bukkur mekkuku, 

Di cappaq na masigi, 

Bamba sangiq na, 

I Muri to mararas. 

U sanga api lnangande, 

Di baa na tanete,6'2 
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Padahal baju merahnya, 

Si gadis remaja. 

Kuminta pandangan kepada Adik, 

Kuminta juga pertimbangan, 

Karena hanya kepada Adiklah semata, 

Terpusat hasrat keinginanku. 

Hasrat cintaku sudah terpatri, 

Dan hanya mengarah satl! semata, 





Sudilah Dinda memandang padaku, 

Memandangi segenap tubuhku, 

Aku sudah kurus; 

Karena Dindalah yang kurindukan. 

Kerinduanku selalu terpatri kepadamu, 

Semakin akan meningkat dan tak akan 

berkurang, 
Menantikan balasan kasih, 
Sejak sebulan yang lalu. 
Bila Anda menganggap aku tak men· 
derita, 
Karena merindukan padamu selalu, 
Silakan Anda menatapku, 
Aku suaah kurus sekali bagaikan se· 
raut lantai. 
Nasi sudah tak termakan lagi, 
Air pun sudah tak terminum, 
Karena merindukan selalu, 
Sesosok tubuh Adik. 
Aku bennimpi semalam, 
Seakan·akan kulihat juga, 
Bayu callaq na, 







Si mata iqo, 

Na tottong i Cinna u. 

Na tottongngi nzi cinna !l, 









Di batang alabeu, 





Sanggaq Sillili maq mating, 





Di bulang mendolo. 

Muaq mUSilngaq tang mongeq, 

Massengaq di batang mu, 

Tangngar maq mai, 

Temmaq lattang Stlppepaq. 

Ande tammala u ande, 

Uai taq u dundu, 

Maqi lala i, 

Batang na alabe mu. 

U pangipi mi di bongi, 

U ita tongang toi. 
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Yang akan diterima cetusan cintanya. 
Semasa aku dalam kandungan, 
Masih berupa darah dan air, 
Aku sudah diberitahukan, 
Lima orang sebagai calonku. 
Rasa cinta kasihku pulanglah kepada­
ku, 
Apakah maksudmu ke sana, 
Di sana orang balik haluan, 
Orang yang akan mencari pasangan 
lain. 
Pergilah Anda mencari gadis lain, 

Sebagai pasangan hidup Anda, 

Sebab sudah ada, 

Pasangan yang lebih baik buat Anda. 

Rubuh kembaJi arah cinta kasihmu, 

Tujukan kepada orang lain, 





Aku tidak akan cepat·cepat lagi me­
nerima, 
Budi yang manis bagaikan gula, 
Sebab dulu telah kualami, 
Rasa kecewa balasnya. 
Memang aku bagaikan ringgit dan 
Mekah, 
Buatan dari Camba, 
Meskipun demikian, telah kutetapkan, 
Andalah yang akan melakukannya. 
,Tutup erat-erat pintu ibu, 
Kemudian kunci rapat·rapat, 
Na dibali ma sara. 

Di lalang duaq di areq, 

Micceraq miq uai, 

Na patu damaq, 

Ottong limil patola. 

Sara palai 0 "wi, 
Apa lao mu butung, 

To pallaq dio, 

To name pandeng laeng. 





Apaq diang I1W, 

Pa Silmbo di batang mu. 

Lisu i laeng i sara mu, 





Di pallisu i SlJra. 

Jqdamaq na mandoppasai, 

Paqmaiq mammis golla, 

Apaq doloq e, 

Paria paqbalas na. 1 4 9 

TOflgang bandaq ringgiq Makka, 





Jqo na mappalaku. 

Oppoq i naung baqba ma 

kindoq, 
Kocci rappo-rappo i, 
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Yang wajar dipakai memasak, Di pattueang. Tetapi setelah aku terjaga, IlaJaq lao, 

Beras yang masih penuh antah. Ba"as tang di esoi. I 47 
 Lailaha manakah gerangan. I,ailaha innadi. 
Lepaskanlah aku bagai gabus, Pattungaq parrapang gamba, Setiap aku tidur aku bermimpi , Matindo u rnangipiq u, 
Letakkan secara baik, Anna i di tappere. 14 8 Hanya adiklah yang kumimpikan, Iqo na u pangipi, 
Kemudian Anda pergi, Anna mu mamba. Hu adalah tanda, Tanda na bandi, 
Mencari orang lain. Bonde di tau laeng. I3ahwa hanya adiklah sebagai surgaku Suruga na lino u. 
di dunia . 
Berdencing melewati tengahnya, Macciq i lewang tang gannaq. 
Tertumbuk tapi tak sampai, Ituppung tang palambiq, Kubiasakan tidak cepat tid ur, U surung moka matindo, 6 3 (tulah si perhatian lebih, Ilaqbi tanggar, Sebab mimpilah yang kurindukan, Mangipi u salewa. 
Dan yang k urang perhitungan . lkurang nawa-nawa. Kuhindari, Uwa/ewa i, 
Apabila bangun dipagut kecewa. Membueq sayang rannu. 
Bila Anda mengalir kemari bagaikan Iqo rnai lolong minnaq, 
minyak, 
Mengalir bagaikan san tan kelapa, Ldong satta alljoro, Kubcmlimpi semalam, U pangipi mi di bongi. 
Tentu aku terhadapmu, Iau mating, Penuh ditaburi bintang·bintang, Na buburri bittoeng, 
Akan lembut bagai padi pulut. Malamu pare puluq. Kiranya adiklah, Iqo pa/akang, 
Yang menjelma dalam mimpi. Na bisa i pangipi. 
Tujuh haram di dunia, Pitui harang di lino, 

Hanya satu yang paling haram , Mesa di harang leqbaq, Kasih sayang kurahan1k:an luntur, Arangaq rnalanre cinna, 

Bila orang yang berkeluarga, Muaq to repeq, Bila bukan kepada Adik , Muaq tania iqo, 

Tempat menanarnkan cinta kasih. Na di bali rna sara. Biarlah mati kena kutukmu, Mate mu tulaq, 

Jika akan ada duamu. Muaq diang daqduamu. 
Orang yang berkeluargalah, To ropeq to di iau, 
Yang akan kutempati menanam cinta Na ubali ma sara, Biarlah aku hancur bagaikan lilin, Accuraq marere - paWs, 
kasih , Terserak-scrak bagaikan kapur, Tira/auang pal/iii, 
Sebab pemuda, To sewa-sewa. I3ila bukan kepada Adik seorang, Tassanggaq iqo, 
Adalah memang nantijodoh. Dalleq memang ditia. Terpaut padu dalam hatiku. Mial/uq di ateu. 
Kita akan jadi kera, ~Jan' lesang i tuq tau , Ada persoalanku hanya sedikit , Diang sara usaiccoq, 
Dan akanjadi babi lundara. Jari boe lundara, Kubungkus daun asam, U putiq daullg camba, 
Apabila orang yang berkeluarga, Muaq to rapeq . Kuharapkan terbuka, Harang ti bua, 
Tempat kita menanarnkan cinta kasih. Na di bali rna sara. Muaq tania iqo. lika bukan Adik sendiri membukanya. 
Kekasih dari Jawa, Bila Anda tidak percaya , Muaq iqdaq mu pokanynyang,Sara di laiq di Jawa, 
Akan memanggil kemari, Mekapei leq rnai, Pada ucapan-ucapanku, Pau di alalve u, 
Bila orang yang sudah pemah ber­ Muaq to rapeq, Kuberpesan kepada matahariyang Allo na tam bus, 
keluarga, akan terbenam, 
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Biarlah aku terbcna;n bersama. 

Tataplah pada sosok tubuhku , 

Tubuhku kurus bukan karena demam, 

Tetapi aku kurus, 

Hanya karena mcrindukan Anda se­

orang. 
Ak u kurus tanpa demam, 

Juga bukan karena kcpalaku sakit, 

Tetapi kurus merindukan, 

KareEa dikau tak kulihat. 

Tiadalah orang yang akan datang, 

Hanya dakulah sendiri, 

Yang menjadikan sebagai makanan, 

Cucuran air mataku. 

Andalah yang jelas dalanl hatiku, 

Halus dalam kenanganku, 

Scbab itu hanya AndaJah, 

Scbagai surganya hatiku. 

Kuharamkan akan kawin, 





Yang menguasai hatiku. 

Walaupun Adik menjauh, 





Tidak akan pernah terputus dalam 

kenanganku. 
Kuharapkan sangat kcpada Dinda, 
Janganlah menaruh hati kepada yang 
lain, 
Na tukang tIloq naung. 
Tangngari mai batangngu, 




Karana iqo leqbaq.64 

Rusaq batang tammagarring, 





Batang mu taq u ita. 

Andiang tau na diang, 

fa mo sisaq u, 

Maq ala ande, 

Mainna mataq u. 

fqo ta"ang di ate u, 

Alus di paqmaiq u, 

Apaq iqo mo, 

Suruga na ate. 

Barangaq nanande likka, 





Meqalluq66 di ate u. 

Tangangoq mating atawang, 
A tawang alinduang, 
fqdo doq tuq u, 
Botm di paqamaiq u. 
Urannuangoq tuq u, 
. Dao panniaq laeng, 
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Terimalah aku dengan sebaik-baiknya, 

Sebab tiadalah yang kuharapkan, 

Selain daripada Anda. 





Pasti Anda bagaikan raga, 

Kutangkap di udara. 

Aku bagaikan pergi menerima, 

Demam di tepi pantai, 

Menatap ke sana , 

Layar yang jauh bagaikan burung . 

Menyedihkan kit a lihat, 

Layar jauh bagaikan burung-burung, 

Dikena sinar matahari , 

Yang akan terbenam . 

Lebih baik aku hancur bagaikan 

sekuntum bunga, 
Yang layu tak terpakai, 
Daripada tubuhku, 
Bersatu dengan tubuh Anda. 
Andaikan aku tidak montok, 





Hasrat keinginan yang belum ter­

laksana. 
Aku bagaikan pi sang yang kurus, 

Bagaikan beras yang masih berantah, 

Tetapi aku memilih juga, 

Kayu yang mana dipakai memasak. 

Hanya dengan tunas pokon asam, 

Dan tunas Samaguri, 





Muaq Tania iqo. 

Cobai buang saramu, 





U tarai di nabang. 

Rapangaq sau maqala, 

Garring di biring bondeq , 





Memonge-mongeq i dita, 
Sobal memmanu-manuq, 1 44 

Na indo allo, 

Sambare tattambus na. 

Dotaq jappoq tunjung bunga, 





Na sipake1 4 5 batang mu. 









Loka soeqdaq dindou, 












Bila ada ikan datang, 

Pada sisi perahu Anda, 

Tak usah Anda bertanya, 

Itulah tanda kerinduanku. 

Kandaku pergi berlayar, 

Hanya satu sarung yang dibawa, 

Kuberpesan kepada gelombang, 

Jangan engkau basahi. 

Wahai gelombang datanglah engkau 

padaku, 
Aku akan bertanya padamu, 
Apakah perbuatannya, 
Di negeri orang. 
Ia itulah perbuatannya, 

Di nogeri orang, 

Mallaga perahu , 

Dan mengambil utang. 





Aku suruh pulang, 

Sebab tulang-tulang ikan tak ada. 

Aku takut ke rumahrlya, 

Si pesek hldung, 

Sebab aku nanti digonggong, 

Anjingnya si Tonggo. 

Janganlah Anda menerimaku karena 

rasa cinta, 
Tetapi terimalah karena sayang, 
Sungguh terimalah aku, 
Dan jadikan sebagai saudara. 
Sungguh kasihanilah aku, 
Muaq diang mating bau, 





Saliliq urr.o tuq u. 

Kakaq u lamba sumombal, 





Da mubase-base i. 

Lembong ti sambaq 0 mai,l 4 2 




Di banuang na tau. 

fa di tia gang na, 

Di banuang no tau, 

Mallaga 14 3 lopi, 

Maq ala panginrangan. 





Saroq moq dodoq, 

Andiang buku bau. 





Na buraiaq manini, 

Asunna i tonggo ulu. 

Daq mundung sabaq cinlla, 







Anasang maq pa maiq, 
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Sebab nanti ajallah menimpa, 

Sehingga hasrat cinta kita tidak ber­
padu. 
Kadang-kadang bila orang merindu, 
Ke jendela ia bermenung, 
Tetapi aku, 
Jiwaku merana kehilangan bentuk. 
Apakah Adik merindu juga, 









Yang menyebabkan aku kurus , 

Sekalipun aku selalu makan, 

Jiwaku terasa terapung-apung juga. 

Hasrat hatiku sudah kusampaikan 

padamu, 
Kubungkus dengan daun asaro, 
Kuhajatkan, 
Adiklah yang membukanya. 
Manatah gerangan kata-kata kita yang 
lalu, 
Berpadu kuat tanpa ikatan, 
Tetapi rupanya, 
Terputus pula tanpa dilepaskan. 
Kesumba hitanl belum dicelup (mere-
sap), 
Tapi ia telah luntur, 
Belum terendam (basah), 
Iapun telah kUyup. 





Diang lao 6 7 to salili, 





Nyawa u sala tannang. 

Sa/i/i towanda iqo, 





Nyawa u na cappuq.6 9 

Sa/i/iq u mo iau, 





Toyang di ruang bandaq. 

Sara u beseq mi mating, 




fqo fla mambuai. 

fnnadi pura loata, 





Lallaq tang di lassuq i. 

Tang di cinggaq bolong topa, 

Anna malele dami, 

Tang base topa, 

Anna ma ngoboq dami. 

U sanga sanggaq santang, 70 
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Yang tak dapat dipercaya. 

Yang menghancur paermufakatan, 

Yang melupakan janjinya, 

Itulah yang ridak mengingat, 

Kata-katanya yang terdahulu. 

Cobalah Anda mengabaikanku, 





Jiwa kita sudah berkasih mesrah. 

Aku merana karena Adik, 

Tetapi Adik lebih merar.a lagi, 

Karena aku hanya merindu, 

Sedangkan Adik !>udah kurus kering. 

Entah siapa yang akan lebih merana, 

Anda ataukall saya, 

Karcna sarna-sarna berhajat, 





Perahu akan singgah kemari, 

Sebab ingin berlabuh, 

Pada pelabuhan yang jemih. 

Sungguh susah untuk berlabuh, 





Keturunan bangsawan asH daerah. 

Dari mana arah datangnya, 

Bau harumnya kembang melati, 





Diang tuq tau, 

Maka na di tabiring. 







Loa mendiolo na. 

Cowa-cowa mi pallangaq, 





Sita nyawa i tau. 

Mongeaq mumongeq-mongeq, 
. Mongeq leqbaq 0 iqo, 
Mupasalili, 
Moddor tomoq tia. 
Inna amo taumongeq, 





Para andiang dottong. 

Diang pole karebana, 





Di labuang marandang. 

Iqdai mala mallabu, 





Sapparaya sattigi. 7 2 

Pole inna i domai, 

Rasa na buruq-buruq, 

Pole di doli, 

B. Pantun Gadis 
Lebih baik aku pergi ke bulan, 

Kemudian menjatuhkan diri ke bumi, 

Daripada jiwaku merana, 

Akan meninggal tak bersuami. 

Masukkan aku ke dalam gitar Anda, 

Kiranya kumenetap di dalaJTl, 

Bila di senja hari, 

Aku dipetik rindu lagi. 

Perahu apatah di sana, 





Ke tengah laut, 

Dia itulah yang disebut, 

Perahu pengiring roppong, 





Sepcrti burung-burung ke sana, 














Mongeq nyawa u, 

Mate tang memmuane. 

Annaq tama di hitarmu, 





Koqbiq salili boaq 







Di tangngana lalangang. 

fa nw diqo di Sf1nga, 





Maq ita i daUeq na. 







Arus maq mole-nwle. 
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Bagaikan emas mumi. 
Kasih bergantunganlah cinta kasih kita, 

Pada puncak pohon lombok, 

Biariah dia , 

Masak bersama dalam kepedasan. 

Ada datang berita, 

Bahwa dia balik haluan, 

Tetapi aku tidak percaya, 

Sebelum aku bertemu dengan dia. 

Kiranya aku bertemu di jalan, 

Aku akan tanyakan padanya, 

Mengapa gerangan balik haluan, 

Dan tidak disampaikan padaku. 

Adiklah bagaikan kaca halusku, 
Sebagai pelindungku yang bagaikan 
cennin terang terubun, 
Semoga hancur dalam ribaanku. 
Aku bersumpah, 

Lebih baik aku mati, 

Daripada akan ada, 

Hasrat cintaku kepada orang lain. 

Lebih baik tanah yang memakan, 





Jatuh ke tangan orang lain . 

Sanging bu/awang resruq. 137 
Pasi toeq i sara ta, 





Mamboq si mararasang. 

Diang pole kareba na, 





Sita topaq iau. 

Sitapaq di tangalalang, 

Anna u pettuleang i, 

Palfilq do iqo, 

Iqdaq mu pessang i. 

Iqo mo kaca alus u, 

Jarammeng tang ballung u, 

Ruppuq I 38 bappa di au. 
U pallipasangt 39 illu , 

Naung di atambusang, l 40 

Muaq na dillng, 

Cinna di tau laeng. 

Dota i !itaq maq ande, 

Dopi mappirasa i, 

Da di batang mu, 

Bondeq di tau laeng. 
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Menitih melalui sakal/aq. 
Hanya ringgit dan rupiahlah, 

Yang akan dapat memetik kembang 

melati, 
Sehingga dapat layu, 
Sampai ke pucuknya. 
Tujuh kuntum kumbang Dinda per­
sunting, 
Tujuh dibtarkan layu, 
Dan yang tujuh lagi Dinda pegang, 
Pada pintu bilik Anda. 
Bila Anda hanya pohon ketimun, 

Silakan Anda tunduk terkuIai, 

J anganlah Anda berhasrat, 

Akan menjalar seperti pohon beringin. 

Janganlah aku ditempatkan pada da­
hannya yang terkulai, 
Tetapi temp atkan aku pada puncaknya, 
Sehlngga kalau dahannya patah, 
Sudah pasti akan tertadah. 
Aku datang di kampung hal am an 
Anda, 
.. 	 Bukan karena apa, 
Tetapi aku datang, 
Hanyalah untuk menambah erat per­
saudaraan . 
Seakan-akan aku pergi menerima, 





Kekasih yang akan meninggalkan. 

Mungkin hanya katamu belaka, 

Milete di sakallaq.7 3 






Sondoq daiq loloq na. 







Di baqba na songimmu. 

Muaq belokka 0 batang, 

Rondong tuna 0 nflung, 

Da 0 pacinna, 

Na mellorong lambeq. 

Daq muanna di rawe na, 

Annaq di taluttuq no, 

Sapeq i mani, 

Dillng mo u dappe i. 

Poleaq di turunang mu, 

Iqdaq pole mangapa, 





Rapangaq sau paqala,7 S 





To no meloq malai. 

Issaniq loa mu adi, 
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la pun benci tak mau menoleh. 





Walaupun aku sedang tidur nyenyak, 

Ingatanku terjaga juga. 

Walaupun aku bersusah hati, tetapi 

tidak kurus juga, 
Hatiku kuserah bulat tanpa gembira, 
Kusuruh juga, 
Memilih budiku. 
Nanti kekasih yang sesungguhnya, 

Dan perbuatan yang baik juga, 





Sangkalnya pecah bagaikan kaca, 

Sehingga surnpahnya penuh dunia, 





Janganlah Anda menyesal diri , 

AkuIah yang harus diingat, 

Sebab keinginan Anda turuti, 

Dan kemauan Anda sendiri. 

Pikir dan timbang-timbang, 

Timbanglah dalam hati Anda, 













Pallaq mi tammenggiling. 

Uliq u rapang topa, 





nala ingaq toaq. 

Masaraq tarrangga sela, 





Mappile paqmaiq u. 

Sara tongaq pa mallini, 





7Bunga na paqmaiq u. 7 
Ruppuq kaca pandolangna, 







Da musoso i batang mu, 

Iau i lala i, 

anna mu turnq, 

Eloq mu oloq-oloq i.7 8 

Pikkiri nawa-nawa i, 

Timbang i di ate mu, 
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Siapakah ke dalam memberitahukan, 

Kepada alirannya air, 

Sebingga ia kernari, 

Mengalir bagaikan marah-marah. 

Aku akan meminjam tempat, 





Air sungai yang mengalir kemari. 

Saya akan berusaha ke sana juga, 

Kepada aliran air, 

Sebab aku tidak mendapat untung, 





Air mengalir ke huIu, 

Saya pasti mengirim, 





Rumah orang yang ahli agama, 

Berdinding AI Hadist, 

Dan beratap Bersanji. 







Dan panggaloq pula bubungannya. 

Siapak yang mcngguncang langit, 

Sehingga bintang-bintang bertaburan, 





Ada juga kelapaku, 





lnai tama mi pasang, 





Lolong maq alla-alla. 

Na maqinda11gaq turunang, 





Mandar lolong leq maio 

Na masara sau bandaq, 





Ma sara dipottana. 

Tennaq diang di adaq na, 







Diong di tia di karamaq. 







Boya-boyang di Lapeo , 

Panggaloql 36 ariang na, 

la baeq na, 

Ia balimbungang na. 

Inai marrundang langiq, 

Anna buwur bittoeng, 

I ponji paqja, 

Manggiling loqdiang na. 

Diang bandi anjoro u, 

Samhar di mata allo, 

Pitu bua na, 
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Ia semakin layu, 

Semakin harurn sernerbak. 

Sernoga belok kernan, 

Si rambut bergelornbang, 

Dia akan diminyakl, 

Dan akan dibakarkan kernenyan. 

Aku dibungkus dengan perhiasan, 

Disangkanya aku akan dingin, 

Padahal aku mernang panas, 

Sejak dalam rahirn bundaku. 

Aku akan rnenanarn pohon tulasi, 

Di atas temp at kemudi, 

Yang akan dijadikan pelindung, 

Dalarn rnenarlk tali perahu. 

Seandainya aku bukan tali yang lapuk, 

Sauk dan kayu jarak pula, 

Akan kucoba jua, 

Berlabuh di kampung Adik. 

Bagus tempat pekarangan di sini, 

Pekarangan si Adik, 

Tasiknya bak kaca, 

Batu-batunya pun bagaikan intan. 

Berapakah dalamnya pelabuhan itu, 





Barang lima ribu. 

Lebih ada nilainya, 









Peqdeq tandang sarrinTlll. 

Timbaleq leko leqmai, 

I tiondo beluoq, 

Na di minllaq i, 

Na di tapa i undung. 

Na samboiaq parabaq, 

Na sangaq TIll madinging, 

Loppaq u duo, 

Di areq TIll kindoq u. 

Na rnattaTlllngaq tulasi, 











U coba bandi, 

Molabu di kampung mu. 

Asiq turuTlllng dimmai, 

Turnnang na i kandiq, 





Sangapai limbong na labuong, 

Muoq dua ribu di, 

Turang mi naung, I 32 

Anggarang lima ribu. 

Diang mo tia adaq na, I 3 3 

Daung ayu tilili, 

Dai batang mu, 

Tigayoq I 34 di kappung mu. 
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Mana yang baik, 

Orang lain ataukah saya. 

Dengan kedatangan Anda kernari,

.. 
Apakah yang Anda perlukan, 

Sewaktu Anda duduk, 

Apatah pula gerangan yang dirnaksud. 

Adapun kedatanganku kernan, 

Andalah yang berrnaksud, 

Yang kuperlukan agar, 






Bahwa aku lebih bail< mati, 

Daripada akan rnempersunting, 

Kemballg yang palsu. 

Hanya yang berjiwa sebagai baling-

baling, 
Dan bersifat sebagai bendera, 
Yang akan memilih, 
Ke mana angin berhembus dia meng­
ikut. 
Aku memang sudah katakan, 

Pada awal Anda mernadu cinta, 

Derita pasti akan datang, 

Dan akan menimpa diri Anda. 

.. 
Datanglah balasan penentangan Anda, 

Sebab Anda tak sudi rnendengarkan, 

Sehingga Anda dikena, 

Derita yang seperti ini. 







Tau anna iau. 









la rnai II poleang, 





Annaq tama di ate ta. 

Upallipasallg i yau, 





Buraq na balle-balle. 







Angin na piqolo i. 

Ua memang di iau, 

Di urn rna sara mU,7 9 

Panraq tllq diting. 

Na rnaita8 0 hatang mu. 

Pole appabaliang mu, 

Di tammedalingang mil, 

/I.Ta rua moq 0, 

Panraq ti pat eng diqe. 

U akkata i 0 kandiq, 





Karena kuinginkan, Meloq i tau, Aku akan pergi ke Tinambung, Na sauaq di Tinambung, 
Semoga kita dapat kawin berfamili. Si ala luluareq. 8 1 Memakai kain putih, Melullung kaeng pute, 
Menantikan, flfa ttattangai, 
Apakah Adik dengan sepenuh hati Maka kalepu 0 kandiq, Orang yang datang ke sekolah. To pole massikola. 
juga, 
Ingin kawin berfamili, Si ala malluluareq, Apakah bekalan yang dibawa, Apa mo puti-putiq na, 
Sebab aku, Apaq iou, Orang yang datang dari sekolah, To pole massikola, 
Keharusan menjelma daIam jiwaku. Harus i paqmaiq u. Pensil dipegang, Potol no taqe, 
Dan buku pula di sisinya. Suraq na kaleppeq i. 
Baru kaIi ini ada, Mane anna anna diang, 
Perbuatan yang benar-benar akan di­ Gauq no di tongang i, Setelah aku tiba di antara Tomadio, Di omaq di Tomadio, 
laksanakan, Dengan Laliko, Di aZZeq na Laliko, 
Yang akan menyebabkan jiwa kami Nadi po aja, Lalu kuberpesan kc sana, Mepasang sau, 
melayang, Kepada gelombang yang sedang me­ Di lembong mane rappaq. 
Jika Adik jatuh ke tangan orang lain. Muaq di tau laeng. mecah. 
Baru kaIi ini ada, Mane anna anna diong, Manatah tidak akan basah, Innami tale na base, 
Hanya Adiklah seorang, fqo todamo tia, Sarung yang kupinjamkan, Lipaq pangindangaq u, 
Menyebabkan aku tidak tenang, Mappata"are, Kusangka selesai, U sanga pura, 
TinggaI di rumah bundaku. Di boyang na kindoq u. Tenunan yang kUtinggalkan. Tandayang Ii pelei. 
Terkulai rambut nan panjang, Ti rondong beluaq layo, Seandainya ada yang kusamakan, Muaq diang u sittengang, 
Pinggang nan ramping, Seqaq daiq nUl tipa, Celaka juaIah dia, Cilaka toi tia, 
Sungguh anak orang, Anaq na tau, Bila tidak ada duaku, lI!uaq andiong, 
Bagaikan jelmaan putri. Rapang to di paqdakko. Terpaksa akula.~ sendinan. Sisaqu mo iau. 
KaIau kehidupanku sudah baik, Silolongang paq manini, Aku sungguh merana , Monge-mongepaq iou, 
Barulah Adik kutanya, Anna u pettuleq i, Tidak ada yang kusamakan, Andiong u sittengang, 
Apakah keinginan Adik, Apa tinjaq mU,82 Menderita hati pula, Masara nyawa, 
Sebelum kita hidup dengan bailc. Di tassilolongang tao 
.. 
Tidal. ada yang kusamakan. Andiang u rapangang. 
Yang kunazarkan, la di iau tinjaq u, Kembang melati dan Kandemeng, Beruq·beruq to Kandemeng, 
Yang kuimpi-impikan, fa loa-loa u, TerkenaI harum semerbak, Kaleleang ma sam, 
Semoga tubuh kita, Batang ta bappa, Dan semua pada kenai , Pura maqissang, 
Dapat bersatu. Mala sambua-talloq.8 3 Orang-orang sedaerah. To di Ialang turunang. 
Jaga dan hati-hatilah, Atutui manya-manya, Bila Anda ingin kenai, Muoq meloq i mu issang, 




Adik sama.kan di dunia, 

Tetapi sayang dia lebih dahulu, 

Pergi lee akhirat. 





Adik andaikan gelombang, 

Terhempas-hempas dalam ingatan. 

Persoalannya akan digantungkan ke­
padaku, 
Dijadikan setengah Eter, 
Padahal persoalanku kepadanya, 
Tidak dihiraukannya sama sekali. 
Tujuh perahu kusama-sama pergi ber­
layar, 
BerJayar dari pelabuhan Manjopaiq, 
Suagg"Jh sayang hanya perahukulah, 
Yang dikena angin gila. 
Sumur di kampung Anda, 

Bagaikan tempat pertemuannya pera­

saan kasih sayang, 
Bagaikan tcmpat sucinya, 
Segala derita hati. 
Kepada matahari yang akan terbenam, 
Dan matahari yang akan tcrbit, 
Curahan cinta kasihku selalu ku­
pesan padanya untukmu, 
Tetapi tak terbalas juga. 
Tutuplah dengan penutup, 





Yang menimba tanpa izin. 

Diang balUli mu rapangang, 





Lao mamboeq lino.l 2 ~ 

fqo mo palakang tau, 







iVa gattungang rnaq sara na, 

iVa pasitangnga liter, 

Sara u lao, 

Di rappaq lembong bandi. 1 7 9 

Pim lopi sappissungang, 

Di sasiq Manjopaiq, 

Sanggaq lopiq u, 

.va rna kala-kala. 1 30 

Passaung di kampung mu, 







Allo naung tambus bandi, 

Biqar di lalang bandi, 

Sara u mating, 

Andiang pembaliq na. 

Samboi naung pioppoq, 





Massauq tang mettuleq. 
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Nanti pecah , 

Sehingga kita saling berantakan . 

Bila berantakan nanti, 

















Bukannya jatuh ke I uar, 





Seandainya tubuhku yang hancur, 

Aku dapat mengetahuinya, 

Tetapi karena hatikll, 

Tak kuketahui akan kuapakan. 

Seandainya dunia cukup dua, 

Salah satunya untuk kita, 

Tetapi cuma satu, 





Dunia yang akan kita tempati, 





lbundaku akan senanglah j ua, 









A nna sambar dun ia.~ 4 







Barani tanggung jawab. 

Tuli malomoq mi todiq, 

Raqdaq uai mata, 





Raqdaq uai mataq u, 

fqdai raqdaq liwang, 

Raqdaq di tama, 

Manjappoq i ate u. 

Tennaq batangngu di jappoq, 

U issang u gayung i, 

Apaq ate u, 

Na u apa mi tama. ~ 5 

Tennaq daqdua di lino, 

Di sisammesai mi, 

Apaq mesa i, 

fa mo di daqduai. 

fa pa anY@. masam', 

Lino na dioro i, 





Kindoq u ma sanfumg tomi, 

Puaq u sannang tomi, 

Muaq itaq mo, 

Mala sambua talloq. 
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Sudah saya dijadikan calon ibundamu. 

Sehingga aku disisipkan pada dinding, 

Tetapi anaknya , 

Pergi mencahari yang lain. 





Hatimu yang sesungguhnya, 

lngin bersatu hati. 

Mengapa bisa Anda_ 

Harapanku tak dihiraukan. 

Padahal sudah bersusun rantang, 

Harapanku kepadamu . 

Sudah lama aku disakitkan. 

Anda pasti akan sakit juga, 

Scbah aku tidak mau, 

Akan menderita sendirian . 

Kasihku pulanglah kemari. 

Apakah maksud Anda ke sana, 

Di sana orang sudah tak mau. 

Orang yang tak mungkin baik kembali. 

Akan kujadikan suka orang yang benci, 

Akan kujadikan sayang, 





Aku jerah menanam cinta, 





Kemudian dia balik haluan. 







Na walaqbaq maq kindoq mu, 

Na sisiang di rinding. 

Diang allaq I1ll. 

Lamba masslIrec( lael1g. ~ (, 

Saq marannu dall/oq todiq, 

sal1ga leqbaq dall/o. 
Ate tal/gang mu, 
Meloq mall1mcsa ate. 
Mala-malapa 0 iqo . 





Mating parrallnuaq tI. 

Saemaq I1lU mOllgeq ·mullgeq. 





Na lIIapallraq sisaqu. 

Sora palai 0 mai, 

Apa lao l/IubutulIg, 

To pallaq dio , 

To IW taqgiling laellg. 

Na mallggilingaq to pal/aq, 





Anna u nawa-nawa i.8 7 

Billasaq sau ma sara. 





Anna soroq mendulu. 








Betul-betul Anda memang temama. 
Anda sudah diberitahukan melalui 
radio. 
.. Putra ke!ahiran Mandar, 

Anda dikenal penguasa . 

Asal daerah Balar;ipa . 

Sungguh aku sangka gelendong sutera , 

Yang ada di at as lemari, 

Tapi gelang lebarnya, 

Putri bangsawan Mandar. 

] alan raya bagaikan n~iring, 





Si durhaka kepada bundar.ya . 

Pukullah lantai aya.1, 

Serta gigitkan bibir , 

Pergilah kiranya diminta, 

Pada haribaan bundanya. 

Kusangka bintang-bintang bertaburan, 

Di pundaknya si bolong, 

Baqdawara-nya j ualah, 

Yang terkulai di beJakangnya. 

Sarung sutera pelindungnya, 

Matahari yang akan terbenam, 

Baqdawara-nya, 
Bagi matahari yang akan terbit. 

Aku sudah berkeliling dunia, 

Dari empat penjuru, 

Sungguh tidak ada , 

Samamu du dunia. 

Kaca tOllgal1gdo iqo. 
Xa siarkang moq radio. 
Di mang lana Malldar, 





U sanga salenrollg saqbc. 

f)i bao na lamari, 

Galkll1g balleq I~a, 

Allaq pllang di Mandar. 

Titulllbiring batlana, 
Tikuppang I 2 6 tana Mandar, 

.Va ola landur, 

To dianggaq dindona. 







Di ribang na kindoq l1a. 

U sallga bittoeng b:lbuT, 

Di pm:doq l1a i bolong, 

Baqdawara 110, J 2 7 

Ti sambaq eli pondoq I/a. 

Lipaq saqbe passinding na, 





Allo mane tindoaq. 

Paliq mi linn u ola, 





lIfurapangang di /ino . 

48 
Memanj at lagi oertimbun kepadamu, 

Namun pucuknya terpotong, 

Tetapi janganlah Anda meraYl1-rayu­

kannya. 
Akan diapakankah sara cinta kasihku, 
Yang telah kucetuskan padamu, 
Karena tidak juga Anda tcrima, 
Kembalikanlah kepadaku. 
Akan kuputar halualUlya orang yang 
balik haluan, 
Akan kujadikan mau, 
Semoga kembali, 
Rasa kasihan dalam jiwanya. 
Akan ktlsampaikan jugalah rasa cinta 
kasihkl1 kepadamu, 
Padahal aku belum juga dewasa, 
Sedangkan bila tidak, 
Aku pasti menanggung de rita . 
Setiap ada kesusahan di sanalah:u<u 
t erada, 
Juga bila ada derita di sana aku ber­
ada , 
Tetapi kalau kebahagiaan datang, 
Aku di !uarnYllagi. 
Karena yang lain tidak ada, 

Schingga aku disenangi, 

Bila ia pergi, 

Aku pun tidak disenanginya. 

Sudah lama Anda dikenal, 

Orang yang ternama di kampung, 





Pokkiq loloq na, 

Da mubata-bata i. 

Sara u na muapa mi, 
Takka!a lesseq mating, 
Tammupake na,l 19 
Pipendului maio 
Na nIanggilingaq to paUaq, 




Manao paq maiq na. 

!Va Inasaraq mani mating, 
Anna nanaqeke lnaq, 





Diang sara dio bomaq, 

Panra di !alang bomaq , 

Diang pecawa, I 2 I 

Di sambaling na bomaq. 

K urang lii tau di fino , 1 22 
Anna diang maq diqe, 

Lele il2 3 anna, 

Di sambaling na bomaq. 

Saemoq lele kareba, 







Kemudian balik haluan . 
Gelombang jangan aku diperciki, 
Dan jangan pula dibasahi, 
Jangan sampai basah, 
Sarung sutera nan kupinjam. 
.. 
Berapakah depa dalamnya, 
Pelabuhan di kampung Anda , 
Yang akan ditempati berlabuh , 
Perahu yang singgah kemari. 
Seratus depa daiarlUlya, 
Pelabuhan di kampungku, 
Tempat berlabuh, 
Perahu yang mau singgah kemari. 
Sungguh aku memang tidak akan 
pantas, 
Berlabuh di kampung Anda, 
Sebab be nang tali jangkarku, 
J angkarku pun hanya jarum. 
Yang pan tas berlabuh. 

Pada pelabuhan Anda, 

Nanti emas talijangkarnya, 

Dan jangkarnya pun harus suasa. 

• 
Mari tebang kayu belanri, 
Untuk memperbesar perahl1 palari, 
,ole Yang akan dipakai melayari, 
Kembangnya kembang melati. 
Di sebelah manakah rumahnya, 

Si kembang melati, 

Di sebelah sananya, 

Rumah si baik bl1di. 

Kembang melayi orang Kondemellg , 

Anna soroq mindulu. 

Lembong dadaq murittassi, 

Da daq mu base-base, 

Base i mani, 

Lipaq pangindangaq u. 

Pirang dappai limbong na, 

Lawuang di kampung mu , 

Na polawu i, 

Lopi lewoq domai. 

Sangatus dappa limbong na, 

Lawuang di kampungllgu, 

Na po!awu i, 

Lopi lewoq domai. 

lqda me/nang maq na nwka, 

Mo!aku lii kampung mu, 

Buttang randang ngu, 

Rarung sapparaya u. 

la pa lnala rnalabu, 

Labuang di kampung na, 

Bulawang randang na, 

Suasa sapparaya na. 

Taqbang i ayu belantri, 

Toba lopi palari, 

Na di soballi, 

Ambang na bemq-bentq. 

Tondo inna i boya/lg no, 







Beruq-beruq to Kandemeng, 

38 
Berurat berakar pada koJam. 

Dan mekar pada air sembahyang. 

Serta harus semerbak daJam sem­
bahyang. 
Siapatah gerangan yang tahu, 







Seandainya memang kutahu. 

Di dunia ada derita, 

Aku haneur memang, 

Dalam kandungan bundaku. 

Lebih baik aku haneur menjadi kapur, 

Meneair seperti garam, 

Daripada akan ada , 

Duanya Adik daJam hatiku. 

Sungguh hanya Andalah seorang, 

Tidak ada duamu, 

Yang susah masak dalam hatiku , 






Dan bukan salam apa, 





Setelah Adik terima janganJah disang­
ka apa, 
Tetapi masukkanlah ke dalam, 
Hati Adik yang terhonnat. 
Meq uwakeq di kallal/g, 

Baqbar di jeqneq , 

Sarombang di sambayang. 

Illai lao maissang, 







Te/l/laq u issang mel1lallg di, 

Diang pallraq di lino , 

Marere bandaq , 

Di areq na kindoq u. 

Accuraq jari pallili. 

Marere rapang sia, 

Muaq na diang. 

Daq dua mu di ate. 

Sallggaq iqa damo tuqu, 

Andianag daqdua mu, 

Ressuq di ate, 







Tania saliang apa, 





Mu tan'rna na da mu sanga i apa, 

Botong i tarna, 

Di ate melaqbiq mu. 

47 
Pada puneal: pohon rambutan, 
Sebab tangkainya yang mati, 
Tempat Anda menggantungkan. 
... 	 Satukan rasa einta kasih Anda , 
Dari bereabang-eabangnya, 
Sehingga Anda dapat bebas, 
• Mcnanam bunga di atJsnya . 

SegaJa persoalan Anda sudah rampung, 





Yang akan melaksanakannya . 

Andalah yang jadi bagaikan kopi, 

Aku yangjadi gula, 

Bila gelas kita haneur , 

Kita pun haneur bersama pula. 

Bila Anda masuk ke dalam staples, 

Aku akan masuk ke dalam buluh 

perindu, 
Bila staples haneur, 
Haneur jualah buluh perindu. 
Balasan cinta kasih Adik sudah ku­
terima, 
Kumasukkan ke dalam botol mini, 
Andaikan Adik baJik haluan, 
Adik tidak akan kulepas jua. 
It 
Perasaan einta kasihku telah kueetus­
kan padamu, 
Menjalar lagi membelit kepadamu, 
Tapi sungguh hatimu kejam, 
Anda po tong pada pueuknya. 
Cetusan einta kasihku Adik sudah 
terima, 
Di lalaq na lelamullg, 

Taq e mate na. 

Rua mu pattoeq i. 

Pepennassai l 1 1 sara mu, 

Di mittaqe-taqe na, 





Pura pato mi sara mu, 

Pura kaca i tomi, 

Kindoq mu damo, 

Temmattalll1ang di baeq. 1 12 

Iqa 1110 pinjari kopi, 

Iau jari golla, 

Ruppuq i kaca, 1 13 

Si ruppuang mi tau. 

Iqo pimbolong di kaca, 1 14 
Iau di taroqda, 
Ruppuq i l 15 k!1ca. 
Mammar l 16 	 tomi taroqda. 
Dinimi tuqu ll 7 sara mu, 
Di padibotol marica, 
Maumoq pallaq, 
Taq uperrnpuang i.1 18 




Pallaq ate mu, 

Mu pokkiq i loloe; na. 

Sara u diting mi tuqu, 

46 
Pada saat aku ke rumah Anda, 

Dengan secara hormat, 

Sehingga hanya satu, 

Pallollor yang kulangkahi. 

Hinaku kuantar ke rumah Anda, 





Pada tempat di sebelah atas. 
Scharusnya di s~belah bawahlah, 





Serta dilindungi dari cahaya pelita. 

Kutatap bagai baeq, 





Tidlk akan pernah kuremehkan. 





Maujum persoalan aratang, 

Semuanya akan ditadah dengan hati­

hati. 
Dia kutadah bagai menadah telur, 

K usayang sanggul juga, 

Tapi Jia mengatakan juga, 

Bahwa saya tidak menyayanginya. 

Gantungkanlah tanda cinta kasihmu, 







Cinta kasihmu salah gantung, 

Miqendeaq di boyang mu, 





Pallollor l 0; u liqai. 

U paendeq i tuna u, 





Daiq di pequluang. 

Diong di tia di tambing. 

Oroang na to tuna, 

Di peppondoq i, 

Di panmdungngi pallang. 

U tingara i rapang beeq, 







Sara baeq sara suqduq, 108 
Sara panjaling-jaling. 

Sara aratang, 109 

Na mattinande talloq. 

U tinande-talloq I I 0 bandi. 

U manya-manya bandi, 





Toeqi daiq sara mu, 







Sala toeq i daiq sara mu, 
39 
Walau sama-sama mekar, 

Gadis yang datang dari luar, 






Bismillah permulaan nyanyian, 





Para pendengar sekalian. 

Tabik tuan semuanya, 





Para hadirin sekalian . 

Setelah kanjilo berbunyi, 

Aku pun bernyanyi, 

Karena saya tidak mau dianggap, 

Orang yang durhaka. 









Tabik tuan semuanya, 

Tabik kami minta diri, 

• 	 Larutlah malam, 
Jauh kampung halaman kami. 
Duhai aku dilamun duka, 





Karena dunia menyiksa selalu. 

Hanyalah mereka yang mengenal hina­
ku, 
Serta mereka yang menaruh sayang, 
Mau pitu sambaq barang, 





Pandeng di turunaq u. 

Bismillah uru na elong, 







Taweq puang ia nasang na, 





Ingganna to meqoro. 

Pallia na mo kanjilo, 

Maqelong tomaq todiq, 











Iqdai di tunggai. 

Taweq puang ia nasang, 

Taweq na massimmaq, 

Ma lalang bongi, 

Karao turunaq i. 

Aule-sule pangraq u, 





Lina mangeq paqmaiq. 

To maq ita pa tuna u, 







Menaruh cinta pada diriku. 

Sungguh besar harapanku, 





Menaruh di hati Adik. 

Kami bertiga saling berhajat, 









Apa sebab memutus cinta, 

Tapi padaku kunjung dapat, 

Menyebabkan aku kurus kering. 

Scandainya bukan jaksa yang berani , 

Yang bersedia melindungi, 





Ada ayam yang berkokok, 





Dilalui arus suaranya. 

Seperti pJrlng yang salah tempat , 

Sejalan batu-batu yang dilaJui, 

Scmoga jadilaJl intan , 

Tanah yang akan dilaJui. 

Jadilah pela.pis lalang, 









Mapposara batallggll . 

IIJaralllwaq marannu duaq, 

Maral1llll duaq polcq, 

Muaq itaq mo, 

Maqamza di ate ta. 

Tallu daq pada mu tonda, 

DaqdUll mu rall1bangan, 

Tabeq sara u, 

Tapattung maq inu. 

U pameang i lanrc /la , 





Kunjung maq rangga seta. 

Tennaq tania jassa caq beta, 

JHikkeqdeq mallindu i, 

Na sita wandaq, 

Pua/lg Allataqala. II 9 

Diang /7U1/lliq cicc;,akaC/, 





Na ala saq arang no. 

Rapang pindang sala temaq, 

Batu sau no ala, 

Jari a Wang, 

Galung lao no ala. 

Jari a sakallaq padang, 

Galung lao na ala, 

Jari 0 ittang, 

Ayu lao no sulluq. 

45 
Aku pUll dilahirkan, 
Akan l11('nerimakan warisan yang de· 
mikian . 
" 
Aku bagaikan sQ/noguri, 

Tumbuh di pinggiran jalan , 

Datang kerbau aku diinjak, 

.. Dan kena sepak semua orang lain . 

Sewaktu ia pergi aku kena sepaknya, 
Sewaktu datang aku diinjak lagi , 
Aku tidak berkata-kata. 
Sebab aku dihina. 
Walau aku turunan lelupang, 
Dan turunan sL:mmc-summcq, 
Tetapi ~ku memilihju3, 
Sarung yang akan kulekati . 

Biarlah aku bagaikan sarung 

Asalkan aku sarna -sarna baru, 

Daripada seperti $arung sutera , 

Tetapi sisa pakai orang. 

Berilah aku sisa pak~ianmu, 

Yang Anda tidal< pakai lagi, 

Nanti ada kesempatan, 

Barn Anda ganti. 

Sejak aku 	 berangkat dari 

. 	 Andalah yang kuinginkan, 
ScteJah aku tiba, 
pe!ekat, 
rumah , 
Andalah seorang yang kuperlukan. 

Tujuh anak tangga Adik, 

Sernua pada kutanya. 

Tetapi semua sam,,·sama mengatakan, 

Aku sudah terikat. 

Diang maq diqc. 

Na maqala sossorang. 

Samaguri dafJ iau, 

Tuo di tangalalang, 

iVa lesaq tedong, 

Na tedoang to landur. 

Lalulur lao mitedoang, 





Apaq tunoq iau. 

kfanaq biya lelupang, 





Lipaq upittoteq i. 

Mani /ipaq -palekkaq, 





lHuaq pallateang di. 

Bciaq pallatealZg IIlU, 

Anu iqda mu pake, 

Diang pa baru, 

Anno musallei mi. 

Pcqakkequ di boyaqu, 

/qo u akkatta i, 

Tada maq dini, 

/qo u parallual1g. 

Pitui anoq endeqmu, 

Pura i u pasafJ bi, 106 

Sangnging maq ua, 

Pura tuyUl[ maq tuqu. 
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Bila saya menetap ke bulan, 

Melalui cc.:lah-celah bintang, 

Si gadis perawan jualah, 

Yang lebih terang cahayanya. 

Walau ak u ibarat sarung sutera , 

Yang kurang ken tara coraknya, 

Aku akan memilihjuga, 

Lantai yang akan kududuki. 

Sungguh kurugi menanam cinta, 

Rligi pula menanam kasih sayang, 

Scbab gliia yang klltanam, 

Sedangkan yang tumbuh adalah paria. 

Wahai paria hidup dan tumbuhlah , 





Ka,ih sayangku yang manis bagaikan 

gula. 
Bib lalu si manis bagaikan gula, 

Yang berlagak bagaikan rnanisan , 

Lc rnpar dia, 

Kelapa kukus bergula. 

Akll akan disuruh pilih , 

Baraneq ataukah beringin , 

Tenlu aku pilih baraneq, 

Scbab pabon beringin gampang patah. 

Aku bukan keturunan dari bcringin , 





Adalah dari kelupang Samaguri. 

Ibundak u bllgaikan samaguri, 

Da n ayaha ndak u bagaikan lelupal/g, 

Meq itaq daiq di bu/ang. 

Di a/leq na bittoeng, 

To ba/u bandi. 

Pasambo paindo na. 

Muaq lipaq pa/ekaq, 





Lattang u peqoroi. 

Rugiaq mattudaq sara, I 02 
. Mappamula paqmaiq, 
Golla u tudaq, 
Paria daiq tuo. 
Paria tuvlIloq daiq, 





Paqmaiq mammis go/la. 

Landuri i mammis gol/a, 

I mikkedo manisal1g, . 





Na siomaq mappi/e, 





Passapea.'lg i lambeq. 

Tangbbiyang na toaq lambeq , 





Lelupang samagttl1·. 104 

Samaguri di kindoqu, 

I.elupang di kamaqu, 

41 
Aku mempunY:li keris, 







Adu gadis baru menanjak dewasa, 

Tumbuh pada buih gelol11bang, 

Semakin dipakai , 

ScmaJ.:in bertambah harum. 

Ncnasku yang mekar di rumput, 

Dan yang bersemarak dalam hutan, 

Ada yang meniatkan, 

Semoga dapat dipersunting. 

Bila Rcnggcang tampak . 

Maka orang·o rang Lombok terlindung, 

Sedangkan orang Samasundu. 

Bagaikan cermin yang jelas telang. 

Bintang-bintang berpatutan Tondoq , 

Bulan berpatutan Teppoq, 

Scdangkan pengantar siang, 

Berpatutan dengan Samilsundu. 

Sudah hilang obar penerangan dari 

Teppoq, 
Dan len teranya Ka/oqbang, 
" Datang diral11pas, 

Burung ganas dari Taqbassala. 

AJun geraknya air bcrminyak dan 

keruh, 
Sampai ke Illuara, 
Karcna dilalui air manuinya, 
Sikulit kuning langsat. 
Kulit ku ning langsatlah, 
Diang iau II gagangngu, 





Ipaq ala tumae. 9 0 

Diang pandeng mane kambang, 

Tuo di rappaq lembong,9 I 

Miang di pake, 

Minang i na masarri. 

Pandengngu baqbar di roppnng 





Timba/eq na pebuflga. 

Talle-taUe i Renggeang, 92 







Bittoeng patunna Tondoq, 95 







Paqda mi sulo na Teppoq, 

Lattera fla Kaloqbang, 

Pole nasaq e, 

Cengngeq97 to Taqbassa/a. 9R 

MessimlOlIg-sillllOllg IlIli. 




Ineq uliq awerallg. 

UZiq awerang di tia, 

42 
Bilan Kanda meninggaJ aku pun ikut, 

SeteJah aku meninggal, 

Ia tetap saja di dunia. 

Aku menanti di balai-balai, 

Pada pintu memasuki akhirat, 

Sebab Adikku juaJah, 

Yang kutunggu kunantikan. 

Jangan duJuan masuk surga, 

Dila aku belum ada di dalam, 

Sebab kita sudah memadu janji, 

Kita akan masuk bersama-sama. 

Baru Adik kudengar sakit, 





Pintu masuk surga. 

Tujuh kembang yang sedang mekar, 

Tujuh yang sedang Jayu, 

Dan tujuh pula yang Anda gantung, 

Pada pintu masuk surga. 

Ada nenas yang dipersunting, 

Adajuga untuk dimakan, 

Serta ada juga nenas, 

Yang baik dijadikan ternan hidUp. 

Bunga meJati nanti Anda mengembang, 

Dan nenas nanti Anda layu, 

Karena Anda dipetik, 

Orang yang undur berumah tangga. 

Seperti sarung peJekat, 





Semakin jelas coraknya. 





Di linD bandi lia. 

U surung maq burung-burung, 

Di baqba no akheraq, 

Sabaq batang InU, 

U tayalzg u eppe i. 

Da 0 tama di suruga, 

Muaq paqdaq di lalang, 

Pura loala , 

Sitindor pai tau. 

Mane kareba 0 mongeq , 







Pitu bunga mappebunga, 100 

Pitu mappelassu i, 

Pitu mu toeq, 

Di baqbana Suruga. 

Diang pandeng dipebunga . 

Diang pandeng di ande, 









Na puppiq ao, 

I tosoroq mambayang. I 0 I 

Rapang i lipaq palekaq, 

I tosoroq maboyang, 

Paleq di tappas, 

Paieq /andang suretj rill. 

43 
Yang menjadikan kita gelisah, 

Dan menjadikan kita , 

Tidak dapat tidur dengan nyenyak. 

Setiap tidur aku bermimpi, 
Andalah yang k umimpikan , 
... 
Tandanya Anda, 
Masak daJam hatiku. 
Sungguh nanti aku tidur nyenyak , 

BaruJah Adik dapat kuJupakan, 

Setelah ak u terj aga, 

Adik kukenangkan Jagi. 

Air mandinya bagaikan minyak wangi, 

Dan penggosok kulitnya bagaikan 

emas, 
Sedangkan sabun dari Mekalah, 
Yang dapat menghiJangkan dakinya. 
Manatah Jagi disebut, 

Menguruskan persoaJan Anda, 

Sampai Jarut malam, 

Baru dapat tidur. 





Apabila ak u menetap bagaikan kubur, 

Di bawah naungan tempat tidurmu. 

.. 
Bila Adik meninggal, 

Kiranya dapat belahlah aku jadi peti 

mayat, 
Dan sahabat karibku, 
Belahlah pula untuk batu nizan. 





Lipi /laung matinda. 

MalinQc) 11 1I11lllgipiqu, 

Iqo na upangipi, 

Tal/da iqo na, 

Ressuq di paq maiqu. 

Lipi tongang paq ma dndo, 





Di paq maiqu bomi. 

Minynya-minynyaq pandoeq no, 

Bulawang piroros no, 





Inl/a bandamo di sanga , 

Di posara batang mu, 

A tena bongi, 

Mala di pantindoang. 

Ia pa iqo mu sanga, 





Patu patindoang mu. 

Muaq mate i kandiq, 





Temaq mi ala tindaq. 

Ia banda mo basa no, 

42 
Bilan Kanda meninggal aku pun ikut , 

Setelah aku meninggal , 

Ia tetap saja di duma. 

Aku menanti di balai-balai , 





Yang kutunggu kunantikan. 

Jangan duluan masuk surga, 

Bila aku belum ada di dalam , 

Sebab kita sudah memadu janji , 

Kita akan masuk bersama-sama . 

Bam Adik kudengar sakit , 





Pintu masuk surga . 

Tujuh kembang yang sc:dang mekar, 

Tujuh yang sedang layu, 

Dan tujuh pula yang Anda gantung , 

Pada pintu masuk surga. 

Ada nenas yang dipersunting, 

Ada juga untuk dimakan, 

Serta ada juga nenas, 

Yang baik dijadikan ternan hid up . 

Bunga melati nanti Anda mengembang, 

Dan nenas nanti Anda layu , 

Karena Anda dipetik , 

Orang yang undur berumah tangga. 

Seperti sarung pelekat, 











Di lillO bandi tia . 

U surung maq burung-burung, 

Di baqba na akheraq , 

Sabaq batang mu , 

U tayang u eppe i. 

Da 0 lama di suruga, 





Sitindor pai tau. 

Mane kareba 0 nzongeq, 







Pitu bunga mappebunga, 100 

Pitu mappelassu i, 

Pitu mu toeq, 

Di baqbana Suruga. 

Diang pandeng dipebunga , 

Diang pandeng di ande, 









Na puppiq ao, 

f tosoroq mambayang. 1 01 

Rapang i lipaq palekaq, 

f tosoroq maboyang, 

Paleq di tappas, 

Paleq tandang surer; no. 

43 
Yang menjadikan kita gelisah, 

Dan menjadikan kita , 

Tidak dapat tidur dengan nyenyak. 

Setiap tidur aku bcrmimpi, 

Andalah yang kumimpikan , 

Tandanya Anda , 
• 
Masak dalam hatiku. 

Sungguh nanti aku tidur nyenyak , 

Barulah Adik dapat kulupakan , 

Setelah aku terjaga, 

Adik kukenangkan lagi . 

Air mandinya bagaikan minyak wangi, 

Dan penggosok k ulitnya bagaikan 

emas, 
Sedangkan sabun dari Mekalah , 
Yang dapat menghilangkan dakinya . 
Manatah lagi disebut , 

Menguruskan persoalan Anda , 

Sampai larut malam, 

Baru dapat tidur. 





Apabila aku menetap bagaikan kubur , 

Di bawah naungan tempat tidurmu. 

Bila Adik meninggal, 

Kiranya dapat belahlah aku jadi peti 

mayat, 
Dan sahabat karibku, 
Belahlah pula untuk batu nizan. 
Dia juga yang selalu mengatakan, 
Mipappa rewa-rewa, 

Mipa tanznzala , 

Lipi naung matindo. 

Matindo u mal1gipiqu, 

fqo na ulxmgipi, 

Tallda iqo na, 

Ressuq di paq nUliqu. 

Lipi tongang paq ma Tindo , 

Anna u aluppei, 

flalaq lao , 

Di paq maiqu bomi. 

Minyny a-minynyaq pandoeq no, 

Bulawang piroros na, 





fmza bandamo di sanga, 

Di po sara batang mu, 

A tena bongi, 

Mala di pantindoang. 

fa pa iqo mu sanga, 





Patu patindoang mu. 

Muaq mate i kandiq, 





Temaq mi ala tindaq. 

fa banda mo basa no, 

44 
Bila saya menetap ke bulan, 

Melalui celah-celah bintang, 

Si gadis perawan jualah, 

Yang lebih terang eahayanya. 

Walau ak u ibarat sarung sutera, 

Yang kurang kentara eoraknya , 

Aku akan memilihjuga, 

Lantai yang akan kududuki. 

Sungguh kurugi menanam einta, 

Rugi pula menanam kasih sayang, 

Sebab gula yang kutanam , 

Sedangkan yang tumbuh adalah paria. 

Wahai paria hidup dan tumbuhlah , 





Kasih sayangku yang manis bagaikan 

gula. 
I3Ua lalu si manis bagaikan gula, 





Kelapa kukus bergula. 

Aku akan disuruh pilih, 

Baraneq ataukah be ringin . 

Tentu aku pilm baraneq, 

Scbab poho n beringin gampang patah. 

Aku bukan keturunan dari beringin, 





Adalah dari kelupang Sal11.a!;,71m . 

lbundaku bagaikan samagun', 

Dan ayahandaku bagaiJ<an Ielupallg, 

Meq itaq daiq di bulang, 

Di alleq na bittoeng, 

To balu bandi, 

Pasambo paindo /la. 

Muaq lipaq palekaq, 





Lattang u peqoroi. 

Rugiaq lIlattudaq sara, 1 02 
. Mappamula paqmaiq, 
Golla u tuciaq, 
Paria daiq tuo. 
Paria tuomoq daiq, 





Paqmaiq mammis golla. 

Landllri i mammis golla, 

I mikkedo lnanisallg, . 





,va siomaq mappi/e, 





Passapea!lg i lalllbeq. 

Tangbbiyang na toaq lambeq, 





Lelupang samaguri. 104 

Samaguri di kindoqu, 

Lelupang di kal1111qu, 

41 
Ak u mempunyai kelis, 







Ada gadis baru mcnanja.~ dewasa, 

Tumbuh pad a buill gelombang , 

.. Semakin dipakai , 

Scrnakin bertambah harum. 

Nenasku yang mekar di rumput, 

Dan yang bcrsemarak jalam hutan, 

Ada yang l1leniatkan, 

Sernoga dapat dipersunting. 

Bila Renggcang tampak , 

Maka orang-orang Lombok terlindung, 

Sedangkan orang Sarnasundu. 

Bagai1<an cermin yang jelas telang. 

Bintang-bintang bcrpatutan Tondoq, 

Bulan berpatutan TePP(1(I, 

Scdangkan pengantar siang, 

Berpatutan dengan Samasul1du. 

Sudah hilang obor penerangan dari 

Teppoq, 
Dan lenteranya Kaloqbang, 
Datang dirampas. 
l3urung ganas dJri Taqbassala. 
~ 
Alun geraknya air b<!rminyak dan 
keruh, 
Sarnpai ke l1l uara. 
Karcna dilalui air mandinya , 
Sikulit kuning langsat . 
Kulit kuning langsatlall, 
Diang iau u gagangngu, 





Ipaq ala tumae.90 

Diang pandeng mane kambang, 

Tuo di rappaq lembong, 9 1 

Miang di pake, 

Minang i 1111 masarri. 

Pandengngu baqbardi roppong 





Timbaleq na pebunga. 

Talle-talle i Renggeang, 92 







Bittoeng patlUlna Tondoq, 95 

Bulal/g patwl1la TepP01(,96 





Paqda mi sulo 1111 Teppoq, 
Lattera lIa Kaloqballg, 

Pole nasaq e, 

CCI/gng('q 97 to Taqbassala. 9 R 

Messinl1ong-sil1llOng lilli, 
Lambiq sau baqba na, 
Pandoeng na, 
fneq lIliq awerang. 





Menaruh cinta pada diriku. 

Sungguh besar harapanku, 





Menaruh di hati Adik . 

Kami bertiga saling berhajat , 









Apa sebab memutus cinta, 

Tapi padaku kunjung dapat, 







Maranlluaq marannu duaq, 

Marannu duaq polcq, 

Muaq itaq 1710, 

Maqanna di ate tao 

Tallu daq pada mu tonda, 

Daqdua mu rambangan, 

Tabeq sara u, 

Tapattung nwq iau. 

U pal17eang i lanre 1Ia, 





Kunjung maq rangga sela. 

45 
Aku pun dilahirkan, 
Akan menerimakan warisan yang de· 
mikian. 
, Aku bagaikan samaguri, 
Tumbuh di pinggiran jalan , 
Datang kerbau aku diinjak, 
.. 	 Dan kena sepak semua orang lain. 
Sewaktu ia pergi aku kena sepaknya, 
Sewaktu datang aku diinjak lagi, 
Aku tidak berkata-kata, 
Sebab aku dihina. 
Walau aku turunan lelupang, 
Dan turunan sr.;mmc-suml71cq, 
Tetapi aku memilih jua, 
Sarung yang akan kulekati . 
Biarlah aku 	 bagaikan sarung 
Asalkan aku sama-sama barn , 
Daripada seperti sarung sutera , 
Tetapi sisa pakai orang. 
Berilah ak u sisa pakaian I1lU , 
Yang Anda tidal< pakai lagi, 
Nanti ada kcsempatan, 
Baru Anda ganti. 
Sejak aku 	 berangkat dari 
• 	 Andalah yang kuinginkan, 
Sctelah aku tiba, 
pe!ekat, 
rumah, 
Andalah seorang yang kuperlukan. 
Tujuh anak tangga Adik, 

S~mua pada kutanya, 

Tetapi semua sarna-sarna mengatakan , 

Aku sudah terikat. 

Diang nwq diqe. 

No nwqala sossorang. 

Samaguri daq iou, 

Tuo di tangalalang, 

Na lesaq tedong, 

Na tedoang to landur. 

La/ldur lao mitcdoang, 





Apaq tunaq iau. 

Manaq b(l'a lelupang, 





Lipaq upittoteq i. 

Malli /ipaq-palekkaq . 





Muaq pallateallg di. 

Beiaq pallateang mu, 

Anu iqda mu poke, 

Diang pa baru, 

Anna musallei mi. 

Peqakkequ di boyaqu, 

Jqo u akkatta i, 

Tada maq dil1i, 

Jqo u paralluallg. 

Pitui anaq endeqmu, 

Pura i u pasaqbi,! 06 

Sangnging nwq ua, 

?ura tuYIU{ Irlaq tuqu. 

Seandainya bukan jaksa yang berani, 

Yang bersedia melindungi, 





Ada ayam yang berkokok, 





Dilalui arus suaranya . 

Seperti pmng yang salah tempat, 

Sejalan batu-batu yang dilalui , 

Scmoga jadilah intan, 

Tanah yang akan dilalui. 

ladilall pelapis lalang, 





Kayu-kayu yang akan dirnasuki. 

Tennaq tania jassa taq beta , 

Mikkeqdeq maUindu i, 

Na sita wandaq, 

Puang Allataqala. 89 

Diang rnanuq ciccirokoq, 





,va ola saq arang na. 

Rapang pindang sala temaq, 

Balu sau ria ola, 

Jari 0 ittang, 

Galung lao lUI 0 10 . 

Jari 0 sakallaq padallg, 

Galung lao ria o la, 

Jan 0 ittang, 

Ayu lao ria sulluq. 

46 
Pada saat aku ke rumah Anda, 

Dengan sccara hormat, 

Sehingga hanya satu, 

Pallollor yang kulangkahi. 

Hinaku kuantar ke rumah Ar.da, 





Pada tempat di sebelah atas. 
Scharusnya di scbelah bawahlah, 





Serta dilindungi dari cahaya pclita. 

Kutatap bagai baeq, 





Tidal< akan pernah kuremehkan . 

Baik persoalan baeq dan suqduq, 

Pe rsoalan panjding-jalillg, 

Maujurr. persoalan aratang, 

Semuanya akan ditadah dengan hati­

hati . 
Dia kutadah bagai menadah telur, 

Kusayang sanggul juga , 

Tapi dia mengatakan juga, 

Bahwa saya tidak menyayanginya . 

Gantungkanlah tanda cinta kasihmu, 

Pada puncak pohon rambutan , 





Cinta kasihmu salah gantung, 

Miqendeaq di boyang mu, 





Pallollor l 0 7 U /iqai. 

U paendeq i tuna u, 





Daiq di pequluang. 

Diong di tia di tambing, 

Oroang na to tuna, 

Di peppondoq i, 

Di parundungngi paUang. 

U tingara i rapang beeq, 











Sara aratang, 1 09 

Na mattinande taUoq. 

U tinande-talloq 1 I 0 bandi, 

U manya-manya bandi, 





Toeqi daiq sara mu, 







Sala toeq i daiq sara mu, 
39 
Walau sarna-sarna mekar , 

Gadis yang datang dari Iuar , 






Bismillah permulaan nyanyian, 
Dan permulaar. perkataan , 
.. Semoga selamat, 
Para pendengar sekalian. 
Tabik tuan semuanya , 





Para hadirin sekalian . 

Setelah kanjilo berbunyi , 

Aku pun bernyanyi, 

Rarena saya tidak mau dianggap, 

Orang yang durhaka . 









Tabik tuan semuanya , 

Tabik kami mint a diri , 

• 	 Larutlah malam , 

Jauh kampung halaman kami . 

, Duhai aku dilamun duka , 





Karena d unia menyiksa selalu . 

Hanyalah mereka yang mengenal hina­
ku, 
Serta mereka yang menaruh sayang, 
Mau pitu sambaq barang, 





Pandeng di turunaq u. 

Bismillah uru na elong, 







Taweq puang ia nasang na, 





lngganna to meqoro. 

Pallia na mo kanji/o, 

Maqelong tomaq todiq, 











lqdai di tunggai. 

Taweq puang ia nasang, 

Taweq na massimmaq, 

Ma lalang bongi, 

Karao turunaq i. 

Aule-sule pangraq u , 





Lino mangeq paqmaiq. 

To maq ita pa tuna u, 

Si ola sayang topa, 
38 
BeruTat berakar pada kolam, 

Dan mekar pada air sembahyang, 

Serta harus semerbak daJam sem­
bahyang. 
Siapatah gerangan yang tahu, 





Sudah berubah-ubah juga . 

Seandainya memang kutahu , 

Di duma ada derita , 

Aku haneur memang, 

Dalam kandungan bundaku. 

Lcbih baik aku haneur menjadi kapur, 

Meneair seperti garam, 

Daripada akan ada , 

Duanya Adik dalam hatiku. 

Sungguh hanya Andalah seorang, 

Tidak ada duamu, 

Yang susah masak dalam hatiku, 

Dan tak akan terlepas dalam ingatan­
ku, 
Bismiliah, 
Salam selama t, 

Dan bukan salam apa, 





Setelah Adik terima janganlah disang­
ka apa, 
Tetapi masukkanlah ke dalam, 
Hati Adik yang terhormat. 
Meq uwakeq di kol/ang. 

Baqbar di jeqneq, 

Sarombang di sambayang. 

lnai lao maissang, 







Tennaq u issang memang di, 





Di areq no kindoq u. 

Accuraq jari pallili, 

Marere rapang sia, 

Muaq na dian~, 

Daq dua mu di ate. 

Sanggaq iqo damo tuqu, 

Andianag daqdua mu, 

Ressuq di ate, 







Tania sallang apa, 





Mu tarima na iJa mu sa/lga i apa, 

Bolong i tama, 

Di ate melaqbiq mu. 

47 
Pada puneal'.: pohon rambutan, 
Sebab tangkainya yang mati, 
Tempat Anda menggantungkan . 




Sehingga Anda dapat bebas, 

Mcnanam bunga di at:lsnya. 

SegJ1a persoalan Anda sudah rampung, 





Yang akan melaksanakannya. 

Andalah yang jadi bagaikan kopi, 

Aku yangjadi gula, 

Bila gel as kita haneur, 

Kita pun haneur bersama pula. 

Bila Anda masuk ke dalanl stoples, 

Aku akan masuk ke dalam buluh 

perindu, 
Bila stoples haneur, 
Haneur jualah buluh perindu. 
Balasan einta kasih Adik sudah ku­
terima, 
• 	 Kumasukkan ke dalam botol mini, 
Andaikan Adik balik haluan, 
Adik tidak akan kulepasjua. 
,. 
Perasaan einta kasihku telah kueetus­
kan padamu, 
Menjalar lagi membelit kepadamu, 
Tapi sungguh hatimu kejam, 
Anda potong pada pucuknya. 
Cetusan einta kasihku Adik sudah 
terima, 
Di loloq no lelamung. 

Taq e mate na, 

Rua mu pattoeq i. 

Pepennossai lll sara mu, 

Di mittaqe-taqe na, 





Pura pato mi sara mu, 

Pura kaca i tomi, 

Kindoq mu damo, 

Temmattannong di baeq. 1 1 2 

lqo Ina pinjari kopi, 

lau jari golla, 

Ruppuq i kaca, 113 

Si ruppuang mi tau. 

lqo pimbolong di kaca, 1 14 

lau di taroqda, 

Ruppuq ;1 15 k'lca. 

Mammar l 16 tomi taroqda. 

Dinimi tuqu l 1 7 sara mu, 




Taq upern:puang i.1 18 





Pallaq ate mu, 

Mu pokkiq i loloq na. 

Sara u diting mi tuqu, 

48 
Memanjat lagi bertimbun kepadamu, 

Namun pucuknya terpotong, 

Tetapi janganlah Anda merayu-rayu­

kannya. 
Akan diapakankah s.ara cinta kasihku, 
Yang telah kucetuskan padamu, 
Karena tidak juga Anda tcrima, 
Kernbalikanlah kepadaku. 
Akan kuputar haluannya orang yang 
balik haluan, 
Akan kujadikan mau, 
Semoga kernbali, 
Rasa kasihan dalam jiwanya. 
Akan ktlsampaikan jugalah rasa cinta 
kasihku kepadamu, 
Padahal aku belum juga dewasa, 
Sedangkan bila tidak, 
Aku pasti menanggung derita . 
Setiap ada !<esusahan di sanalah:iku 
berada, 
Jll£a bila ada derita di sana aku ber­
ada, 
Tetapi kalau kebahagiaan datang, 
Aku di !uarnYJ lagi. 
Karma yang lain tidak ada, 

Sehingga aku disenangi , 

Bila ia pergi, 

Akll pun tidak disenanginya. 

Sudah lama Anda dikenal, 

Orang yang ternama di kampung, 





Pokkiq loloq na, 

Da mubata-bata i. 

Sara u na muapa mi, 

Takkala lesseq matinx, 





Na nuwggiUllgaq to pallaq, 




Manao paq maiq na. 

Na masaraq mani mating, 
Anna nanaqeke maq, 





Diang sara dio bomaq, 

Panra di lalang bOlnaq. 

Diang pecawa, 12 I 

Di sambaling na bomaq. 

Kurangdi tau di lilla, 122 

Anna diang nwq diqe, 

Lde i 1 2 3 anna, 

Di sambaling na bomaq. 

Saemoq lele kareba, 





Kemudian balik haluan. 
Gelombang jangan aku diperciki , 
Dan jangan pula dibasahi, 
~ Jangan sampai basah, 

Sarung sutera nan kupinjam. 

.. 
Berapakah depa dalamnya, 
Pelabuhan di kampung Anda, 
Yang akan ditempati berlabuh, 
Perahu yang singgah kemari. 
Seratus depa dalamnya, 
Pelabuhan di kampungku, 
Tempat berlabuh, 
Perahu yang mau singgah kemari. 
Sungguh aku memang tidak akan 
pantas, 
Berlabuh di kampung Anda, 
Sebab benang tali jangkarku, 
J angkarku pun hanya jarum. 
Yang pantas berlabuh, 

Pada pelabuhan Anda, 

Nanti emas talijangkarnya. 

Dan jangkarnya pun harus suasa. 

• 
Mari tebang kayu belanri, 

Untuk memperbesar perahu palari, 

• 	 Yang akan dipakai melayari, 
Kembangnya kembang melati . 
Di sebelah manakah fumahnya, 

Si kembang melati, 

Di sebelah sananya, 

Rumah si baik budi . 

Kembang melayi orang Kondemeng, 

Anna soroq mindulu. 
Lembong dadaq murittassi, 

Da daq mu base-base, 

Base i mani, 

Lipaq pangindangaq u. 

Pirang dappai limbong na, 

Lawuang di kanzpung mu, 

Na polawu i, 

Lopi lewoq domai. 

Sangatus dappa limbong na, 

Lawuang di kampungngu, 

Na polawu i, 

Lopi lewoq domai. 

Jqda me/nang maq na nwka, 
Molaku di kampung mu, 

Buttang randang ngu, 

Rarung sapparaya u. 

fa pa mala malabu, 

Labuang di kampung na, 

Bulawang randang na, 

Suasa sapparaya na. 

Taqbang i ayu belantri, 

Tabo lapi palari, 

Na di soballi, 

Ambang na beruq-beruq. 

Tando inna i boyang na, 





fmapia paqmaiq . 

Beruq-beruq to Kandemeng, 

36 
Sudah saya dijadikan calon ibundamu. 





Pergi mencahari yang lain. 





Hatimu yang sesungguhnya , 

lngin bersatu hati. 

Mengapa bisa Anda. 

Harapanku tak dihiraukan, 





Sudah lama aku disakitkan. 

Anda pasti akan sakit juga , 

Scbab aku tidak mau , 

Akan menderita sendirian . 

Kasihku pulanglah kemari, 

Apakah maksud Anda ke sana, 

Di sana orang sudah tak mau. 

Orang yang tak mungkin baik kcmbali. 

Akan kujadikan suka orang yang benci , 







Aku jerah menanam cinta, 





Kemudian dia baJik haluan. 







No. walaq baq maq kil/doq IIlU, 

No. sisiallg di ril/ding, 

Diang anaq no, 

Lamba massureq laeng. ~ 6 

Saq maranJ/u damaq rodiq , 

U sanga leC{ baq damo , 

Ate tongang mu, 

Meloq mammesa ale. 

Mala-ma/apa 0 iq(), 





Mating parral1nuaq II. 

Saemaq mu mOllgeq·mollgeq. 





No. l11apanraq sisaqll . 

Sara palai 0 mai, 

Apa lao mubutung, 

To pallaq dio, 

To no taqgiling 10. eng. 

No. manggilingaq to pallaq, 





Anna u nawa-nawa i. 8 7 

Billasaq sau ma sara, 





Anna soroq mendulu . 








Bctul-betul Anda memang ternama.L 
Anela sudah diberitahukan melalui 
radio. 
Putra kelahiran Mandar, 
Anda dikenal penguas<l , 
Asal daerah Balanipa. 
Sungguh aku sangka gelendong sutera, 

Yang ada di atas lemari, 

Tapi geJang lebarnya , 

Putri bangsawan Mandar. 

] alan raya bagaikan rr:iring, 





Si durhaka kepad3 bundanya . 

Puk ullah Jantai ayah, 

Serta gigitkan bibir. 

Pergilah kiranya diminta, 

Pada haribaan bundanya. 

Kusangka bintang-bintang bertaburan, 

Di pundaknya si bolong, 

Baqdawara-nya j ualah, 

Yang terkulai di belakangnya. 

Sarung 3utera pelindungnya, 

Matahari yang akan terbenam, 

Baqdawara-nya, 
Bagi matahari yang akan terbit. 

Aku sudah berkeliling dunia, 

Dari empat penjuru, 

Sungguh tidak ada, 

Samamu du dunia. 

Kaca t01!gangdo iqo. 
No. siarkang moq radio, 
Di ruong tana Mandar, 





U sanga salenrong saqbc. 

Di bao na lanzari, 

Gallang balleq "'.0, 

Anaq puang di Mandar. 

Titumbirillg batt ana , 
Tikuppang 1 2 6 tarza M(.mdar, 

.Va 010. lal/dur, 

To dianggaq dindona. 







Di ricang na kindoq na. 

U sanga bittoeng bubu;-, 

Di por:doq no. i bolong, 

Baqdawara no, 1 2 7 

Ti sambaq di pondoq na. 

Lipaq saqbe passinding na, 





Allo mane tindoaq. 

Paliq mi lino u ola, 











Adik samakan di duma, 

Te tapi sayang dia lebih dahulu, 

Pe rgi h akhirat. 





Adik andaikan gelombang , 

Terhempas-hempas dalam ingatan. 

Persoalannya akan digantungkan ke­
padaku , 
Dijadikan setengah liter, 
Padahal p-ersoalanku kepadanya, 
Tidal< dihiraukannya sama sekali. 
Tujuh perahu kusama-sama pergi ber­
layar, 
Berlayar dari pelabuhan Manjopaiq , 
Sungguh sayang hanya perahukulah, 
Yang dikena angin gi~a. 
Sumur di kampung Anda, 

Bagaikan tempat pertemuannya pera­

s:!an kasih sayang, 
Bagaikan tcmpat sucinya, 
Sega13 derita hati. 
Kepada matahari yang akan terbenam , 
Dan matahari yang akan terbit, 
Curahan cinta kasihku selalu ku­
pesan padanya untukmu, 
Tetapi tak terbalas juga. 
Tutuplah dengan penutup , 





Yang menimba tanpa izin. 

Diang bandi mu rapangang, 





Lao mamboeq lino. I 28 

Iqo mo palakang tau , 







Na gattungang maq sara na, 

Na pasitangnga liter, 

Sara u lao , 

Di rappaq lembong bandi. I 1 9 

Pitu lopi sappissungang, 

Di sasiq Manjopaiq, 

Sanggaq lopiq u, 

,Va rna kala-kala. I 30 

Passaung di kampung mu, 





Amongeang paqmaiq . 

Allo naung tambus bandi, 

Biqar di lalang bandi, 

Sara u mating, 

Andiang pembaliq na. 

Samboi naung pioppoq, 











Sehingga kita saling berantakan. 
















Permufakatan kita bersama. 

Air matakujatuh , 

Bukannya jatuh ke Juar, 





Seandainya tubuhku yang 

Aku dapat mengetahuinya , 

Tetapi karena hatiku, 

Tak kuketahui akan kuapakan. 

Seandainya dunia cukup dua , 

Salah satunya untuk kita, 

Tetapi cuma satu, 





Dunia yang akan kita tempati, 





lbundaku akan senanglahjua, 










Anna sambar dunia. S 4 







Barani tanggung jawab. 

Tuli malomoq mi todiq, 

Raqdaq uai mata, 





Raqdaq uai mataq u, 

Jqdai raqdaq liwang, 

Raqdaq di tama, 

Manjappoq i ate u. 

Tennaq batangngu di jappoq, 

U issang u gayung i, 

Apaq ate u, 

Na u apa mi tama. 8 5 

Tennaq daqdua di lino, 

Di sisammesai mi, 

Apaq mesa i, 

fa mo d,i daqduai. 

la pa amlif.- masarri, 

Lino na dioro i, 





Kindoq u ma sanhang tomi, 

Puaq u san nang tomi, 

Muaq itaq mo, 





Semoga kita dapat kawin berfamili. 
Apakah Adik dengan sepenuh hati 
juga, 
Ingin kawin berfamili, 
Sebab aku, 
Keharusan menjelma dalam jiwaku. 
Baru kali ini ada, 
Perbuatan yang benar-benar akan di­
laksanakan, 
Yang akan menyebabkan jiwa kami 
melayang, 
Jika Adik jatuh ke tangan orang lain. 
Me/oq i tau, 
Si ala luluareq. 8 I 
Maka kalepu 0 kandiq, 
Si ala malluluareq, 
Apaq iau, 
Harus i paqmaiq u. 
Mane anna anna diang, 
Gauq na di tongang i, 
Na di po aja, 
Muaq di tau laeng. 
.. 
Aku akan pergl ke Tinambung, 
Memakai kain putih, 
Menantikan, 
Orang yang datang ke sekolah. 
Apakah bekaIan yang dibawa, 
Orang yang datang · dari sekolah, 
Pensil dipegang, 
Dan buku pula di sisinya. 
Setelah aku tiba di antara Tomadia, 
Dengan Laliko, 
Lalu kuberpesan ke sana, 
Kepada gelombang yang sedang me­
mecah. 
Na sauaq di Tinambung, 
Melullung kaeng pute, 
Mattattangai, 
To pole massikola. 
Apa mo puti-putiq na, 
To pole massikola, 
Potol na taqe, 
Suraq na kaleppeq i. 
Di omaq di Tomadio, 
Di alleq na Laliko, 
Mepasang sau, 
Di lembong mane rappaq. 
Baru kali ini ada, 
Hanya Adiklah seorang, 
Menyebabkan aku tidak tenang, 
Tinggal di rumah bundaku. 
Mane anna anna diang, 
Iqo todamo tia, 
Mappata"are, 
Di bo yang na kindoq u. 
Manatah tidak akan basah, 
Sarung yang kupinjarnkan, 
Kusangka se!esai, 
Tenunan yang kutinggaL1(an. 
Innami tale na base, 
Lipaq pangindangaq u, 
U sanga pura, 
Tandayang u pelei. 
Terkulai rambut nan panjang, 
Pinggang nan ramping, 
Sungguh anak orang" 
Bagaikan jelmaan putri. 
Ti rondong beluaq layo, 
Seqaq daiq ma tipa, 
Anaq na tau, 
Rapang to di paqdakko. 
Seandainya ada yang kusamakan, 
Celaka jualah dia, 
Bila tidak ada duaku, 
Terpaksa akulah sendirian. 
Muaq diang u sittengang, 
Cilaka toi tia, 
Muaq andiang, 
Sisaqu mo iau. 
Kalau kehidupanku sudah baik, 
Barulah Adik kutanya, 
Apakah keinginan Adik, 
Sebelum kita hidup dengan baik. 
Silolongang paq manini, 
Anna u pettu[eq i, 
Apa tinjaq mu, ~ 2 
Di tassilolongang tao 
.. 
Aku sungguh merana, 
Tidak ada yang kusamakan, 
Menderita hati pula, 
TidaI~ ada yang kusamakan. 
MOrige-mongepaq iau, 
Andiang u sittengang, 
Masara nyawa, 
Andiang u rapangang. 
Yang kunazarkan, 
Yang kuimpi-impikan, 
Semoga tubuh kita, 
Dapat bersatu. 
Ia di iau tinjaq u, 
Ia loa-loa u, 
Batang ta bappa, 
Mala sambua-talloq.8 3 
Kembang melati dari Kandemeng, 
TerkenaI harum semerbak, 
Dan semua pada kenaI, 
Orang-orang sedaerah. 
Beruq-beruq to Kandemeng, 
Kaleleang rna sam, 
Pura maqissang, 
To di lalang turunang. 
Jaga dan hati-hatilah, 
Permufakatan kita bersama, 
Atutui manya-manya, 
Sara sambua-talloq, 
Bila Anda ingin kenal, 
Sifatnya kembang melati, 
Muaq meloq i mu issang, 
Sipaq na beruq-beruq, 
52 
Ia sernakin layu, 

Sernakin harurn sernerbak. 

Sernoga belok kernari, 

Si rarnbut bergelornbang, 

Dia akan diminyaki, 

Dan akan dibakarkan kemenyan. 

Aku dibungkus dengan perhiasan, 

Disangkanya aku akan dingin, 

Padahal aku mernang panas, 

Sejak dalarn rahirn bundaku. 

Aku akan rnenanarn pohon tulasi, 

Di atas tempat kernudi, 

Yang akan dijadikan pelindung, 

Dalam rnenarik tali perahu. 

Seandainya aku bukan tali yang lapuk, 





Berlabuh di karnpung Adik. 

Bagus tempat pekarangan di sini, 

Pekarangan si Adik, 

Tasiknya bak kaca, 

Batu-batunya pun bagaikan intan. 

Berapakah dalamnya pelabuhan itu, 





Barang lima ribu. 

Lebih ada nilainya, 









Peqdeq tandang sarrinna. 

Timbaleq leko leqmai, 

I tiondo beluaq, 

Na di minnaq i, 

Na di tapa i undung. 

Na samboiaq parabaq, 

Na sangaq no madinging, 

Loppaq u dua, 

Di areq no kindoq u. 

Na mattanongaq tulasi, 











U coba bandi, 

Molabu di kampung mu. 

Asiq turunong dimmai, 

Turunong na i kandiq, 





Sangapai limbong no labuang, 

Muaq dua ribu di, 

Turang mi naung, 1 32 

AlIggarang lima ribu. 

Diang mo till adaq na,1 3 3 

Daung ayu tilili, 

Dai batang mu, 

Tigayoq 1 34 di kappung mu. 
33 
Mana yang baile, 

Orang lain ataukah saya. 

Dengan kedatangan Anda kemari, 

~ 
Apakah yang Anda perlukan, 

Sewaktu Anda duduk, 

Apatah pula gerangan yang dirnaksud. 

Adapun kedatanganku kernari, 

Andalah yang bermaksud, 

Yang kuperlukan agar, 






Bahwa aku lebih bail< mati, 

Daripada akan rnempersunting, 

Kemballg yang palsu. 

Hanya yang berjiwa sebagai baling-

baling, 
Dan bersifat sebagai bendera, 
Yang akan memilih, 
Ke mana angin berhembus dia meng­
ikut. 
Aku memang sudah katakan, 

Pada awal Anti a rnernadu cinta, 

Derita pasti akan datang, 

Dan akan menimpa diri Anda. 

~ 
Datanglah balasan penentangan Anda, 

Sebab Anda tak sudi rnendengarkan, 

Sehingga Anda dikena, 

Derita yang seperti ini. 







Tau anna iIlu. 









la mai u poleang, 





Annaq tama di ate tao 

Upallipasaflg i yau, 





Buraq no balle-balle. 







Angin no piqolo i. 

Ua memang di iau, 

Di uru ma sara mU,7 9 

Panraq tuq diting, 

Na matta80 batang mu. 

Pole appabaliang mu, 

Di tammedalingang mu, 

/I.Ta rua moq 0, 

Panraq ti pateng diqe. 

U akkata i 0 kandiq, 

U parraluang toq 0, 

32 












Ia pun benci tak mau menoleh. 





Walaupun aku sedang tidur nyenyak, 

Ingatanku terjaga juga. 

Walaupun aku bersusah hati, tetapi 

tidak kurus juga, 
Hatiku kuserah bulat tan pa gembira, 
Kusuruh juga, 
Memilih budiku. 
Nanti kekasih yang sesungguhnya, 

Dan perbuatan yang baik juga, 





Sangkalnya pecah bagaikan kaca, 

Sebingga sumpahnya penuh dunia, 





Janganlah Anda menyesal diri, 

Akulah yang harus diingat, 

Sebab keinginan Anda turuti, 

Dan kemauan Anda sendiri. 

Pikir dan timbang·timbang, 

Timbanglah dalam hati Anda, 













Pallaq lI1i tammenggiling. 

Uliq u rapang topa. 





nala ingaq toaq. 







Jfappi/e paqmaiq u. 

Sora tongaq pl1 manini, 





Bunga na paqmaiq u. 7 7 

Ruppuq kac:a pandolangna, 







Da musoso i batang mu, 

lau i lala i, 

Cinna mu turuq, 

Eloq mu oloq-oloq i.7 8 

Pikkiri nawa·nawa i, 

Timbang i di ate mu, 

53 
Siapakah ke dalam memberitahukan, 

Kepada alirannya air, 

Sehingga ia kemari, 

Mengalir bagaikan marah-marah. 

Aku akan meminjam tempat, 





Air sungai yang mengalir kemari. 

Saya akan berusaha ke sana juga, 

Kepada aliran air, 

Sebab aku tidak mendapat untung, 





Air mengalir ke hulu, 

Saya pasti mengirim, 





Rumah orang yang ahli agama, 

Berdinding AI Hadist, 

Dan beratap Bersanji. 







Dan panggaloq pula bubungannya. 

Siapak yang mengguncang langit, 

Sehingga bintang-bintang bertaburan, 





Ada juga kelapaku, 





Inai tama mi pasang, 





Lolong maq alla-alla. 

Na maqindangaq turunang, 





Mandar lolong leq maio 

Na masara sau bandaq, 





Ma sara dipottana. 

Tennaq dillng di adaq na, 







Diong di till di karamaq, 







Boya-boyang di Lapeo, 

Panggaloq I 36 ariang na, 

la baeq na, 

la balimbungang na. 

lnai marrundang langiq, 

Anna buwur bittoeng, 

I ponji paqja, 

Manggiling loqdillng na. 

Diang bantii anjoro u, 

Sombar di mata allo, 

Pitu bua na, 

54 
Bagaikan emas murni. 

Kasih bergantunganlah cinta kasih kita, 





Masak bersama dalam kepedasan. 

Ada datang berita, 

Bahwa dia baIik haIuan, 

Tetapi aku tidak percaya, 

Sebelum aku bertemu dengan dia. 

Kiranya aku bertemu di jalan, 

Aku akan tanyakan padanya, 

Mengapa gerangan balik haluan, 

Dan tidak disampaikan padaku. 

Adiklah bagaikan kaca halusku, 
Sebagai pelindungku yang bagaikan 
cerlllin terang terubun, 
Semoga hancur dalam ribaanku. 
Aku bersumpah, 

Lebih baik aku mati, 

Daripada akan ada , 

Hasrat cintaku kepada orang lain. 

Lebih baik tanah yang memikan, 





Jatuh ke tangan orang lain. 

Sanging bublwang ressuq. I 37 
Pasi toeq i sara ta, 





Mamboq si mararasang. 

Diang pole kareba na, 





SUa topaq iou. 

Sitapaq di tangalalang, 

Anna u pettuleang i, 

Pallaq do ;qo, 

Jqdaq mu pessang i. 

Jqo mo kaca alus u, 

Jarammeng tang ballullg 11 , 

Ruppuq I 38 bappa di au. 
U pallipasang l 39 iou, 

Naung di atambusang, I 40 

Muaq na diang, 

Cinna di tau bleng. 

Dota i !itaq maq ar.de, 

Dopi mappirasa i, 

Da di batang mu, 

Bondeq di tau laeng. 

31 
Menitih melalui sakalblq. 
Hanya ringgit dan rupiahlah . 

Yang akan dapat memetik kembang 

melati, 
Sehingga dapat layu , 
Sampai ke pucuknya. 
Tujuh kuntum kumbang Dinda per­
sunting, 
Tujuh dibiarkan layu, 
Dan yang tujuh lagi Dinda pegang, 
Pad a pintu bilik Anda. 
Bila Anda hanya pohon ketimun, 

Silakan Anda tunduk terkulai, 

J anganlah Anda berhasrat, 

Akan menjalar seperti pohon beringin. 

J anganlah aku ditempatkan pada da­
hannya yang terkulai, 
Tetapi temp atkan aku pada puncaknya, 
Sehingga kaIau dahannya patah, 
Sudah pasti akan tertadah. 
Aku datang di kampung haIaman 
Anda, 
Bukan karena apa, 
Tetapi aku datang, 
Hanyalah untuk menambah erat per­
saudaraan. 
Seakan-akan aku pergi menerima, 





Kekasih yang akan meninggaIkan. 

Mungkin hanya katamu belaka, 

Milete di saka/laq. 7 3 






Sondoq daiq /oloq na. 







Di baqba na songimmu. 

,lfuaq belokka 0 batang, 

Rondong tuna 0 naung, 

Da 0 pacinna, 

Na mellorong lambeq. 

Daq muanna di rawe na, 

Annaq di taluttuq na, 

Sapeq i mani, 

Diang mo u dappe i. 

Poleaq di tunlnang mu, 

/qdaq pole mangapa, 





Rapangaq sau paqala,7 5 





To na meloq malai. 

Jssaniq loa mu adi, 

30 
Tempat mengikatkan pinggir sarung, 

Ada juga orang, 

Yang tak dapat dipercaya. 

Yang menghancur paennufakatan, 

Yang melupakan janjinya, 

Itulah yang ridak mengingat, 

Kata-katanya yang terdahulu. 

Cobalah Anda mengabaikanku, 





Jiwa kita sudah berkasih mesrah. 

Aku merana karena Adik, 

Tetapi Adik lebih meraria lagi, 

Karena aku hanya rnerindu, 

Sedangkan Adik sudah kurus kering. 

Eutah siapa yang akan lebih merana, 

Anda ataukah saya, 

Karena sarna-sarna berhajat, 

Tetapi sarna-sarna pula gagal. 

Tersiar beri ta, 

Perahu akan singgah kernan, 

Sebab ingin berlabuh, 

Pada pelabuhan yangjemih. 

Sungguh susah untuk berlabuh, 





Keturunan bangsawan asli daerah. 

Dati mana arah datangnya, 

Bau harumnya kembang melati, 





Diang tuq tau, 









Loa mendiolo na. 

Cowa-cowa mi pallangaq, 





Sila nyawa i tau. 

Mongeaq mumongeq-mongeq, 
. Mongeq leqbaq 0 iqo, 
Mupasalili, 
Moddor tomoq tia. 
Inna amo tau mongeq, 





Para andiang dottong. 

Diang pole karebana, 





Di labuang marandang. 

Iqdai mala mallabu, 





Sapparaya sattigi. 7 2 

Pole inna i domai, 

Rasa na buruq-buruq, 

Pole di dali, 

B. Pantun Gadis 
Lebih baik aku pergi ke bulan, 

Kemudian menjatuhkan diri ke bumi, 

Daripada jiwaku merana, 

Akan meninggaI tak bersuami. 

Masukkan aku ke dalam gitar Anda, 

Kiranya kumenetap di dalalTI, 

Bila di senja hari, 

Aku dipetik rindu lagi. 

Perahu apatah di sana, 





Ke tengah laut, 

Dia itulah yang disebut, 

Perahu pengiring roppong, 





Sepcrti burung-burung ke sana, 














Mongeq nyawa u, 

Mate tang memmuane. 

Annaq tama di hitarmu, 





Koqbiq salili boaq 







Di tangngana lalangang. 

fa mo diqo di sanga, 





Maq ita i dalleq IUl. 







Arus maq mole-mole. 

56 
Rila ada ikan datang, 

Pada sisi perahu Anda, 

Tak usah Anda bertanya, 

Itulah tanda kerinduanku. 

Kandaku pergi berlayar, 

Hanya satu sarung yang dibawa, 

Kuberpesan kepada gelombang, 

Jangan engkau basahi. 

Wahai gelombang datanglah engkau 

padaku, 
AIm akan bertanya p:tdamu, 
Apakah perbuatannya, 
Di negeri orang. 
Ia itulah perbuatarmya, 





Dan mengambil utang. 





Aku suruh pulang, 

Sebab tulang-tulang ikan tal< ada. 

Aku takut ke rumahnya, 

Si pesek hidung, 

Sebab aku nanti digonggop..g, 

Anjing.TJ.ya si Tonggo. 

Janganlah Anda menerimaku karena 

rasa cinta, 
Tetapi terimalah karena sayang, 
Sungguh terimalah aku, 
Dan jadikan sebagai saudara. 
Sungguh kasihanilah aku, 
Muoq diang mating bau, 





Saliliq wr..o tuq u. 

Kakaq u lamba sumombal, 





Da mubase-base i. 

Lembong ti sambaq 0 mai,l 4 2 




Di banuang no tau. 

fa di tia gang na, 

Di banuang no tau, 

Mallaga 143 lopi, 

Maq ala panginrangan. 





Saroq moq dodoq, 

Andiang buku bau. 





Na buraiaq lnonini, 

Asunno i tonggo ulu. 

Daq mundung sabaq cinlla, 







Anosang nu:zq pa maiq, 
29 
Sebab nanti ajallah menimpa, 

Sehingga hasrat cinta kita tidak ber­
padu. 
Kadang-kadang bila orang merindu, 
Ke jendela ia bermenung, 
Tetapi aku, 
Jiwaku merana kehilangan bentuk. 
Apakah Adik merindu juga, 









Yang menyebabkan aku kurus, 

Sekalipun aku selalu makan, 

Jiwaku terasa terapung-apung juga. 

Hasrat hatiku sudah kusampaikan 

padamu, 
Kubungkus dengan daun asam, 
Kuhajatkan, 
Adiklah yang membukanya. 
Manatah gerangan kata-kata kita yang 
lalu, 
Berpadu kuat tanpa ikatan, 
Tetapi rupanya, 
Terputus pula tanpa dilepaskan. 
Kesumba hit am belum dicelup (mere-
sap), 
Tapi ia telah luntur, 
Belum terendam (basah), 
Iapun telah kUyup. 





Diang la067 to salili, 





Nyawa u sala tannong. 

Salili towando iqo, 





Nyawa u no cappuq.6 9 

Saliliq u rno iau, 





Toyang di ruang bandaq. 

Sara u beseq mi mating, 





fqo na mambuai. 

fnnadi pura loata, 





Lallaq tang di lassuq i. 

Tallg di cinggaq bolong topa, 

Anna malele dami, 

Tang base topa, 

Anna ma ngoboq dami. 

Usanga sanggaq san tang, 70 
28 

Biarlah aku terbenam bersarna. 

Tataplah pada sos;:,k tubuhku, 

Tubuhku kurus bukan karena demam, 

Tetapi aku kurus, 

Hanya karena merindukan Anda se­

orang. 
Aku kurus tanpa demam , 

Juga bukan karena kcpalaku sakit, 

Tetapi kurus merindukan, 

Karena dikau tak kulihat. 

Tiadalah orang yang akan . datang, 

Hanya dakulah sendiri , 

Yang menjadikan scbagai makanan, 

Cucuran air mataku. 

Andalah yang jelas dalam hatiku, 

Halus dalam kenanganku, 

Scbab itu hanya Andalah, 

Sebagai surganya hatil<u. 

Kuharamkan akan kawin, 





Yang menguasai hatiku. 

Walaupun Adik menjauh, 





Tidak akan pernah terputus dalam 

kenanganku. 
Kuharapkan sangat kcpada Dinda, 
Janganlah menaruh hati kepada yang 
lain, 
Na tukang maq naung. 
Tangngari mai batangngu, 




Karana iqo leqbaq.6 4 

Rusaq batang tammagarring, 





Balang mu taq u ita. 

Andiang tau na diang, 

la mo sisaq u, 

Maq ala ande, 

Mainna mataq u. 

Iqo tarrang di ate u, 

Alus di paqmaiq u, 

Apaq iqo mo, 

Suruga na ate. 

Barangaq nanande likka, 





Meqalluq 66 di ate u. 





Iqda doq tuq u, 

Bottu di paqamaiq u. 

U rannuangoq tuq u, 
. Dao panniaq laeng, 
57 
Terimalah aku dengan sebaik-bail<nya, 

Sebab tiadalah yang kuharapkan, 

Selain daripada Anda. 





Pasti Anda bagaikan raga, 

Kutangkap di udara. 

Aku bagaikan pergi menerima, 

Demam di tepi pantai, 

Menatap ke sana, 

Layar yang jauh bagaikan burung. 

Menyedihkan kita lihat, 

Layar jauh bagaikan burung-burung, 

Dikena sinar matahari, 

Yang akan terbenam. 

Lebih bail< aku hancur bagaikan 

sekuntum bunga, 
Yang layu tak terpakai, 
Daripada tubuhku, 
Bersatu dengan tubuh Anda. 
Andaikan aku tidak montok, 





Hasrat keinginan yang belum ter­

laksana. 
Aku bagaikan pisang yang kurus, 

Bagaikan beras yang masih berantah, 

Tetapi aku mernilihjuga, 

Kayu yang mana dipakai memasak. 

Hanya dengan tunas pokon asaro, 

Dan tunas Samaguri, 





Muaq tania iqo. 

Cobai buang saramu, 





U tarai di nabang. 

Rapangaq sau maqala, 

Carring di biring bondeq. 





Memonge-mongeq i dita. 
Sobal memmanu-manuq, 1 44 

Na indo alio, 

Sambare tattambus na. 

Dotaq jappoq tunjung bungo, 





Na sipake14 5 batang mu. 









Loka soeqdaq dindou, 












Yang wajar dipakai memasak, 
Beras yang masih penuh antah. 
Lepaskanlah aku bagai gabus, 
Letakkan secara baik, 
Kemudian Anda pergi, 
Mencari orang lain. 
Berdencing melewati tengahnya, 
Tertumbuk tapi tak sampai, 
ltulah si perhatian lebih, 
Dan yang kurang perhitungan . 
Bila Anda mengalir kemari bagaikan 
minyak, 
Mengalir bagaikan santan kelapa, 
Tentu aku terhadapmu , 
Akan lembut bagai padi pulut. 
Tujuh haram di dunia, 

Hanya satu yang paling haram, 

Bila orang yang berkeluarga, 

Tempat menanamkan cinta kasih. 

Orang yang berkeluargalah, 

Yang akan kutempati menanam cinta 

kasih . 
Sebab pemuda , 
Adalah memang nanti jodoh. 
Kita akanjadi kera, 

Dan akan jadi babi /undara, 

Apabila orang yang berkeluarga, 

Tempat kita menanamkan cinta kasih. 

Kekasih dan Jawa, 

Akan memanggil kemari, 






Barras tang di esoi. I 4 7 

Pattungaq parrapang gamba, 

Anna i eli tappere. l48 

Anna mu mamba, 

Bonde di tau laeng. 

Macciq i Ie wang tang gannaq, 







fqo mai lolong minnaq, 





lvlalamu pare puluq. 

Pitui hiJrang di !ino, 

Mesa di harang leqbaq. 

Muaq to repeq, 

Na di bali ma sara. 

To ropeq to di iau, 





Dalleq memang ditia . 

Jan lesang i tuq tau , 

Jan boe lundara, 

Muaq to rapeq, 

Na di bali ma sara. 

Sara di laiq di Jawa, 

Mekapei leq mai, 

Muaq to rapeq, 

27 
Tetapi setelah aku terjaga, 

Lailaha manakah gerangan. 

Setiap aku tidur aku bermimpi, 

Hanya adiklah yang kumimpikan, 

au adalah -tanda, 

Bahwa hanya adiklah sebagai surgaku 

di dunia . 
Kubiasakan tidak cepat tid ur, 





ApabiJa bangun dipagut kecewa. 

Kubermimpi semalam , 





Yang menjelma dalam mimpi. 

Kasih sayang kurahamkan luntur, 

Bila bukan kepada Adik, 

Biarlah mati kena kutukmu, 

Jika akan ada duamu . 

Biarlah aku hancur bagaikan lilin, 

Terserak-serak bagaikan kapur. 

BUa bukan kepada Adik seorang, 

Terpaut padu dalam hatiku . 

Ada persoalanku hanya sedikit, 





lika bukan Adik sendiri membukanya. 












Matindo u nuzngipiq u, 

fqo na u pangipi, 

Tanda na bandi, 

Suruga na lino u. 

U surung moka matindo, 6 3 





Membueq sayang rannu. 

U pangipi mi di bongi. 





Na bisa i pangipi. 

Arangaq malanre cinna, 

Muaq tania iqo, 

Mate mu tulaq, 

Muaq diang daqduamu. 







Mial/uq di ateu. 

Diang sara usaiccoq. 

U putiq daung camba, 

Harang ti bua, 

Muaq tania iqo. 

Muaq iqdaq mu pokanynyang. 

Pau di a/awe u, 

Allo na tam bus, 

26 
Padahal baju merahnya, 

Si gadis remaja. 

Kuminta pandangan kepada Adik, 

Kuminta juga pertimbangan, 

Karena hanya kepada Adiklah semata, 

Terpusat hasrat keinginanku. 

Hasrat cintaku sudah terpatri, 

Dan hanya mengarah satu semata, 





Sudilah Dinda memandang padaku, 

Memandangi segenap tubuhku, 

AIm sudah kurus,' 

Karena Dindalah yang kurindukan. 

Kerinduanku selalu terpatri kepadamu, 

Semakin akan meningkat dan tak akan 

berkurang, 
Menantikan balasan kasih, 
Sejak sebulan yang lalu. 
Bila Anda menganggap aku tak men­
derita, 
Karena merindukan padamu selalu, 
Silakan Anda menatapku, 
Aku sudah kurus sekali bagaikan se­
raut lantai. 
Nasi sudah tak tennakan lagi, 
Air pun sudah tak tenninum, 
Karena merindukan selalu, 
Sesosok tubuh Adik . 
Aku bermimpi semalam, 
Seakan·akan kulihat juga, 
Bayu calloq na, 







Si mata iqo, 

Na tottong i Cinna u. 

Na tottongngi mi cinna u, 









Di batung alabeu, 





Sanggaq salili maq mating, 





Di bulang mendolo. 

Muaq musangaq tang mongeq, 

Massengaq di batang mu, 

Tangngar maq mai, 

Temmaq lattang sappepaq. 

Ande tam/nala u ande, 

Uai taq u dundu. 

Maqi lala i, 

Batang na alabe mu. 

U pangipi mi di bongi. 

U ita tongang toi, 

59 
Yang akan diterima cetusan cintanya. 
Semasa aku dalam kandungan, 
Masih berupa darah dan air, 
Aku sudah diberitahukan, 
Lima orang sebagai calonku. 
Rasa cinta kasihku pulanglah kepada­
ku, 
Apakah maksudmu ke sana, 
Di sana orang balik haluan, 
Orang yang akan mencari pasangan 
lain. 
PergHah Anda mencari gadis lain, 

Sebagai pasangan hidup Anda, 

Sebab sudah ada, 

Pasangan yang lebih baik buat Anda. 

Rubuh kembali arah cinta kasihmu, 

Tujukan kepada orang lain, 





Aku tidak akan cepat-cepat lagi me­
nerima, 
Budi yang manis bagaikan gula, 
Sebab dulu telah kualami, 
Rasa kecewa balasnya. 
Memang aku bagaikan ringgit dari 
Mekah, 
Buatan da.ri Camba, 
Meskipun demikian, telah kutetapkan, 
Andalah yang akan melakukannya. 
,Tutup erat-erat pintu ibu, 
Kemudian kunci rapat·rapat, 
Na dibali ma sara. 
Di lalang duaq di areq, 

Micceraq miq uai, 

Na patu damaq, 

Ottong lima patola. 

Sara palai 0 mai, 
Apa lao mu butung, 

To pallaq dio, 

To name pandeng laeng. 





Apaq diang IIW, 

Pa sambo di batang mu. 

Lisu i laeng i sara mu, 





Di pa/lisu i sara. 

Iqdamaq na /nandoppasai, 
Paqmaiq IIlQmmis golla, 

Apaq doloq e, 

Paria paqbalas na. I 4 9 

Tongang bandaq ringgiq Makka, 




Iqo no mappalaku. 

. Oppoq i nlJUng baqba ma 
kindoq, 




Orang yang durhaka pada bundanya. 

Janganlah aku ditimbang dan didacing, 

Juga jangan ditimbang dengan kilo­

gram, 
Sebab aku bukan kopra, 
Dan bukan pula kapuk. 
Perahu yang berlabuh di sana, 

Rumahkulah yang diniatkan, 

Tetapi setelah aku dilihatnya, 

fa pun balik haluan. 

Jika Anda merasa rindu , 

Tatap dengan tenanglah temp at ter· 

benamnya matahari, 
Di sanalah aku berada, 
Di tengah.tengah awan yang mendung. 
8agaimanakah akan bisa seie"sai, 

Sarung tenun yang Kanda tinggalkan, 

Sebab sejak Anda berangkat. 






To dianggaq I S I dindo na. 

Daq mu timbang daq mu 

dacing 
Daq mu kilo haranni, IS 2 
Tania bokaq, 
Tania kawu-kawu. 
Lopi di laiq mo labu, 

Boyaq u na tinjaq, 

Na itaq tama, 

Baliq uluang dami. 









fnna mi na mala pura, 

Tandayang mu polei, 

Sukaq lesseq mu, 

Sukaq mongeq nyawau. 1 5 3 

25 
Walaupun adik tak pakai lampu, 

Masuk ke dalam kamar, 

Karena Andalah yang empunya, 

Cahaya pada diri sendiri . 

Walaupun lampu padam di rumah 

Adik, 
Tetapi cahaya tetap merna ncar jua, 
Karena pada kulit halus Adik, 
Tetap memancarkan sinar terang. 
Kutanya ke segenap penjuru, 

Putri siapakah gerangan; 

Ternyata ia adalah putri kayangan, 

Yang datang menjelma ke dunia. 





Pasti aku akan mengatakan, 

Adiklah yang secantik dengan dia. 

Sejak aku berangkat dari rumah, 





Kita akan dapat berkasih mesrah. 

Burung merpati dari Lapeo, 





Rajawali dari Polewali. 

Kusangka suara burung tekukur, 

Dad menaranya masjid, 

Padahal suara tangis, 

Dari Muri gadis yang tegas. 

Kusangka teIjadi kebakaran, 

Di sebelah atasnya tanete, 

Mau 0 iqo tangsulo, 

Mettama di songimmu, 

Dio di iqo, 

Sulo di alabe mu. 

Piqde lappu di boyang mu, 

Salama tue bandi, 











Di paqdokko di fino. 

Tennaq ruadi u ita, 





fqo mo rapanganna. 

Peqakkeq u di boyoq u, 

fqo memang u tinjaq, 

Meloq i tau, 

Na sissang si biasa. 

Janfallg-jangan to Lapeo, 

Bukkur to Manjopaiq, 

Pole na soqe, 

Cengngeq to Polewali. 

U sanga bukkur mekkuku, 

Di coppoq na masigi, 

Bamba sangiq na, 

f Muri to mararas. 

U sanga api mangande, 

Di baa na tanete,62 

24 
Di tepi jalan, 

Setiap orang yang lalu, 

Aku tersepak lagi. 

Sungguh alangkah hinaku, 

Dan tidak ada yang kusamakan, 

Sehingga walaupun dunia luas, 

Tapi hatiku tetap sempit. 

Aku sungguh miskin, 

Tidak ada yang kusamakan, 

Sehingga walaupun dunia terbenta...'1g 

luas, 
Tapi bagiku terasa sempit. 
Tapak kaki adik bagaikan perak, 
Raut pinggang adik bagai kertas 
mengilap , 
Emas mumi, 
Asal ibu kandungmu. 
Sungguh sayang tumit bundar bagai­
kan telur, 
Disentuh batu kerikil, 
Juga sayang akan tergores dan Ialang, 
Betis yang halus bagaikan pucuk nenas. 
Tinggi semampai tampaknya, 





Sungguh sayang akan cepat dimakan 

tanah. 
Kecantikan ada pada diri Anda, 

Tulang selangkah harmonis juga, 

Bagaikan tidak ada, 

Kekurangan pada diri Anda. 

Df biring tangalalang, 

Landuri tau, S 7 

Na tedoang maq 1110. 5 8 

Tuna-tuna paq iau, 





Sippiq bandaq iau. 

Kasi-asi daq iau, 





Sippiq bandaq iau. 

Salaka poleq letteq mu, 





Kindoq pembolingang mu. 

Sayang i ambo tiq tallo,S 9 
Na langang batu-batu, 

Na roras padang, 

Battis mippusuq-pandeng, 6 0 

fa daiq malayo na, 

fa tallang bukunna, 

Anaq no tau, 

Sayang na nande /itaq. 

Mupe batang toi daiQ,6 1 
Mupesalakkaq toi, 
Moto andinag, 
Kurang di alabe mu. 
CATATAN 
I. 	napalaiang, secara leksikal berart: 'dibawa pergi'. Tct:!pi, dalam hubungUl 
struktur kalimat di atas, arti napalaiang ialah 'ikut bersama der.gannya 
(ombak)', 
2. 	 sarau, terdiri atas dua morfem (sara 'masalah yang merisaukan', kesusahan; 
penderitaan' dm u 'aku'), 
3. 	 anna, secara l~ksikal berarli 'dan; simpar. ; atau letakkan'. 
4. 	 Morfem/dallequ/, secar" leksikal berarti 'keuntunganku. Tetapi, dalam 
struktur frasa/karamboIia dallequ/, pada ka/indaqdaq nomor 6 berarti 
"kebahagiaanku' . 
5 , 	i bolong, secara leksikal bcrarti 'si hitam'; pada kalilldaqdaq nomor 5 ada­
lah 'kuda yang berwarna hitam, pintar menari dan pada urnumnya dipakai 
olch penari pattuqduq " 
6. 	 membure pacawanna, dati morfem membure dan pecawanna; mcmbure, 
secara leksikal berarti 'suka tertawa', na (pronomina posesif) =-nya dalam 
bahasa Indonesia . Struktur frase/membure pewacanna/ pada kalindaqdaq 
nomor 7 berarti 'tersenyum manis yang sering dikatakan pada seorang 
gadis peramah, suka tersenyum dan senyumnya selalu menarik. 
7. 	 batang mu, secara leksikal berarti 'dirimu; tubuhmu; batangmu', te tapi 
morfem /batang mu/, dalam struktur frasa /sayang batang mu! pada 
ka/indaqdaq nomor 8 berarti 'adik' . 
8. 	Morfem /marepeq/ pada ka/indaqdaq nomor 10 adalall nama tumbuh­
tumbuhan, sejenis bambu. 




sangi/ pada !calindaqdaq nomor 11 berarti 'supaya'. 
10. 	Marfem /nala/, secara leksikal berarti 'diambil', tetapi dalam !calindaqdaq 
nomor 17 berarti 'dikena'. 
11. 	 Morfem /ranja/, secara leksikal berarti 'guna·guna yang dipasang pada gigi'. 
Ranja dapat dipasang pada gigi sendiri sehingga setiap orang yang melihat 
tcrtarik, dan dapat juga dipasang/dikenakan pada orang lain schingga 
giginya rusak/ompong. Tetapi, dalam kalindaqdaq nomor 17 berarti 
'guna-guna yang dipasang pada gigi sendiri sehingga orang lain yang me­
natapnya tertarik'. 
12. 	 Struktur frasa /ande nawa-nawammu/ berarti 'makanan idam-idamanmu', 
maksudnya 'orang yang Anda sukai'. 
13. 	 Struktur frasa /kopi loppaqu/ pada kaJindaqdaq nomor 23 berarti 'kopi 
panasku'; maksudnya 'hal itulah yang memang kucari'. 
14. 	Struktur frasa /mu ita/ pada kalindaqdaq nomor 24 berarti 'Anda lihat'; 
maksudnya'mengetahui'. 
1 S. 	 Morfem /manggugu/, secara leksikal berarti 'membuat kcruh'. Tetapi, 
dalam struktur frasa /muaq diang manggugu/ pada kaUndaqdaq nomor 27; 
morfem /manggugu/ berarti 'mengacau'. 
16. sara, seeara leksikal berarti 'keranjang; persoalan ; kesusahan'. Ketiganya 
sudah dibicarakan, tetapi pada kalindaqdaq nomor 33 berarti 'kasih­
sayangku'. 
17. 	 mia sayangiang tomi, artinya 'dia sayar:.gkan juga'; maksudnya 'sudah 
jarangjuga (lihat kaJindaqdaq nomor 34). 
18. 	 Morfem /tallatto/ seeara leksikal berarti 'tidak kelihatan', tetapi dalam 
kalindaqdaq nomor 40 berarti 'tak kunjung datang'. 
19. 	Morfem /tunaqu/, dari kata tuna dan u. Tuna sccara leksikal berarti 
'kehinaan'. U =u dalam bahasa Indonesia, adalah pronomina posesit). Jadi, 
tunaqu berarti 'kehinaanku'. Tetapi, dalam struktur frasa /massappeang 
tunaqu/, morfem /tunaqu/ berarti hasrat hatiku' . (Lihat halaman ). 
20. 	Morfem /pandeng/, secara leksikal berarti 'nenas' , tetapi dalam struktur 
frasa /pandeng pura utuyuq/ pada kalindaqdaq nomor 43, /pandeng/ 
berarti 'gad is' . 
21. 	 Morfem /mattang aq/, pada kalindaqdaq nomor 4S berarti 'saya berhenti 
sejenak (di tengah laut)'. 
23 
Sejajar dengan lengannya, 

Nanti di dalam aku haneur, 

Kemudian di dalam juga aku lapuk. 

Sudah lama aku Anda kenal, 

Di luar kampung Anda, 

Sebagai intan zamrud, 

Dan semisal cermin yang jelas terang. 

Bila ak u sudah dikenal, 





Anda merasa kasihan. 

Bila Anda kuteropong dalarn kaca, 

Pada sinar kuningnya matahari, 

Di dalam jua, 

Jeritan hati kita bertaut. 

Marilah kita saling berkasih mesra, 

Saling mencarikan jalan kebaikan, 

Scbab tak ada yang kuharapkan, 

Selain daripada Anda. 

Tanamlah aku seperti menanam batll, 

Di bawah naungan tanggamu, 

Walau batu telah hancur, 

Tetapi kasih mesraku tetap tidal< akan 

luntur. 
Nanti matahari terbit kembar, 
Dan dua tempat terbenamnya, 
Sehingga duajuga , 
Kukenangkan dalam hatiku. 
Aku bagaikan kelapa kosong, 
Pasiapper gattung .na, 

Lalang paq jappoq, 









Jarammeng tang ballunang. 

Muaq karewaq paiakang, 





Manao paqmaiq mu. 

U pewayangoq di !caca, 

Di maririnna al/o, 

I Lalang bandi, 





Sitaiang lawangang, S 3 

Andinaq tuqu, S 4 

Muaq tania iqo. 

Lamung batumaq iau, 

Di naung na ender mu, 

Jappoq i bam, 

Tang jappoq pawmaiq u. S S 







Meqal/uq di ate u. 

Rapangaq anjoro lupa, S 6 
22 
Yang bersedih hati pura-pura, 

Yang sakH pura-pura, 

Hanya dengan pura-pura, 

Hatinya tertarik kepadaku. 





Di dalamnya tersimpan, 

Kcinginan yang baru diniatkan. 

Setiap kutidur kuberrnimpi, 

Adiklah yang kumimpikan , 

Itulah pertanda Andalah, 

Yang mengisi relung-relung hatiku. 

Aku tidur di ranjang juga, 

Berpeluk pada banta!, 

Tapi aku gelisahjuga, 

Sebab aku tidur sendirian. 

Dia tersebar dan tersiar, 

Tapi ia tidak terkenang di hatiku , 

Dia tak tersiar, 

Tetapi dialah yang mengisi relung­

relung hatiku . 
Masukkanlah aku ke dalam torak adik , 

Kemudian tariklall aku pelan-pelan, 

Ibarat selembar benang sute~a, 

Sayangilab aku akan terputus. 

Sungguh bila aclik tertawa, 

Semisal pisang raja, 

Manis di sebelah dalam, 

Sedangkan di sebelah luarnya mentah. 

Dik ...,masukkanaku dalam bahumu, 

1 mo.sara tandi-Jandi, 





Pangolo na laqmai. 

U keker tama ate mu, 

U taropong i toi, 

Diang di lalang, 

Sara mane mu niaq. 

Matindo u mangipiq u, 

Iqona u pangipi, 

Tanda na iqo, 

Di lalang di ate u. 

Matindo di ranjang bandaq, 





Apatz sisa-sisaq u. 

la lele ia la"a,s 1 





la mo di ate u. 









PeCilwanna daq i kandiq. 

Rapang i loka tiraq, 

Mammis di Ialang, 

Motamll di sambaling. 





22 . Morfem /dorruri/, secara leksikal berarti 'kemari', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 45 berarti 'ke pantai'. 
23. 	 muatz iqdo.q dottong, pada kalindaqdatz nomor 46 berarti 'hila aku tidak 
terkabul'; maksudnya 'sebelum has rat cintaku tercapai' . 
24. 	 buli-bulimmu, berarti 'botol-botol Anda' , tetapi dalam kalindatzdo.q 
nomor 49 berarti 'guna-guna Anda' . 
25 . ti sambaq, secara leksikal berarti 'terhempas', tetapi pada dalam kalin­
daqdaq nomor 52 berarti ~terkulai'. 
26. 	 kadangaq, secara leksikalberarti 'burung kakatua', tetapi dalam kalindaq
daq nomor 52 berarti 'gadis'. 
27. 	 ti wure-wure, secara leksikal berarti 'terhambur-hambur', tctapi dalam 
kalindatzdaq nomor 53 berarti 'bermuka murung'. 
28. 	 panjol/oang, secara leksikal berarti ' tunjukkan' , tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 55 berarti 'atas namaku' . 
29. 	 murappe, secara leksikal berarti ' Anda sebut', tetapi dalam kalindo.qdaq 
nomor 56 berarti 'dikenang'. 
30. 	ala, secara leksikal berarti 'ambil ', tetapi dalam kalindaqdaq nomor 58 
berarti 'menerima'. 
31. 	 sipake, artinya 'baku pakai', tetapi dalam kalilldaqdaq nomor 60 berarti 
'bersama (= jadi suarni-istri)'. 
32. 	 linD nauoroi, berarti 'dunia yang akan kutempati ', maksudnya 'hidupku 
di dunia' . 
33 . 	uita, artinya 'kulihat', tetapi dalam struktur frasa /meloquita/ pada kalin­
daqdaq nomor 70 berarti 'kuketahui '. 
34 . 	sayang patzmoiqmu, berarti 'sayangnya jiwamu ', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 70 berarti 'sampai di mallakah kesayangan Anda'. 
35. garattas, 	secara leksikaJ bera rti 'kertas', tetapi dalam kalindaqdoq nomor 
75 berarti 'surat' . 
36 . sarombong, secara leksikal berarti 'berbau', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 8} berarti 'ketahuan' . 
37. rnalimbong, 	secara leksikal berartj 'dalam', tetapi dalam kalindaqdaq no­
mo r 89 berarti 'bergelombang'. 
38. andiang pannillqna, artinya ' tidak ada niatnya' , tetapi dalarn kalindatzdaq 
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nomor 93 berarti 'tidak akan mengingat-ingat'. 
39. di 	 lalang di tangngana, artinya 'di dalam di tengahnya', tetapi dalam 
kalindaqdaq nomor 97 berarti 'di tengah-tengahnya'. 
40. 	andiang teweangna, artinya 'tidak ada pegangannya', tetapi dalam kalin­
daqdaq nomor 101 berarti 'tidak ada bandingannya'. 
41. 	 tirrumgi nande-nande, artinya 'tadah dengan hati-hati', tetapi dalam kalin
daqdaq nomor 102 berarti 'terima dengan tangan terbuka'. 
42. 	 eloq di alabemu, artinya 'keinginan dirimu', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 104 berarti 'kerelaan hati Anda sendiri'. 
43. 	 mu bakkelang, artinya 'mewakilkan', tetapi dalam kalindaqdaq nomor 105 
berarti ' Anda nyatakan'. 
44. 	anna, berarti 'dan', tetapi dalam ka/indaqdaq nomor 112 berarti 'sehingga'. 
45. 	 tiwure-wure, secara le.ksikal berarti 'terhambur-hambur', tetapi dalam 
ka/indaqdaq nomor 112 berarti 'ketahuan' (diketahui orang banyak). 
46 	 tattuppu, secara leksikal berarti 'tak tertumpuk: 'tak terbatas', tetapi 
pad a ka/indaqdaq nomor 118 berarti 'sesungguhnya; betul-betul; sebenar­
nya'. 
47. 	ate melinynyong, berarti 'hati tenang, tetapi pada kalindaqdaq nomor 
118 berarti 'hati nurani'. 
48. 	 paria tatteng tomi, artinya 'paria tak sarna juga'; maksudnya 'Iebih pahit 
daripada paria' (Lihat ka/indaqdaq nomor 123). 
49. 	 Iina lao sala tomi; berasal dari kata: Iino, secara leksikal berarti 'dunia'; 
lao 'pergi'; sala 'salah', dan tomi 'juga'; dan dalam kalindaqdaq nomor 
126 berarti 'dunia sudah serba salah'. 
50. 	 malai, secara leksikal berarti 'pulang', tetapi pada ka/indaqdaq nomor 128 
berarti 'menyemb uhkan atau sembuh'. 
51. 	 larra, tersiar (dikenal orang). 
52. 	 torak, adalah alat tenun yang terbuat dari buluh. 
53. 	 lawangan, secara leksikal berarti 'Iowongan; temp at yang luas', tetapi 
dalam kalindaqdaq nomor 142 berarti 'j alan kebaikan' . 
54. 	andiang tuqu, berarti 'tidak ada juga', tetapi dalam ka/indaqdaq nomor 
142 berarti 'tidak ada yang kuharapkan'. 
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Lebih pahit daripada paria. 

Pariatah juga balasannya, 





Bila orang rniskin. 

Dunia janganlah dulu tenggelam, 







Dunia sudah serba salah, 

Aku sudah tak mau menempatinya 

lagi, 
Karena tidak kukenal, 
Jasa-jasa baikmu. 
Batu yang terapung di tengah laut, 

Tenggelarnlah ke bawah, 

Sebab akan lalu, 

Perahu yang sedang bersusah hatL 

Nanti penawar Anda, 

Dan obat pada Anda juga, 





Sungguh senyuman adiklahjuga, 

Yang akan mengkuruskan daku, 

Yang akan menjadikan kentara, 

Tulang-tulang pad a rusukku. 

Manakah buktinya orang yang sakit, 

Buktinya orang yang bersusah, 

Tidak ada juga, 

Tanda-tanda pada dirinya. 

Paria tatteng mi. 48 
Paria palang balas na, 





Muaq to kasi-asi. 

lAmia da pao tal/ang, 







Lino lao sala t0fJ1i,4 9 

Moka maq maq oro i, 

lqda u issang, 

Paq maiq mapiammu. 

Batu toyang di lolangang, 

Piq atal/angoq naung, 

Na naola i, 

Lopi masara nyawa. 

Tambar ditingpa manini, 

Pauli diting topa, 

Anna malai,s 0 

Garring di alabeu. 

Pecawammu bega tomo, 





Usuq di salakkaq u. 

lnna bate na to mongeq, 










Budi baikku kepadamu. 

Bend orang yang bend, 





Jiwaku akan tetap baik . 

Akan kutanyakan dengan sesungguh­
nya, 
Ke lubuk hati nurani Anda, 
Apakah gerangan sebabnya, 
Sehingga Anda jadi bend kepadaku. 
Bila 	 Anda bend kepadaku, kuharap­
kan lagi, 
Janganlah dulu Anda mcmbenciku, 
Sebelum terbayar, 
Semua perbuatan baikmu. 
Bila sudah terbayar nanti, 

Semua jasa-jasa baik Anda terhadapku, 

Aku akan senanglah, 

Hidup dalam dunia im. 

Aku sangat merasa gelisah, 

Hidup di atas dunia, 

Sebab jiwa Anda ini, 

Tak kuketahui bagaimana pembalas­

anku. 
Sekiranya Anda juga berpendirian de­
mikian, 
Sebab demikianlah pendapatku, 
Balaslah, 
Semua jasa-jasa baikku kepada Anda. 
Jiwa Anda dahulu, 





Nau dangngang i, 
Paq maiq mapiaq u. 

Pallaq i lao to pallaq, 





Sateteng na nyawa u. 

Na mettukaq tattuppu,46 
Di ate malinynyonl 7 mu, 

Apa di todiq, 

Anna na mupallangaq. 

Pa llaq 0 mepasang boaq, 










Sannang maq tuqu, 





Di baona dunia, 

Nyawa mu diqe, 

Taq u issang u pambalasang. 

Tennaq todiq I11U patendi, 




Paq maiq mapiaq u. 

Paqmaiq mu daq dioloq. 






55. 	 tangjappoq paqmaU[u, artinya 'tak akan hancur-mesrahku' ; maksudnya 
'kasih mesrahku tidak akan pemah luntur'. (Lihat kalindaqdaq nomor 
143). 
56. 	anjoro lupa, artinya 'kelapa muda yang kosong dari air dan kosong dari 
daging (kelapa yang tak ada gunanya), (Lihat kalindaqdaq nomor 145). 
57. 	 landll/'i tllll, ~l:tinya 'orang lalu', tetapi dalam kalindaqdaq nomor 145 
berarti 'setiap orang yang lalu'. 
58. 	 na tedoang maq lao, artinya 'aku disepak pergi', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 145 berarti 'aku tersepak lagi'. 
59. 	ambotiq-tallo, secara leksikal berarti 'tumit-telur'; maksudnya 'tumit yang 
bundar halus seperti telur ayam'. Tumit wanita yang seperti ini dianggap 
cantik dan bagus (Lihat kalindaqdaq nomor 149). 
60. 	 battis meppusuq pandeng, berarti 'betis berpucuk nenas'; maksudnya 
'betis yang halus bagaikan pucuk nenas' . Betis yang seperti ini dianggap 
cantik dan baik (Lihat kalindaqdaq nomor 149). 
61. 	 mupe batang toi daiq, artinya 'adik jadikan tubuh juga naik'; maksudnya 
'kecantikan ada pada diri Anda' .. 
62. 	 Tanete, nama salah satu temp at yang datar di puncak gunung. 
63. 	 moka rr.atindo, artinya 'tidak mau tidur', tetapi dalam ka/indaqdaq nomor 
168 berarti 'tidak cepat tidur'. 
64. 	 U[o leqbaq, secara leksikal berarti ' Anda betul-betul', tetapi dalam kalin­
daqdaq nomor 175 berarti 'Anda seorang'. 
65. 	 suruga na ate u, artinya 'surganya hatiku'. Pada umumnya dikatakan 
kepada orang yang baik-baik, misalnya kepada kekasih yang bisa mem­
berikan kenikmatan, kebahagiaan, dan kesenangan, tetapi dalam batas­
batas susila. 
66. 	 meqalluq, membalut; mcliputi; menguasai. 
67 . diang lao, secara leksikal berarti 'dia pergi', tetapi dalam kalindaqdaq no­
mor 181 berarti 'kadang-kadang'. 
68. 	 na buba, secara leksikal berarti 'dilomba', tetapi dalam kalindaqdaq no­
mor 181 berarti 'ia bermenung'. 
69. 	nacappuq, secara leksikal berarti 'akan habis', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 182 bcrarti 'akan melayang'_ 
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70. 	sanlang. nama alat.alat teoun dari Mandar. 
71 . bulo·buLo, secara leksikal. adalah 'nama jenis bambu', tetapi dalam kalin ­
daqdaq nomor 188 berarti 'pennufakatan '. 
72. 	 SfJpparaya SfJttigi. nama jangkar atau sauh yang terbuat dari kayu besi , 
tetap.i dalam kaUndaqdaq nomur 193 adalah 'kiasan kepada keturunan 
bangsawan dari salah satu daerah ' . 
73 . 	sakallaq, pelapis subang Mandar. 
74. 	 ringgiq anna ropiq, uang ringgit dan uang rupiah yang terbuat dari emas 
(Lihat kalindaqdaq nomor 195). 
75 . maqala, secara leksikal berarti 'mengambil', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 200 berarti 'menerima'. 
76 . gauq mannassa, artinya 'perbuatan yang tentu'; maksudnya 'perbuatan 
yang baik' (Lihat kalindaqdaq nomor 205). 
77. 	bunga na paqmaiq u, artinya 'bunganya budiku'; maksudnya 'perasaan 
cintaku' (Lihat kalindaqdaq nomor 205). 
78. 	 mu oloq-oloq i, secara leksikal berarti ' Anda suka', tetapi dalam kalindaq· 
daq nomor 207 berarti ' Anda sendiri' . 
79. 	 ma sara mu, secara leksikal berarti 'Anda bersusah' , tetapi dalam kalin­
daqdaq nomor 213 berarti ' Anda memadu cinta' . 
80 . 	na naita. secara leksikal berarti 'akan dilihat' , tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 123 berarti 'akan menimpa'. 
81 . siala luluareq dapat berarti 'menjadikan diri sebagai bersaudara', tetapi 
dalam kalindaqdaq nomor 215 berarti 'kawin berfamili'. 
82. tinjaq mu, secara leksikal berarti 'nazarmu; keinginan' (Lihat kalindaqdaq 
nomor 220). 
83 . 	sambua-talloq, secara leksikal berarti 'sebutir telur', tetapi dalam kalin­
daqdaq nomor 221 berarti 'bersatu ; berpadu (dalam hubungan suami 
istri) . 
84. 	anna sambar dunia, artinya 'dan dunia miring'; maksudnya 'saling beran­
takann' (Lihat kalindaqdaq nomor 222). 
85. 	na u apa mi tama, secara leksikal berarti 'akan kuapakan masuk', tetapi 
dalam kalindaqdaq nomor 226 berarti 'tak kuketahui akan k uapak an' . 
86. 	massureq laeng, secara leksikal berarti 'memberi warna lain', tetapi dalam 
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Sungguh tidak ada, 

Bandingan wajah Anda. 

Durua persegi empat , 

Empllt j uga sudutnya, 

Anda sendirilah yang patut, 

Berada di tengah.tengahnya. 

Diibaratkan bulan yang gelap gulita, 






Pergi merampungkan segala persoalan­
ku, 
Persatukan kepadaku kembali, 
Karena Andalah, 
Sehiogga ketahuan. 






Dosa-dosa pada dirimu. 

Bila ada yang akan berdosa, 

Andalah yang akan berdosa, 

Sebab Andalah , 

Yang tidak menyelesaikannya. 

Bukanlah keinginan hatimu, 

Aku akan masuk ke dalamnya, 

Sekalipun Anda tidak sudi, 

Asalkan aku bisa masuk ke dalamnya. 

Sekalipun Anda tidak suka, 







A ppeq f sulnpaq lino, 





Di lalang ditangngana. 















Anna44 tiwure-wure.4 5 

Muaq sarrumung mi mani, 

Sara di alnweu, 

Lendas mi tuqu, 

Dosu di alabemu. 

l11uaq diang nama dosa, 

/qo mo nama dosa, 









Maomoq palinq , 

Muaq mubolollg bandi. 

Pallnq 0 penduappallaq, 

Pallnq lneng 0 poleq, 
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Terimalah dengan tangan terbuka, 
Sebab tidak ada harapan kami yang 
akan menyelesaikannya, 
Selain daripada Anda. 
Persoalanku sudah ada pada Anda, 

Terbentang di sisi Anda, 

Nanti Anda berdiri, 

Sehingga Anda lupakan. 

Aku sudah empat bulan penuh, 





Kerelaan hati Anda sendiri. 

Manatah keinginan Anda kepadaku, 

Yang Anda telah nyatakan kepadaku, 

Tidak ada juga, 

Balasannya yang kulihat. 

Seandainya seperti permainan, 

Andalah yang akan kusenangi, 

Sebab memang Andalah, 

Yang kusenangi dan kuharapkan. 

Hanya ranting-ranting keinginan Anda, 

Yang Anda tujukan kepadaku, 

Keinginan Anda yang sebenarnya, 

Ditujukan kepada orang lain. 

Ibarat sepohon kayu, 





Ibarat eabang yang paling di bawah. 

Aku sudah berkeliling, 

Di seluruh dunia, 





Muaq tania iqo . 

Sarau ditirnrni tuqu, 













E/oq di alabernu. 42 

Innadi mai eloqmu, 







Tennaq rapang pangilwang, 













Mupadi tau laeng. 







Taqe tondo naunna. 

Mengguliling maq di lino, 

Di baona dunnia, 
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kalindaqdaq nomor 230 berarti 'meneari yang lain'. 
87. 	u nawa-nawa i, seeara leksikal berarti 'kuingat-ingat; kuangan-angan', 
tetapi dalam kaUndaqdaq nomor 235 berarti 'kubenci'. 
88. 	sau ma sara, seeara leksikal berarti 'ke sana bersusah', tetapi dalam kalin­
daqdaq nomor 236 berarti 'menanam einta'. 
89. 	Puang Allataqala, seeara leksikal berarti 'Tuhan Allah', tetapi daJam 
kaUndaqdaq nomor 263 berarti 'maul'. 
90. 	 ipaq ala tumae, (Lihat kalindaqdaq nomor 267) berarti 'si perampas 
tunangan'. Keris yang digelar II paqala tumael adalah keris bertuah dari 
Mandar yang digunakan untuk: . 
a) 	 merebut tunangan orang. Dengan suatu keyakinan oleh pemakainya, 
apabiJa keris ini dipakai merebut tunangan orang, maka ia akan 
berhasil dan tidak akan mendapat bahaya; 
b) 	 menambah hubungan erat bagi mereka yang bertunangan . Pria yang 
selalu memakai keris ini, maka kekasihnya tidak mungkin akan pindah 
ke tangan orang lain; 
c) 	 memperlunak hati gadis. Bagaimanapun ganas dan beneinya seorang 
gadis, dengan memakai keris ini ketika menghadapinya, maka hati 
gadis itu akan lunak. 
91. 	 di rappaq lernbong, 'pada buih gelombang'; buih selalu terletak di sebelah 
atas gelombang. Tuo di rappaq lernbong; artinya 'hidup pada buih ge­
lombang'; dikatakan kepada gadis yang tereantik di segala tempat. 
92. 	 Renggeang, nama tempat 
93. 	 Lornboq, nama tempat 
94. 	 Samasundu, nama tempat 
95. 	 Tondoq, nama tempat 
96. 	 Teppoq, nama tempat 
97 . 	Cengngeq, nama burung;jenis rajawali 
98. 	 Taqbassala, nama tempat 
99. 	Passassa Makka; rnaqalai urunna; artinya 'sabun dari Mekah'. Menghilang­
kan dakinya, maksudnya 1<arena ia naik haji sehingga dosanya hilang atau 
setelah ia datang dari Mekah baru ia bertobat. Kalindaqdaq nomor 277 
hanya ditunjukkan pada orang kaya. 
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100. 	 Morfern /mappebunga/, secara lesikal berarti 'mempersunting', tetapi 
dalam struktur frasa/pitu brenga mappebunga/ dalarn kalindaqdaq nomor 
285 berarti 'sedang mekar'. 
101. 	 i tosoroq mamboyang, berarti 'orang undur berumah tangga; (janda)' 
(Lihat kalindaqdaq nomor 287). 
102. 	 sara, secara leksikal berarti 'persoalan' . tetapi dalam struktur frasa /mat­
tudaq sara/ , morfem / saraJ berarti 'dnla; kasih sayang' . Jadi, /matudaq 
sara/ , berarti 'menanam kasih sayang' (Lihat kalindaqdaq nomor 291). 
103. 	 baraneq , pohon kayu yang kuat dan baik dijadikan balok·balok perkakas 
rumah (Lihat kalindaqdaq nomor 294). 
104 . ielupang-samaguri, jenis tumbuh·tumbuhan yang tumbuh di pinggir jalan 
serta gampang terinjak (Liliat kalindaqdaq nomor 295). 
105. 	 summe-summeq, pohon jarum·jarum yang selalu mclekat pada kain (Lihat 
kalindaqdaq nomor 299). 
106. 	 upasaqbi, secara leksikal berarti 'kuberitahukan; kusampaikan', tctapi 
dalam kalindaqdaq nomor 303 berarti 'kutanya'. 
107. 	 pallollor, rangka rumah di sebelah bawah dan mudah dilangkahi . Pallol/or 
yang membagi rumah ke dalarn beberapa petak, misalnya ~ petak atau 
3 petak. 
108. 	 baeq, jenis rangka rumah yang terletak di sebelah atas sehingga mudah 
terlihat. 
109. 	 aratang, jenis rangka rumah (balok) , yang memanjang dari muka ke bela· 
kang rumah; penadah balok yang ditempatkan pada lantai rumah. 
110. 	 u tinande-talloq, artinya 'kutadah bagaikan telur'; maksudnya 'kuhati-hati 
sekali' . 
1II. pennassai, secara leksikal berarti 'tentukan', tetapi dalam kafindaqdaq 
nomor 312 berarti 'satukan'. 
112. 	 tammattannang di baeq, artinya 'tidak memasang pada baeq'; maksud­
nya 'yang akan melaksanakan at au menentukannya (dalarn kalindaqdaq 
nomor 313). 
113. 	 kaca, secara leksikal berarti 'kaca', tetapi dalam kalindaqdaq nomor 314 
berarti 'gelas'. 
114. 	 di kaca, secara leksikal berarti 'di kaca atau pada kaca', tetapi dalam 
kalindaqdaq nomor 315 berarti 'dalam stoples'. 
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Anda semua tidak menaruh sayang, 





Dalarn kehinaan dan kemiskinan . 





Dunia terbe ntang luas, 

Tapi bagiku adalah sempit. 

Dunia perscgi empat, 

Dan empat juga sudutnya, 





BUa orang yang hina, 





Karena merasa kasihan. 
Andalah yang akan memikirkan, 

Yang akan merenung-renungkan, 

Karena hasrat hatiku, 

lngin sekali kepadamu. 

Sekarang aku kehilangan akal, 

Dan pikiranku pun sudah hilang, 

Hanya Andalah sendiri, 





Dan renung-renungkan juga, 

Sebab ia adalall persoalan yang berat, 

Dan tidak ada bandingannya. 

BUa ada persoalan jatuh di hadapan 

Anda, 














Sippiq bandaq iyau. 

Appeq i sulapaq fino, 





Di lalang-ditangngana. 3 9 

Muaq to tUllamo todiq, 













Doppasi di batammu. 













Sara mabeq i, 

Andio:ng tewwanna. 4 0 

Bemmeq sara di olomu, 
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Sebab keswnbaku kesumba Jawa. 





Anda tataplah kepada, 

Gelombang yang dikena angin. 

Aku sudah payah menenangkan, 
Ibarat laut nan bergelombang juga, 
Dari itu, . 
Lebih baik kuturut saja bergelombang­
nya. 
Aku ibarat perabu kosong, 





Yang kuharapkan akan memuatinya. 

Blla Anda telah muati nanti, 





Ibunda yang melahirkanku. 

Blla sudah senang nanti, 





Hidup di at as dunia. 

Merana orang yang akan ditinggalkan, 

Lebih-lebih orang yang akan pergi , 

Orang yang akan ditinggaIkan , 

Tidak akan mengingat-ingat lagi . 

Niatlah dan simpanlab aku di haH, 

Simpan dalarn ingatan Anda, 

Dan simpanlah aku dalam peJukanmu, 

Bila Anda menaruh sayang kepadaku . 

Apaq kasumba Jawaq. 





Peq ita moqo, 









U turuq malimbonno. 

Lopi loqbang daq iy au, 





U rannuang maqissi. 

Muaq muissimi mani, 





















Andiang panniaqna. 38 







Muaq diang sayammu. 
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115. 	 ruppuq, haneur luluh (peeah berantakan) 
116. 	 mammar, peeah; tetapi tidak haneur 
117. 	 dini mi tuqu, seeara leksikal berarti 'di sinilab', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 316 berarti 'sudab kuterima' . 
118. 	 u perruppuang i, seeara kksikal berarti 'kuhaneurkan dia' , tetapi dalam 
kaUndaqdaq nomor 316 berarti 'kulepaskan'. 
119. 	 tammupake na, secara lek~ika1 berarti 'karena tidak dipakai', tetapi dalam 
kaUndaqdaq nomor 319 berarti 'karena tidak diterima'. 
120. 	 na u pipiqo i, seeara leksikal berarti 'akan kuhadapkan ', tetapi dalam 
kelindaqdaq nomor 320 berarti 'akan kujadikan mau'. 
121. 	pecawa, seeara leksikal berarti 'tertawa' , tetapi dalam kalindaqdaq nomor 
322 berarti 'kebahagiaan ' . 
122. 	 kurartg di tau di lino, aliinya 'karena di dunia orang kurang' , tetapi dalam 
kalindaqdaq nomor 323 berarti 'karena yang lain tidak ada' . 
123. 	lele i, secara leksikal berarti 'dia berpindah', tetapi dalam kalindaqdaq . 
nomor 323 berarti 'ia pergi'. 
124. 	 kaca o. sceara leksikal berarti 'Anda kaea'; maksudnya 'orang yang ter· 
nama ; terkenal' (Lihat ka/indaqdaq nomOI 324). 
125 . taqsear, seeara leksikal berarti ' terkenal; ternama (diketalmi orang ba­
nyak)', tetapi dalam kalindaqdaq nomor 325 berarti ' terkenal sebagai 
penguasa atau pemimpin. 
126. 	 tikuppang, artinya 'terbalik'; maksudnya 'terbalik dan berguncang' (Lihat 
kalindaqdaq nomor 327). 
127. 	 baqdawara na, penutup kepala bagi haji wan ita . 
128 . 	lnambocq, seeara leksikal berarti 'membelakang'. Mamboeq lino art inya 
'pergi membelakang dunia'; maksudnya 'pergi ke akhirat' (Lihat kalindaq­
daq nomor 332). 
129. di rappaq iembong bandi, artinya 'pada peeahnya gelombang'; m aksudnya 
'tidak dihiraukannya (diselesaikan)' ; (Lihat juga kalindaqdaq nomOT 334). 
130 . 	kala-kala, angin gila yang tidak diketahui dan mana datangnya dan ke 
mana arahnya sebingga jika perahu diterpa angin seperti ini , pengemudi 
menjadi bingung dan tidak tabu apa yang mau akan dilakukan . 
131. 	 pandoeang no, seeara leksikal berarti 'tempat mandinya' , tetapi dalam 
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ka/indaqdaq nomor 336 berarti 'pertemuannya'. 
132. 	 turang mi tUlung, seeara leksika1 berarti 'jatuhnya ke bawah', tetapi dalam 
kalindaqdaq nomor 352 berarti 'pasang1ah'. 
133. 	 adaq tUl, seeara Ieksikal berarti 'adatnya', tetapi dalam ka/indaqdaq nomor 
353 berarti 'nilainya; harganya'. 
134. tagayoq, seeara 1eksikal berarti 'terlintas', tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 353 berarti 'tinggal; berada; kelihatan'. 
135. 	 tama, seeara Ieksikal berarti 'masuk', tetapi dalam kalindaqdaq nomor 
357 berarti 'ke huIu'. 
136. 	 panggaloq, jenis kayu yang bail< dijadikan tiang dan perkakas rumah. 
137. 	ressuq, seeara leksikal berarti 'masak', tetapi dalam struktur frasa /bu1a­
wang ressuq/, dalam kalindaqdaq nomor 361 berarti 'mumi'. 
138 . 	Morfem [ruppuq], seeara Ieksikal berarti 'haneur (hal-hal yang kurang 
baik). Struktur frasa [ruppuq bappa], (kat a-kat a sumpah) yang berati 
'semoga haneur (dalam hal-hal kurang baik)'. Karena struktur frasa [rup­
puq bappa] , muka morfem [ruppuq] bergeser pengertiannya dari kurang 
baik ke yang bailc Kalindaqdaq nomor 365 pada umumnya disampaikan 
oleh seorang pemuda kepada kekasihnya dengan harapan kekasihnya 
benar-benar bersedia mengorbankan segalanya untuknya kelak setelah 
mereka kawin. 
139. 	 u pallipasang, termasuk kata-kata sumpah yang berarti 'aku (ku) berpesan 
atau bersumpah'. 
140. 	 naung di atambusang, pergi ke tempat terbenamnya matahari; maksudnya 
'pergi bersama matahari yang terbenam/teng&elam. Jadi, dalam struktur 
[naung di atambusang] dalam kalindaqdaq LV paIlipasangJ, pengertian­
nya bergeser dari ke temp at terbenamnya matahari' ke 'Iebih baik aku 
mati' . 
141. 	 daiq, seeara Ieksikal berarti 'naik', tetapi morfem [dai~ dalam struktur 
frasa [daiq di bulang] dalam kalindaqdaq nomor 368 berarti 'pergi ' . 
142. 	 mai, seeara leksikal berarti 'mari', tetapi dalam struktUI frasa [tisambaq 
a mail dalam ka/indaqdaq nomor 375 berarti 'padaku'. 
143. 	 mallaga, menaruh/menyimpan perahu pada dok 
144. 	 sobal memmanu-manuq, berarti 'layar seperti burung-burung'; maksudnya 
'perahu yang sudah jauh ke tengah laut sehingga layamya tampak keeil 
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Tidak ada juga , 

Yang rnerasa kasihan. 





Ke negeri orang. 
Kusepak dan kutampar juga, 

Kehinaan pada diriku, 

Terik ut juga, 

Pada pinggir sarungku. 

Cengkih saja keinginanku, 

Ketumbar dan buah paIa, 

AI",! tidak ketahuan, 

Sebab aku euma eengkih yang hina. 

Kehinaan itulah dieelah orang, 









Pergi kuhempas-hempaskan (dalam 

air), 
Tetapi ia melekat juga, 
Pada diriku. 
Kembang melati air permandian Anda, 

Emas sikat dakimu, 

Dan sabun wotan, 

Menghilangkan daki Anda. 

Walaupun aku dibawa ke sana, 

Di laut Anda euci bagaikan sarung, 








Di banuanna tau. 
Useppaq upipal toi, 
TutUl di alaweu, 
Mettoteq bandi, 
Di birinna /ipaqu. 
Cakke-cakkedi sarau, 
Katumbar bua pala, 
lqda sarombong, 
Cakke tunilq iayu. 
Tunadi nacalla tau, 
Siola kasi-kasi, 
lama todiq, 
Di batang alabeu. 
U pandoeqi tanau, 
Lal'rtba upelluasa/lg, 
Mettekke bandi, 





Mauaq mubawa sau, 
Di sasiq mutappassi, 
Iqdaq malele, 
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Harapanku yang sesungguhnya, 

Yang selalu kunantikan, 

Andalah orang yang mencarikan, 

Keselamatan bersan1a di duma ini. 

Bila dikau sudah menikmati, 

Keselamatan di dunia ini, 

Tentulah akan tenteram, 

Berdiam diri di dalam rumah. 

Kirimkan ke sini sehelai kertas, 

Bersama dengan kalanmya, 

Bila kalam tidak datang, 

Biarlah kertas juga lap uk. 

Bila kertasnya telah lapuk, 

Simpan saja di mangkuk putih, 





Kepada bulanlah bertanya, " 





Sampai ke Jawa cahayanya. 

Bintang-bintang di atas merana, 

Masing-masing ingin bertemu tapi tak 

sampai, 
Pertemuannya (secara khayal), 
Orang yang menaruh kasihan. 
Kehinaan pergi kubawa, 

Sampai ke negeri orang, 

Tapi walau satu, 













Asalamakan di lino. 

Muaq muitami mani, 





Di manna boyaqu. 







Garattas jappoq tomi. 

Muaq jappoq i garattas, 











/a di tiil, 

Lambiq Jawa paindo. 









Tuna lamba uleieang, 












(lihat kalindaqdaq nomor 383). 
145. 	 sipake, berati 'berpakai atau baku pakai'; maksudnya 'bersama; bersatu, 
atau kawin' (Lihat ka/indaqdaq nomor 384). 
146. 	 tallang-buku, secara leksikal berarti 'tenggelam tulang-tulang'; maksud­
nya 'montok' . Hal ini hanya dikatakan kepada kaum wanita, terutama 
kepada gadis (Lihat ka/indaqdaq nomor 385). 
147 . tang diesoi, artinya 'tidak ditumbuk'; maksudnya 'beras yang masih penuh 
antah' (Lihat kalindaqdaq nomor 387). 
148. 	 di tappere, secara leksikal berarti 'di (pada) tikar', tetapi dalam struktur 
frasa /anna i di tappere/ dalam kalindaqdaq nomor 388, morfem /di 
tappere/ berarti 'secara baik'. 
149. 	 paria paqbalasna, paria pembalasannya; maksudnya 'rasa kecewa balas­
nya' (Lihat kalindaqdaq nomor 399). 
lSO .. comba, nama tempat 
151. 	 to di anggaq, orang yang ditinggalkan; maksudnya 'orang yang durhaka'. 
152 , 	daq mu timbang. jangan aku.ditimbang: Daq mu kilo haran i 'jangan di­
timbang dengan kilogram'; maksudnya 'janganlah aku diselidiki' (Lihat 
kalindaqdaq nomor 402). 
]53. Mongeq-Ilyawa, 	secara leksikal 'sakit jiwa', tetapi dalam kalindaqdaq no­
mor 405 berarti 'dalam keadaan menderita' . 
II. PANTUN ANAK-ANAK KALINDAQDAQ NANAEKE 

Bagairnana kiran:,ra gerap-gan bunda, 
Bila sang bulan memancarkan cahaya· 
nya, 
Mungkinkah ia berada, 
Di atas kuburnya. 
Bundaku . . . menengoklah , 

Di atas kuburan , 

Supaya terLHlat derita , 

Tanggungan Anda yang ditinggal. 

Pulang dengan tersentak·scntak, 

Dan datang tcrpincang'pincang, 

Sctelah ada turunan, 

Sakit·sakit kaki lagi . 





Dan sudah menjadi kebiasaan , 

Coca (dcngan air) setempurung . 





Dan menjadi pusaka, 

Cebok (dengan air) tersentak·sentak. 
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Meqapaq ami i kindoq, 





Di bao na kuqbur na. 

Kindoq u pepatto moqo, 

Di bao na kuqbur mu. 

Na mu itai. 

Repoq mapippondoq i. 

Malai ti anjel1g-anjeng. 















Na pobijai paqbondeq. 









Hidupku di dunia ini. 

Bismillah, engkau kuharap, 

Sebagai tempat aku berlindung, 

Tolong jelaskan , 

lsi hatimu yang sebenarnya. 

Silakan dikau menyatakan, 







Anda st:dah dilanda dosa, 





Karena ingin sekali kepadamu. 

Siapa yang akan tahu, 

Apakah Anda sakit atau tidak , 

Sebab aku tak'kan dapat, 

Akan menduga isi hatimu. 

Bukakan aku isi hatimu , 

'Ku akan masuk ke dalamnya. 

Ingin kiranya kuketahui, 

Sampai di mana kesayanganmu. 

Bila kutahu isi hatimu, 

lsi hati yang sesungguhnya, 

Pastilah aku akan tenteram, 

Berdiam diri di dalam rumah. 

Bila aku sudah tenteram, 

Berdiam diri di dalam rumah, 

Pasti engkaulah seorang, 







Lino nauoroi. 3 2 

Bismillah, iqomo tuqu, 







Paqeloq-eloq moq tia. 





Doppasi di batammu. 

. Nataqlaloimoq dosa, 





Doppasi di batammu. 

Inai lao maisang, 





Pole di paqmaiq mu. 

Buaiang aq atemu, 

Namembolong aq tama, 

/lfeloqi uita. 3 3 

Sayamlil paqmaiqmu. 34 







Di ruanna boyaqu. 

Muaq sannammaq manini, 





Urannuang di lino. 
ini. 
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Masih kehinaan nenekku, 

Sampai ke ibuku, 

Kemudian aku lahir, 

Yang akan menerima warisannya. 

Sungguh sukar kalau kita hina, 

Juga sukar kalau miskin, 

Walaupun ingin sesuatu, 

Tak mudah mendapatkannya. 

Baru betismu yang kulihat, 





Kalau tubuh kita bersatu. 

Nantikan aku di awal rnusirn Barat, 

Dan di akhir rnusim Timur, 

Apabila 'ku bel urn rnampu, 

Mohon ditunggu semusim lagi. 

Sudah ada kelapaku, 





Untuk gadisku yang rnasih remaja. 

Bila dikau memilih yang lain, 

Pilihlah yang Iebih baik, 

Sebab tidak pantas jadi pengganti, 

Bila sarna dengan saya. 

Alu memohon dengan sangat, 

Kepadamu wallai sayang, 

Apa akal upayamu, 

Agar aku bisa selamat. 

Bila kudatang dengan selamat, 

Selarnat sampai di hadapanmu, 

Tuna na dua kannequ, 

Na lambisang kindoqu, 

Diang maq diqe, 

Namaq ala 3 0 sossorang. 





Meloq i tau, 

A I1no andirzang diallg. 

Mane battismu u ita, 





Muaq batang sipake. 31 

Tayang aq di uru Baraq, 





Tayang duo paq poleq. 

Diang bandi anjoroll, 





Susu membuiq toraq. 









Mettinaungaq - tirzaung, 





Anna malaq salamaq. 

Muaq saJamaq maqpole, 

Di 010 maJaqbiq mu, 
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Berjalan-jalanlah ia melalui telaga, 

Si pengaji cuma separuh, 

Bcrtcmulah ia dengan, 

Kambing yang mati terbcrak-berak. 

Baru sekali aku naik ke bulan, 

'Nonton orang bersepak, 

Dan aku pun terus masuk, 

Mengunci pintu bilik rnatahari. 

Bila pernbuat kopra rneninggal, 

Janganlah Anda bungkus dengan kain 

kafan , 
Bungkuslah dengan sabut, 
Dan beri batu nisan dengan passuk­
keang. 
Ada datang beritanya , 

Perahu tenggelam di Lero, 

Kelapa kosong , 

Yang dipakai berenang. 

Kalindaqdaq kalindoro, 
Yang kakinya terkupas-kupas, 
Bila panas terik, 
Terbuka·buka lagi. 
Kalindaqdaq kalindoro, 






Mi lembang-Iembang tanUl, 





Beke mate ti teres. 

Pissallgmaq daiq di bulang, 

Meq ita to si seppaq, 

Tulus aq tama, 

Makkocci mata al/o. 

Muaq mate i paqbokfl!l' 

Damu balong i kasa, 

Balang i benu, 

Tindaq i passukkeang. 2 

Diang pole kareba na, 





Nala a ro-orongang. 

Kalindaqdaq kalindoro, 3 

A wennusang letteq na, 

Marrang i allo, 





Awennusang letteq na, 

Bennus to badi, 

Poq itanna domai. 
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Aku akan memandang ke mana, Na miqita minnamaq, 
Sebab bila aku memandangmu, Miq itaq mating, 
Ada gunung yang melindungi. Buttu di mallindui. 
Bila orang yang berkulit putih, Muaq ta maupte-pute, 
Dan memakai baju merah, Anna maqbayu met1, 
Jika diibaratkan bendera, Barang bandera, 
CATATAN Dia adalah merah-putih. Bandera mera-pute. 
Setelah rambutmu kulihat, U itanna beluaq mu, 
1. kaye-kaYet1ng, semacam penyakit pada telapak kaki 
2. passukkeang, alat untuk mencungkil sabut kelapa 
3. kalindara , cacing tanah 
Yang terkulai di dahimu, 
Sungguh serupa, 
Dengan gadis dari Sendana. 
Ti sambaq2 5 di lindamu, 
Sittengang leqbaq, 
Kadangaq26 ta Sendana. 
Kukenal juga waj ah, U issang' bandi u rupa, 
Orang yang membenciku, To maccalfa batangngu, 
Bermuka murung, Ti wure-wure,2 7 
Memandang kepadaku. Peq itanna da maio 
Jika dia datang nanti, Pale tapa iqa mai, 
Si buah hati y • ..; dinanti, Ande cinna matammu, 
Dengan dialah kelak, Anna ill mo, 
Engkau 'kan memadu kasih. Na muala si roo. 
Pergilah Anda berutang dosa, Lamba maq panginrang dasa, 
Aku saja yang diatasnamakan, lau panjailoang,2 II 
S"nr,guhlah sayang, Sayang batammu, 
Anda akan jadi penampung dosa. Na naorai dosa. 
Kukirim salam ke dalam bantalmu, Salfangu di paqdisammu, 
Sampai ke tikar tidurmu, Lambiq di tapperemu, 
Kumohon Dinda tidak tidur, 
Sebelum mengingat akan daku. 
Da a patindo, 
Muaq iqdaq murappe. 29 
Sebutlah orang yang akan kaukatakan, Rappei ta namurappe, 
Barulah aku dibicarakan, Rappe to maq iIlu, 
Katakanlah aku ini hina, Rappe aq tuna, 
74 Dan juga aku miskin. Rappe aq kasi-kasi. 
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Blla ada yang akan mengambil, 





Keris yang kusisipkan pada pinggang­

ku. 
Siang dan malam terus kuasah, 





Buah hati yang telah kuikat. 

Aku berhenti sejenak berlayar, 

Kemudian aku menoleh ke pantai, 

Kulihat pintunya indah, 

Dan jendelanya pun indah. 

Hasrat cintaku pada buih gelombang, 

Terhempas ke kampung Adik, 

Pantang aku kembali, 

Sebelum hasrat cintaku tercapai. 

Akan kusuruh menenun sarung, 

Yang bercorak pelayaran, 

Berwama seperti laut, 

Bermotifkan buih gelombang. 

Aku dicoba dan diduga, 

Akan ditanya siapa aku, 

Setelah aku dianggap dangkal, 

Ia pun balik haluan. 

Aku tidak akan termakan pekasih 

Dinda, 
Demikian juga dengan guna-guna, 
Tetapi aku akan termakan, 
Rambut keriting di dahimu. 
Blla aku rindu padamu, 
Muaq diang namaq a/a, 





Pitaeng di seqdeu. 

Allo bongimi usossor, 





Pandeng pura utuyuq. 

Mattang oiq2 I sau sumoba/, 

Menggi/ing maq domai,2 2 





Surau di buraq /embong, 





Muaq iqdaq dottong. 23 

No. me sioaq manetteq, 





Masureq rappaq nala/embong. 

No. cowa-cowaaq naladung, 

Na ita i limbongngu, 

Na sangaq matti, 

Ba/iq u/uang dami. 

Jqdaq na ande pau/immu, 

Jssi buli-bulimmu, 24 

Nande aq tia, 

Gariting di lindomu. 

Muaq salili maq manini, 

III. PANTUN ORANG TUA KALINDAQDAQ TOMABUBENG 

Bismi/lah, 
Kuucapkan salam dan selamat, 

Semoga selamat , 

Para hadirin sekalian. 

Bila datang dcngan selamat, 

Semua para hadirin, 





Aku datang secara hormat , 

Ke hadapan Anda yang terhormat, 

Untuk menyampaikan peringatan, 

Kepada para hadirin. 

Kiranya Anda kasihan, 

Kepada anak-anak miskin, 

Hanya kepada Andalah harapan me­

reka, 
Kepada yang lain tiada. 
Orang yang langgar di samping rumah, 

Sentakan langkah Anda, 

Kiranya Ada diikat, 










Jnggannana tau dini. 

Muaq salamaq mi mani, 

Jngganna tau dini, 

No. mammulamaq , 

















Muaq tania iqo . 

To landur di seqde boyang, 

Sittaq i pelliqang mu, 

No. kolliq 0.0, 

Balayangl na to tuna. 
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Kiranya ada orang yang mengetahui 
dengan sesungguhnya, 
Cahaya nur Muhammad, 
Saya bersedia, 
Mau berguru kepadanya. 
Kiranya buraklah, 

Kendaraan nabi kita, 

Yang dikendarai naik, 

Pergi bertemu dengan Tuhan. 





Aku terus meyakininya, 

Dan menyiapkan diri untuk me· 

matuhinya. 
Setelah aku meyakininya, 

Dan menyiapkan diri untuk me­

matuhlnya, 
Aku pun mendirikan, 
Sembahyang lima waktu. 
Kiranya Anda melaksanakan sembah­
yang, 
Sekurang-kurangnya lima kali sehari 
semalarn, 
Sebab itulah dia, 
Bekalan yang dibawa ke akhirat. 
Akhiratlah tempat yang kekal, 

Duma cuma pinjaman sementara, 

Bagaikan pohon kayu, 









MUOf/ diang mappallewa, 2 
Tayang nurung Mohammaq, 

Iau tanggung, 3 

Meloq meannang gurn. 

Sayyang borraq ditia, 

To nangang na na bitta, 











Di batang alabeu. 

Ia bandi mikkeqdeqna, 





Sambayang lima wattu. 

Passambayang moqo daiq, 

Pallima wattu moqo, 

Ia mo tuqu, 

Piwongang di aheraq. 

Aheraq oroang tongang, 

Lino din dang ditia, 

Rapang i ayu, 

Leppang di pettullung i. 












Ingin pula ditulisi. 

Tujuh perahu sama berlayar, 





Sarat dengan air mata. 

Bila Dinda separuh hati, 





Dinda menyesali diri. 

Gegitu aku melihatmu, 

Aku langsung jat uh hati, 





Ada kekasih berubah bagaikan kayu 

sampan , 
Luntur bagaikan daun jati, 
Kekasih tiada datang, 
Luntur dengan tidak berpasangan. 
Alangkah tingginya gunung, 
Batu bersusun-susun pula, 
Yang akan kulalui, 
Mengaitkan hasrat hatiku. 
Sungguh aku tidak akan menatap, 
Pada sang matahari yang akan ter­
benam, 
Karena ia merupakan tempat, 
Mata bagi orang-orang yang sedang 
merindu. 
Buku tulis sarana, 

Meloq di baca, 

Meloq di panulissi. 

Pitu lopi sappissungang, 

Sangnging tarraq rnrangang, 

Sanggaq lopiq u, 

Tarraq uai mata. 

Muaq sambare 0 moka, 

Pakalepu i moka, 





Uru-urn ubita mu, 







Diang sara ba/iq dolong, 

Malele daung jati, 









Na u ola daiq, 

Massappeang tunaqu. 1 9 

Iqdaq naung namaq ita, 





Matanna to salili. 
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Lebih harum baunya. 

Kutahu aku dikenangnya, 





Cuma sekali ikatannya . 

Bak sinai bulan wajah Anda, 

Cahaya bin tang pipi Anda , 

Sebagai pengantar siang, 









Masuk ke dalam rumah. 

Sungguh daku tak dihiraukan, 

Sampai hati menghinaku, 

Menangkap ak u, 

Dengan jala tanpa pemberat. 





Kita saling membantu, 

Menarik tali layar . 

Sungguh adik telah membeneiku, 

Memarahimu sepenuh hati, 

Tawa pun tidak, 

Menghias di bibirmu. 

Tujuh gunung membeneiku, 

Tujuh rimbunan dahan kayu, 





Inilah seorang siswa, 

Sarombang bandi tia. 

Nanna bandaq di ate na, 





Pissang pikkoliang na. 

Bulang diting di rupa mu, 





Di lisu simbolong mu. 

Na parrapang maq iau, 





Na padaiq di boyang. 

Iqda-iqda paq muapa, 

Mupateng I7Ulq iau, 

Mu pabuang i, 

lala tan di batui. 

Sara! 6 andaraq sumobal, 







Pa/laq t01Zgang mi i kandiq. 





Mia sayangngiang tomi. ! 1 

Pitu but tu nllll1indui, 

Pitu taqell11 ayu 

Pura i accur, 

Na ola saliliq u. 

fndi tia passikola, 

77 
Tubuh berpisah dengan jiwa. 

Kiranya pelita apakah yang dipakai, 







Pelita yang dipakai, 

Melaluijalan masuk kubur, 

Adalah . jiwa yang tak bereabang, 

Serta lurus tak tergores. 

Seakan-akan berteriak ke dunia, 

Anda bersama pelitalah kemari, 

Sebab tempat di sini (kubur), 

Sungguh gelap sekali . 

Seakan·akan kubur berteriak ke dunia, 

Anda bersama tikarlah kemari , 

Sebab tempat di sini (kubur) , 

Tanahlah yang ditiduri. 

Apakah gerangan penimbunnya, 

Kalau tanah haneur, 





Sudah kuatlah pendapatku, 

Tanah kalau haneur, 

Dialah yang ditimbuni, 

Dan dia pulalah penimbunnya. 

Di sebelah luarku seakan-akan dieuei, 

Di sebelah dalamnya adalah Tuhan, 

Dan manakala sebenarnya, 

Kembangnya kembang melati. 

Disebut-sebut jua se1alu, 

Batang silakkllq nyawa. 

Sulo apa di pesulo , 

Tanggalalang di kuqbur, 

Anna na waya, 

Lao di peppole i. 

la lao di pesulQ, 





Maroro tandi barris. 5 

Meq illong donUti kuqbur. 

Sola suloq 0 mai, 

Boyang di kuqbur, 

Duppoq i rnapattang IUl . 

Meqillong dornai kuqbur, 

Sola apparoq mai, 

Boyang di kuqbur, 

Litaq di patilldoi. 

Apa mo pallamungang na, 





Litaq pallamul1gang na. 

Masseq mi pallongaq u, 

Litaq muaq ajai, 

la di lamung, 

fa di pallamung i. 

Di cuciaq di sumbaling, 

Puang toruio tama na, 

Innll tongang na, 






Kembangnya bunga melati, 

Tetapi jarang orang, 

Yang dapat meJihat mekarnya. 

Kiranya ada yang menjelaskan dengan 

sesungguhnya, 
Kembangnya bunga melati, 
Dia adalah saudaraku, 
Sampai k~ akhirat kelak. 
Sewaktu kit a ke luar ke dunia, 





Bungkusan yang kita peroleh. 

Sewaktu kita baru di dunia, 

Bungkusan apakah gerangan yang di­

bawa, 
Yang dibawa hanya tiga bungkusan, 
Sedangkan pembungkusnya hanya dua. 
Kembang melati dengan kembang Ii­
mau, 
Bagaimanatah gerangan hubungannya, 
Sebab sarna-sarna putih, 
Tetapi rasanya berbeda . 
Bunga melati sedang menurun, 

Dan nenas semen tara mendaki, 

Sedangkan kembang berpucuk, 

Sejajar dengan tanete. 





Nanti Anda dipetik, 

Nenas yang pucuknya layu. 

Nenas yang berpucuk layulah, 





Maq ita timbaqbarna. 

Muaq diang mappannllssa, 





Lambiq lao aheraq. 

Attutta messung di lino. 

Laher tomi tuq tau, 

fnna mo pUtiq,6 

Pole na di poleallg. 

Amata barn di lino , 

Apa pola di butiq, 

Tallu di putiq, 

Daq dua peputiq na. 

Beruq-beruq buraq lemo, 









Pandeng daiq tumoeq , 













Tambayeko 'Ill di pandeng, 
7 
Bahwa kita berfamili, 

Kini , Anda pula yang tak senang, 

Apa lagi yang dapat kukatakan? 

Memang Anda tak akan mau, 

Duduk bersama daku , 

Sebab daku bukan , 

Orang yang Anda idamkan . 

Aku digertak dengan kerisnya, 

Disangkanya 'ku akan lari, 

Padahal itulah yang kucari , 

Sejak berangkat dari rumahklL 

Bila Anda ingin mengetahui, 

Betapa sakithya hatiku ini, 

Tengok sajalah nasibnya, 

Lilin yang sedang menyala. 

Sementara pandan mulai berpucuk , 

Aku sudah berada di bawah naungan­

nya, 
Sungguh sial aku ini, 
Setelah mekar tak kulihat lagi. 
Mari memadu derita kita, 





Hancur ~ersama dalam kepedasannya . 

Walaupun siapa saja, 

Be~iwa lembut seperti air, 

Akan keruh juga jadinya, 

Bila ada yang mengacaunya. 

Sungguh aku lebih hina, 

Daripada daun serai, 

Sebab daun serai, 

Di si oroq-oroang, 

fqo mo pallaq, 

Apa banda mo tia. 

Na moka memang moq fia, 





Anda nawa-nawammu. 12 

Na gilingang maq gayang na, 

Na sangaq fla maindong, 

Kopi loppaq u, 13 

Meq akkeq di boyaqu. 

Muaq meloq i mu ita, 14 

Ate u lalang mOl1geq, 

Peq ita moq 0, 

Paltis na rarang api. 

Mane meppusuq i palldeng, 

Dio maq di naung na, 

Acci lakaq u, 

Baqbar mi tak uita. 

Pasi toeq i sara fa, 





Jappoq si maral'asang. 

Maui tia anna inai, 









Anna daung na sa"e, 

Daung na sa"e, 

6 
Kusapa Allah Taala. 
Akan bagaimanakah Dinda, 





Tak 'kan kecewa? 

Kurasakan juga keinginan Dinda, 

Yang cenderung kepada yang lain, 

Namun 1 aku tak 'kan memaksakan, 

Sebab aku seorang yang hina . 

Alangkah hinaku ini, 

Tak ada yang menyamainya, 

Bila ada yang menyamainya, 

Pasti hirialah juga dia. 

Bila aku menatap wajahmu, 

Tak usah kamu menatapku, 

Agar engkau terhindar, 

Guna-guna pad a gigiku . 

Sungguh aku lebih sakit, 

Daripada orang yang tertikam keris, 

Sebab orang yang tertikam keris, 

Masill dapat disembuhkan. 

Kutatap ke arah matahari, 





GeJisahnya hatiku ini. 

Seandainya 'ku seperti air, 

Yang mengalir ke sana ke mari, 

Aku akan tergenang, 

OJ naungan tangga rumahnya. 





Maka mill apa 0 diting, 





Na mu pasayang rannu. 

U itabandi sara mu, 

Sambar lao di tau , 

Mokaq maq abe, 

Apaq tUlUlq iau. 

Tuna-tuna paq iau, 

Andiallg u sittengang, 

Muaq diang u sittengang, 

Tuna tomi tuq tia. 

Muaq meqita maq mating, 

Da moq mai peqita, 

Nala I 0 0 manini, 





Anna to nande gayang, 





Meqitaq naung di a/lo, 

Sambare tang tambus na, 

Sitteng mi todiq, 

Tang rere na nyawa u. 







Di baona endermu. 

Na moka memang moq tia, 

79 
Yang diberikan kepadaku, 

Sedangkan pucuknya yang sebenarnya, 

Diberikan kepacta orang lain. 

Manatah gerangan pemberiannya orang 

yang datang, 
Dan pemberian orang yang akan pergi, 
Yang akan dijadikan kenang-kenangan , 
Di atas dunia. 
lnilah pemberian orang yang datang , 

Dan pemberian orang yang akan pergi, 

Jiwa baik yang tak pernah berubah, 

Dan budi yang baik selalu. 

Kiranya jiwa sarna jiwalah, 

Tetap terpadu dengan baik , 

Kiranya tidak berubahlah , 

Sampai akhir hidup . 

Kiranya Anda mengikai badis, 

Tempatkanlah pada temp at yang tinggi, 

Sebab jangan sampai, 

Ada orang yang berusaha mengatasi­

nya . 
Kiranya Anda akan mernilih pasangan 
hidup, 
Pilihlah lebih dahulu, 
Sebab Anda juga gadis , 
Sebelum mekar bagaikan kembang 
yang layu . 
Kiranya malaikat tidak memberi per­
tolongan, 
Nabi p un tidak akan percaya, 
l..ebih-lebih Tuhan, 
Pasti tidak akan memberikan balasan 
yang baik 
Na bawangaq do m.ai, 

Pusuq tongan na, 

Na padi tau laeng. 

Inna bengang na to pole, 





Di baona dunia. 

Indi bengang IUl to pole, 

Bengang na to nUllai, 

Nyawa tang pirra. 

Paqmaiq sateleng l1a. 

Paqmaiq para paqmaiq, 





A IlIUl tallang dUll ia. 7 
Muaq mattoeq 0 palldcng,8 





Mappidondo daiq i. 

Muaq massupeq 0 paruieng, 9 
Tanggar salai daiq, 

Diang tuq pandeng, 

Malassu di loloq na. I 0 

Malaq ikaq tang metulullg, 





Tang me pasilolongang. 

80 
Wahai anakku tersayang panjanglah 
umurmu, 
Dan semoga kiranya mendapat rezeki, 
Semoga kiranya dapatlah, 
Meringankan bebanku. 
Kepada Tuhanlah balasnya, 





Kepada fakir miskin . 

Kiranya rezeki telah didapat, 

Janganlah Anda boroskan, 

Sebab rezeki itu , 

Tidak akan selamanya ada. 

Rezeki itu hanya · dari Tuhan datang. 

nya, 
Berkat jua pun daripada·Nya, 
Rezeki dari yang lain, 
Tentulah tidak mungkin datang . 
Hendaklah Anda teguhkan syahadat, 

Bahwa Tuhan hanyalah satu, 

Sedangkan Nabi Muhammad, 

Adalah rasul·Nya dan setia. 

Syahadat itulah dia , 

Sebagai pohonnya keidaman, 

Dan pangkal bertolaknya, 

Segala macam kebenaran. 

Syahadat itulah dia , 

lbarat kayu yang rindang daunnya, 

Yang akan kita tempati kelak, 

Bemaung dan beristirahat. 

. Tuo 0 daiq ma rendeng, 




U si bali parriang. 

Allataqala bali na, 1 1 

To maccalla to tuna, 

To maq awireq, 

U lewang kasi-asi. 

Diang dalleq mu lolongang, 

Da mu gula-gula i, 

Andiang tuq u, 

Na sa diang-diang na. 

Dalleq dio pa di puang, 

Barakkaq dio topa, 

Dalleq di laeng, 

Tuttu iandiang na. 1 2 





Nabi Muhammaq , 

Sarona matappaq na. 









Sahadaq ditia tuq u, 

Ayu sakka 15 daung na, 

Na dioro i, 

. Mettulung mappesau. 
5 








Kusangka bintang j atuh terkapar, 





Yang menyebarkan senyumnya. 

Bila aku menatap wajahmu, 

Adik tak usah menatapku, 

Sebab adikku sayang, 

Akan menatap orang yang hina. 

Anda lewat tak menoleh , 

Aku pun tak peduli di jendela, 

Anda separuh hati , 

Aku pun tidak sepenuh hatL 

Seandainya 'ku seperti bambu, 

Adik silakan membelahnya, 

Agar adik dapat menyaksikan, 

Betapa merana hatiku ini . 

Bila keinginan adik separuh saja , 

Bulatkan saja sepenuhnya, 

Agar diusahakan , 

Beralih kepada yang lain. 

Bungkuskan aku selembar , 

Rambut keriting di dahi adik , 

Akan kujadikan bekal, 

Berangkat ke kampungku. 

Tanggamu kusapa puang, 









Setteng mi todiq, 

Karambona dal/equ. 4 

Usanga bittoeng raqdaq, 

Di pondoqna i bolong,S 





Muaq mikitamaq mating, 

Da 0 mai peq ita, 

Sayang batang mU,7 

Na maqita to tuna. 









Tennaq rapang daq marepeq,8 





Ate u lalang mongeq. 











Cariting di lindomu, 

Nau pibong i, 

Malai di kappungu. 

Upe puang i endeq mu, 

Upe daeng baqbamu, 

Ruang boyang mu, 

I. KALINDAQDAQ 
A. Pantun Pemuda 
Aku bagaikan batang terdampar , 

Yang hanyut ke negeri orang, 

Bila ombak menghempas, 

Daku ikut bersamanya. 

Seandainya adat mengamanatkan, 





Kumerana di tong sampah. 

Gundahku di kedalaman laut, 

Terhimpit rapat batu karang, 

Hanya mereka yang ingin hina, 

Yang akan turun menyalaminya. 

Seandainya sudah kutahu, 





Di rahim bundaku. 

Bila daku telah pergi, 

Dan hari mulai mendung, 

Jangan Dinda bertanya Iagi, 







Batang rappe daq iyau, 

Di banuanna tau , 





Tennaq diangdi adaqna, 





Di passimbeangang roppong. 

Surau 2 diongdi limbong, 

Naottong batu rapeq, 

To meloq tuna, 

Naung i naloloq i. 

Tennaq uissang memandi, 





Di areqna killdoqu. 

Muaq lesseaq malai, 








Sembahyang itulah dia, 

Yang akan dijadikan obor penerang, 

Dan juga akan dij adikan, 

Tikar dalam kubur. 

Manakah gerangan soal hakibt soal, 





Dan ingin pula ditanyai. 

Manakah gerangan pendapat Anda, 

Kayu yang cukup rimbun daunnya, 

Yang akan kita tempati, 

Bemaung dan beristirahat. 

Kiranya Anda berbaring, 

Tangan kiri Andalah di sebelah bawah, 

Sebab tangan kanan Andalall, 

Yang akan bangun berusaha. 

Sungguh susah menenteramkan, 





Kembali juga datang menghempas. 

Susah sekali menyelesaikan, 





Sedang kedua ujungnya tertutup. 

Manakah gerangan alam yang punya 

alam, 
Alam yang paling besar, 
Alam yang dapat masuk, 
Ke alam yang lebih besar. 
Manatah gerangan yang Iebih tua 
ataukah Adik, 
Sambahyang di tia tuq u, 

Na di payari sulo, 

Na di payari, 

Tappere di kuqbur ta. 







Meloq di pettuleq i. 

1nna toi iqo mu sanga, 

Ayu sakka daung na, 





Muaq melloliq 0 naung, 

Kaeri mu ottong i, 

Apaq kanang mu, 

Na membuaeq ma sara. 

Pattu i mappe linD i, 





Ti sambaq laeng bomi. 

Pattu maq lnang nawG-nawa i, 

Sara malawu tarring, 

Rongga tangnga na, 

Liqu para tappaq na. 

1nna alang makke alang, 





Di alang kende-kende. 

1nna kaka inna ndi, 

82 
Titik daripada allf, 

Sebab Dialah yang menjadikan, 

Dan Dia pula tempat kita kembali. 

Yang pergi kucari , 

Dan kukelilingi selama ini, 

Adalah sesuatu yang beIjiwa, 

Tetapi yang tidak memakai tubuh. 

Di dalam bersama takbirlah, 

Pada tak terhempasnya gelombang, 

Tempat bersemayamnya sesuatu yang 

beIjiwa, 
Tetapi tidak memakai tubuh. 
Jiwa dan Tuhan, 

Bagaimanakah gerangan hubungannya , 

lngin terkenal , 

Dan ingin pula kuketahui . 

Jiwa dengan Tuhan, 





Tak dapat berpisah dengan jari. 

Bila jiwa yang akan dibicarakan , 

Tuhan jualah yang akan dipaparkan , 

Sebab itu sudah tidak dapat , 

Diragu-ragukan lagi tentang adanya. 

Manakah sesungguhnya disebut sem­
bahyang, 
Sembahyang yang sebenar-benarnya, 
Ingin kukenal, 
Dan ingin pula kuketahui. 
Kiranya inilah sembayang, 
Sembahyang yang sesungguhnya, 




la dipembolong i. 

la mamba u ita i. 

la u guliling i, 

I makke nyawa, 

Iqdai makke tubu. 

Di lalang nanzi katabber, 
Tang disambaq na lembong, 
I makke nyawa, 
Iqdai makke tubu. 
Nyawa di anna Puang, 

Si po apa i tia, 

Meloq u issang, 

Meloq u ayappu i. 

Nyawa di anlla Puang, 





Iqda mala sisaraq. 

Muaq nyawa na di pau, 

Puang na di bulittar, 

Iqda mi mala, 

Di pannawa-/Iawa i. 

Inna nabayang-bayang, 
. Sambahyang tongat-tongang, 
Meloq u issang, 




Penerbitan buku ini mungkin mempakan yang pertama memuat himpunan 
kalilldaqdaq yang agak lengkap dan teratur karena mencakupijenis ka/indaqdaq 
sejak anak·anak , dewasa, sampai tua. ·!sinya meliputi beberapa aspek kehldupan, 
yaitu aspek hlburan dan humor untuk anak-anak, aspek suka-duka di kalangan 
orang muda , dan aspek nasihat, petuah, serta agama dari orang tua. 
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Begitu aku melihatmu, 
Aku langsungjatuh hati, 
Dan tidak menemukan, 
Obat penyembuhnya. 
lsi kalindaqdaq tidak persis sarna dengan isi pantun (kesusastraan Indonesia) 
yang terdiri atas sampiran pada dualarik pertama dan isi pada dua larik terakhir. 
Pada puisi kalindaqdaq Mandar, keempat larik merupakan suatu kesatuan yang 
mengandung makna yang padu. Satu bait kalindaqdaq dapat mengungkapkan 
sa,f,u pokok pikiran tertentu. Namun, kalindaqdaq pun dapat digunakan untuk 
menggambarkan satu 'rangkaian peristiwa at au cerita. Kalindaqdaq pada umum­
nya mempunyai kesamaan dengan pantun, misalnyajumlah larik sebait sebanyak 
empat buah dan digunakan untuk orang muda, orang tua, dan anak-anak. Per­
bedaannya tedetak pada pola perimaan, yaitu pada pantun dikenal dengan rima 
ab /ab, sedangkan pada kalindaqdaq rima bebas. Pantun terdiri atas sampiran dan 
isi, sedangkan kalindaqdaq seluruhnya (empat larik) merupakan isi yang padu . 
Dilmat dari segi usia pemakainya, kalindaqdaq dapat diklasifIkasikan ke da­
lam tiga golongan, yaitu (1) kalindaqdaq tomanetuo (kalindaqdaq orang muda), 
yang terdiri atas kalindaqdaq naemuane (pantun pemuda) dan kalindaqdaq 
naibaine (pantun gadis) ; (2) kalindaqdaq nanaeke (ka/indaqdaq anak-anak); 
dan (3) kalindaqdaq tomabubeng (kalindaqdaq orang tua). 
Kalindaqdaq dalam pengucapannya mempunyai metrum dan ritme yang 
menghidupkan setiap gubahan puisi ini secara teratur dengan perulangan bunyi 
keras dan lembut. Puisi lama, termasuk kalindaqdaq pada umurnnya, metrumnya 
tidak banyak perbedaannya karena dibatasi oleh jumlah suku kata setiap larik. 
Sampai sekarang penggunaan kalindaqdaq sebagai media seni sastra di 
wilayah Mandar, terutama di Kabupaten Polewali-Mamasa (Polmas) dan Kabu· 
paten Majene, masih produktif, terutama disampaikan dalam bentuk liscan. 
Ka/indaqdaq dalan1 bentuk tertulis jarang dijumpai, kecuali dalam beberapa 
lontar Mandar dan skripsi yang disusun dalam mencapai gelar sarjana di perguru­
an tinggi oleh beberapa mahasiswa yang berasal dari daerah Mandar. 
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Sembahyang yang tidak digerakkan, 
Tetapi ia sendiri yang bergerak. 
Manakah sesungguhnya junub dan air 
sembahyang, 
Serta syahadat yang sesungguhnya, 
Ingin kukenal, 
Dan ingin pula kuketahui. 
Manakah gerangan alam yang punya 
alam, 
Alam yang paling besar, 
Ingin kukenal, 
Dan ingin pula kuketahui. 
Inilah alam punya alam, 

Alam yang paling luas, 

Yang dapat menghidupkan, 

Dan dapat pula memberi kehidupan. 

Manakah gerangan yang tua ataukah 

Adik, 
Titik daripada Adik, 
Ingin kukenal, . 
Dan ingin pula kuketahui. 
Tidaklah Adik dan tidak pula Kakak , 

Titik daripada alif, 

Sebab itulah yang menjadikan, 

Dan Dia pula pangkal kejadian. 

Setelah napas menuju ke atas, 

Apatah gerangan yang dibawanya, 

Setelah akan turun, 

Apatah pula gerangan namanya. 





Tand; kcdoang, l 6 

Na [Xl kedo ale na. 1 7 





M eloq u;ssang, 

Meloq u ayapu i. 

fnna alang anakke alang, 

Kam;nang kaiang na, 

Meloq u isang, 

Meloq u ayappu i. 1 8 

fndi alang makke alang, 





Mala di pembolong i. 

fnna andi inna kaka, 

Tattiq anna alepu, 

Meloq u issang, 

Meloq u ayappu i. 

Toq andi tak kaka toi, 





fa di pembolong i. 

Umbolo daiq na nappas, 

Apa daiq lIa bawa, 

Di IUl raqdaq na, 

Apamo musangang i. 

Umbolo daiq na nappas, 






Maka berdirilah sebuah ali£. 

Siapakah gerangan pencipta dunia, 





Sesosok tubuh nan utuh. 
Empat nabi sepakat, 
Yang membentuk, 
Sehingga tercipta, 
Sesosok tubuh nan utuh. 
Di manakah gerangan tempatnya, 
Serta di mana gerangan tempat tidur­
nya, 
Pembentuk tubuh, 
Dan pencipta jiwa. 
Kiranya botol-boto! keci! tempatnya, 





Bagaikan cermin yang tembus terang. 







Yang tidak ada yang menyerupainya . 

Andalah bagaikan kaca dan in tan , 

Serta bagaikan suasa dari Padang, 

Sehingga Anda seperti juga, 

Bisa bercampur dengan permata pirus . 

Sungguh sayang si batu merah, 





Di naraqdaq na, 
Tattong mesa alepuq. 
Inai mattoqdaq lina, 
Mapparaqbueq nyawa, 
Anna mikkeqdeq, 1 9 
Batang alabe aluq. 
Appaq i nabi di turuq, 
Appeq mapparaqbueq, 
Anna mikkeqdeq, 
Batang alabe alus. 2 0 
Inna lao aroang na, 
Inna patindoang na, 
Pattiriq batang, 
Papparabueq nyawa. 
Buli-buli oroang na, 





Jarammeng tang ballungang. 

Bismillah, uruna loa, 





Andiang rappangang na. 

Kaca toqo ittang toq 0 , 

Suasa Padang toq a, 

Na rnaka toq 0, 

Di pallawang pirus. 

Sayang i i batu mera, 






. Kalindaqdaq merupakan salah satu bentuk puisi dalam kesusastraan 
Mandar yang paling bal1yak digunakan oleh masyarakat pendukungnya. Bahasa 
dan kesusastraan Mandar didukung oleh sekitar 500.000 jiwa yang tersebar di 
tiga kabupaten , yaitu Kabupaten Polewali-Mamasa , Kabupaten Majene , dan 
Kabupaten Mamuju, dalam wilayah Propinsi Sulawesi Selatan bagian Utara . 
Kalindaqdaq terdiri atas dua kata, yaitu kali 'gali' dan daqdaq 'dada' . Jadi, secara 
harfiah kalindaqdaq dapat diartikan 'isi dada' atau 'cetusan perasaan dan pikiran 
yang dinyatakan dalam kalimat-kalimat indah'. 
Bentuk kalindaqdaq terdiri at as sejumlah bait. Setiap bait terdiri atas empat 
larik dengan perbandinganjumlah suku kata yang tetap sebagai berikut : 
larik pertama terdiri atas delapan suku kata; 
larik kedua terdiri atas tujuh suku kata ; 
larik ketiga terdiri atas lima suku kata; dan 
larik keempat terdiri at as tujuh suku kata. 
Contoh : 
Uru-unl u itammu, (delapan suku kata) 
u-ru-u-ru-u-wi-tam-mu 
12345678 
Tappa mongeaq mating, (tujuh suku kata) 
tap-pa-mo-nge-aq-ma-ting 
1234567 
Tappa andiang, (lima suku kata) 
tap-pa-an-di-ang 
1 2 3 4 5 
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Emas yang ditempatinya. 

Kiranya empat sifat dad ibu, 





Dari Tuhan yang menjadikan kita. 

Kiranya Anda sudah ketahui, 

Rukun tiga belas , 

Anda sudah bagaikan perahu , 

Yang memakai surat bebas. 

Perahu siapa saja, 





Akan dikena pemeziksaan. 

Apakah gerangan yang menyebabkan , 





Anda masih k urang pengetahuan. 
Kiranya kayu dua pohonnya , 

Dan scpuluh akarnya, 

Yang menopang langit , 

Menjalar dalam tanah. 

Apakah gerangan yang dibentuk tubuh , 

Dan apakah gerangan yang dibuat j iwa, 

Adalah tubuh halusnya Tuhan, 









Di mana gerangan rumah pendeta . 

Bulawang oroang na. 
Appeq sipaq polo dindo, 

Appaeq pole di ama, 

Lima i pole, 

Di Puang Mepayari. 

Muaq mu ayappui mi, 

R okong sappulo tallu, 

Rappang moq lopi, 

Mappake suraq bebas. 

fa iangna mo lopi, 

Mappake suraq bebas, 

fqdami tuq u, 

Na rna peparessa. 

Mala-mala pa 0 iqo, 

Na lindur saweta, 





Ay u daqdua panna na, 





Mallolong boeq lino. 2 1 

Apa di f'.a tiriq tubu, 

Na paraqbueq nyawa, 

Alus na Puang, 

Marandang na Mohammaq. 












Kiranya Malaikat dad surga, Manu-manuq 24 di suruga. 





Siapa gerangan yang sempuma sem­ To sakkuq sambayangna. 

bahyang. 
Kitanya ada orang tua, Muaq diang to mabubeng. 2 5 
Yang kembali suka mengodok, Baler laeng mendulu. 2 6 
Ambillah sendok nasi, Mangi rottaq. 27 
Kemudian pukulkan pada dahinya. Pattuttuang landa na. 
--­
KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (!isan) daerah dan sastra Indone­
sia lama , merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) daerah dan sastra Indo­
nesia lama itu, yang merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa Indo­
nesia tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi nilainya. Sehubungan dengan 
itu, sangat tepat kiranya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah telah berusaha meles­
tarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan cara pemi!ihan, pengalih­
aksaraan, dan penerjemahan sama (!isan) berbahasa daerah itu. 
Upaya pelestarian warisan budaya yang sangat beragam itu selain akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya masyarakat Indonesia juga akan 
memperluas wawasan sastra dan budaya rnasyarakat. Dengan kata lain, upaya 
yang dilakukan ini telah berusaha menguak tabir kedaerahan dan mencipta­
kan dialog antarbudaya dan antardaerah melalui sastra sehingga kemungkinan 
dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu untuk mewujudkan manusia 
yang berwawasan keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Puisi Kalindaqdaq Mandar ini sernula berupa cerita 
!isan yang berbahasa Mandar di daerah Mandar. Pengalihaksaraan dan rener­
jemahan dilakukan oleh Drs. Abdul Mutha!ib dan Drs. M. Zain Sangi dan 
penyuntingan terjemahan oleh Drs. S.R.H. Sitanggang. 
Mudah-mudahan terbitan ini berrnanfaat bagi pernbinaan dan pengem­
bangan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Februari 1991 	 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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Hak ci.pta dilindungi undang-uridang 
l si buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya dilarang diperbanyak dalam 
bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalarn hal pengutipan 
untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmial1. 
iv 
CATATAN 
1. 	 belayang, jenis tumbuh-tumbuhan yang menjalar, batangnya kecil, kira­
kira sebesar tali dan menjalar; dapat menjatuhkan orang yang lewat bila ia 
kurang hati-hati beIjalan, 
2. 	 Morfem /mappal\ewu/, secar3 leksikal berarti 'membulatkan', tetapi dalam 
struktur frasa /muaq diang mappallewu/ dalan1 kalindaqdaq nomor 6 
berarti 'mengetahui dengan sesungguhnya'. 
3. 	 Morfem /tanggung/, tanggung; maksudnya 'bersedia' (Uhat kalindaqdaq 
nomor 6). 
4. 	tongang, benar, tetapi dalam ka/indaqdaq nomor II berarti 'kekal'. 
5. 	tandibarris, secara leksikal berarti 'tanpa garis', tetapi dalam ka/indaqdaq 
nomor 14 berarti 'tanpa coretan'. 
6. 	 putiq, bungkus(an) atau bekal(an); maksudnya 'bekal yang akan diperoleh 
yang dapat dijadikan dasar pandangan hidup (Liliat kalindaqdaq nomor 
22). 
7. 	 anna tal/ang dunia, dan dunia tenggelam; maksudnya 'sampai akhir 
hidup' (Uhat ka/indaqdaq nomor 30). 
8. 	muaq mattoeq 0 pandeng, bila Anda menganting nenas; maksudnya 'bila 
Anda mengikat gadis'. 
9. 	 muaq massuppeq 0 pandeng, bila Anda menjolok nenas; maksudnya 'bila 
Anda memilih pasangan hidup' (Uhat ka/indaqdaq nomor 32). 
10. 	 malassu di loloqna, layu pada pucuknya; maksudnya 'gadis yang tidak 





II. 	balinTlll, secara leksikal berarti 'Iawannya'; maksudnya 'balasnya' (Lihat 
ka/indaqdaq nomor 35). 
12. 	Struktur frasa /tuttu i andiang na/ berarti 'tentu tidak ada'; maksudnya 
'tentulah tidak mungkin datang'. 
13. 	 panTlllssa i, secara leksikal berarti 'tentukah', tetapi morfem /pannassa i/ 
dalarn struktur frasa /pannassa i sahadaq mu/, dalam kalindaqdaq nomor 
38 berarti 'teguhkan'. 
14. 	 peq akkeang TIll, keberangkatannya; maksudnya 'pangkal bertolaknya'. 
15. 	ayu sakka, secara leksikal berarti 'kayu lengkap' , tetapi dalam kalindaqdaq 
nomor 40 berarti 'kayu yang rindang'. 
16. 	 tandi kedoang, tanpa digerakkan; maksudnya 'tanpa dorongan dari luar' 
(Lihat kalindaqdaq nomor 55). 
17. 	na pakedo ole na, digerakkan dirinya; maksudnya 'ia bergerak dengan 
keikhlasan hati sendiri, bukan karena dorongan dari luar' (Lihat kalindaq­
daq nomor 55). 
18. 	 u issang, kukenal (sekedar kenaI), tetapi morfem lu ayappui/ berarti 
'kuketahui; tahu dan mengerti tentang apa yang dikenal'. 
19. 	 mikkeqdeq, secara leksikaI berarti 'berdiri', tetapi dalam struktur frasa 
/anna mikkeqdeq/ dalam ka/indaqdaq nom or 63 berarti 'tercipta'. 
20. 	Struktur frasa· /batang alawe alus/ daIam ka/indaqdaq nomOI 64 berarti 
'batang tubuh haIus'; maksudnya 'sesosok tubuh nan utuh'. 
21. 	Struktur frasa /boeq lino/ secara leksikal berarti 'belakang dunia', tetapi 
dalarn kalindaqdaq nomor 74 berarti 'dalarn tanah'. 
22. 	 camming-manurung, nama salah satu malaikat. 
23. 	panrita, pendeta; ahli agama; agamawan. 
24. 	Morfem /manu-manuq/ secara leksikaI berarti 'ayam-ayam (ayam yang 
masih keci!,), tetapi dalarn struktur frasa /manu-manuq di suruga/ berarti 
'malaika t penj aga surga' ; 
25. 	to mabubeng, orang tua (usia lanjut); bapak dari anak-anak. 
26. 	baler laeng mendulu, masih suka bertingkah laku seperti pemuda. 
27. 	rottaq, send ok nasi yang terbuat dari kayu . 
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